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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskipsikan kompetensi pedagogik guru 
kelas IV di sekolah inklusi SDN Margosari, Kecamatan Pengasih, Kabupaten 
Kulon Progo. Kompetensi Pedagogik meliputi memahami peserta didik, 
merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, 
pengembangan peserta didik.  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan subjek 
guru, siswa berkebutuhan khusus, siswa kelas IV dan kepala Sekolah. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Uji keabsahan data dilakukan dengan uji kredibilitas berupa trianggulasi teknik 
dan trianggulasi sumber. Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian 
data, dan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum kompetensi pedagogik 
guru kelas IV di sekolah inklusi SDN Margosari masih sama dengan sekolah yang 
bukan inklusi. Guru dalam memberikan soal kepada anak berkebutuhan khusus 
sama dengan siswa normal lainnya. Guru belum membuat PPI untuk anak 
berkebutuhan khusus. Guru dalam melaksanakan pembelajaran jarang 
memberikan motivasi kepada anak berkebutuhan khusus. Guru dalam melakukan 
evaluasi kepada anak berkebutuhan khusus sama dengan siswa normal lainnya. 
Guru dalam memberikan dukungan kepada anak berkebutuhan khusus sama 
dengan siswa normal lainnya. 
 




IDENTIFICATIONOF THE GRADE IV TEACHER PEDAGOGICAL 
COMPETENCE IN INCLUSION SCHOOL OF MARGOSARI 










This research aimed to describe the grade IV teacher pedagogical 
competence in inclusion school of Margosari Elementary School, Pengasih 
district, Kulon Progo Regency.Pedagogic competence included understanding 
learners, lesson planning, learning implementation, evaluation of learning 
outcomes, development of learners 
This research uses descriptive qualitative method with subject of teacher, 
student with special requirement, fourth grader and principal. The data collection 
techniques consist of observation, interview, and documentation. The data validity 
tused were triangulation techniques and triangulation of sources. The data 
analysis techniques consist of data reduction, data display, and conclusion. 
The result of the research shown that in general pedagogical competence 
of fourth grade teacher in inclusion school of Margosari elementary school is the 
same as non-inclusion school. Teachers in giving questions to ABK are the same 
as other normal students. Teacher has not made PPI for ABK. Teachers in 
implementing learning rarely provide motivation to the ABK. Teachers in 
evaluating ABK are the same as other normal students. Teachers in giving 
support to ABK are the same as other normal students. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1 menegaskan bahwa.  
“Pendidikan merupakan sebuah usaha yang dilakukan dengan kesadaran 
dan terencana dalam proses belajar mengajar yang dilaksanakan sejak dini 
dengan tujuan supaya peserta didik mampu mengembangkan kemampuan 
yang dimiliki berupa kemampuan kognitif, kemampuan afektif, 
kemampuan psikomotorik serta kemampuan sosial untuk menjalankan 
proses kehidupan bermasyarakat”.   
Berdasarkan pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa pendidikan merupakan 
usaha yang dilandasi dengan kesadaran dari dalam diri perserta didik untuk 
mengembangkan potensi dari dalam dirinya meliputi kemampuan kognitif, 
kemampuan afektif, kemampuan psikomotorik serta sosial untuk kehidupan di 
masyarakat. 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tetang Sistem 
Pendidikan Nasional 4 ayat 1 yang mengatakan bahwa “Pendidikan 
diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif 
dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural dan 
kemajemukan bangsa”. Berdasarkan pernyataan tersebut dijelaskan bahwa 
pendidikan diperoleh oleh setiap warga negara Indonesia, tanpa terkecuali anak 
yang memiliki kebutuhan khusus (ABK). 
Pada umumnya ABK bersekolah di sekolah khusus dimana ABK akan 
mendapatkan pelayanan sesuai dengan keterbatasan yang dimiliki yaitu Sekolah 
Luar Biasa (SLB). Namun SLB di setiap daerah belum tentu ada yang membuat 
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ABK tidak bersekolah. Ditambah faktor keluarga yang tidak semua mempunyai 
biaya untuk menyekolahkan anaknya di SLB. 
Berdasarkan keadaan tersebut Menteri Pendidikan Nasional mengeluarkan 
kebijakan dengan membuat Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
(Permendiknas) Nomor 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan inklusif pasal 1 yang 
menjelaskan bahwa: 
“Pendidikan inklusif adalah sistem penyelenggaraan pendidikan yang 
memberikan kesempatan kepada semua peserta diidik yang memiliki 
kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk 
mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam satu lingkungan 
pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya” 
Pendidikan inklusif merupakan salah satu alternatif yang diberikan untuk 
mempermudah ABK dalam mengenyam pendidikan di sekolah baikdari jenjang 
SD, SMP, SMA, dan SMK yang didasarkan pada Surat Edaran Dirjen Dikdasmen 
Depdiknas No 280/C.C6/MN/2003 tanggal 20 januari. 
Sekolah inklusi merupakan sekolah yang mengakomodasi semua anak tanpa 
memperhatikan kondisi fisik, psikis, intelektual maupun mental. Inklusi bisa 
diartikan penerimaan anak-anak yang memiliki hambatan kedalam kurikulim, 
lingkungan, interaksi sosial dari konsep diri (visi da misi) sekolah. (Smith, David. 
J. 2009: 45-46). Dalam sekolah inklusi, semua siswa mendapatkan kesempatan 
yang sama untuk belajar. Sekolah inklusi memungkinkan siswa normal dan siswa 
yang memiliki kebutuhan khusus untuk belajar bersama dengan menyampingkan 
kekurangan masing-masing. Sekolah inklusi bertujuan untuk memberikan solusi 
terhadap masalah diskriminasi dalam dunia pendidikan terutama bagi anak yang 
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berkebutuhan khusus. Dengan munculnya sekolah inklusi diharapkan tidak ada 
tindakan diskriminatif bagi mereka yang memiliki kekurangan dan perbedaan. 
Dengan adanya sekolah inklusi, guru dituntut untuk meningkatkan 
profesionalismenya sebagai guru yang bertanggungjawab untuk menjamin semua 
siswanya dapat belajar dengan baik dan dapat mengembangkan siswa sesuai 
dengan potensinya. Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 
10 menyebutkan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Dengan 
kompetensi wajib yang harus dimiliki guru diharapkan dapat mendorong guru 
untuk mengakomodir semua kebutuhan siswa baik siswa umum maupun siswa 
yang berkebutuhan khusus. Guru harus dapat menciptakan suasana dan 
lingkungan belajar yang memungkin semua siswa dapat belajar dengan maksimal. 
Berdasarkan hal tersebut salah satu kemampuan yang wajib dimiliki guru 
adalah kompetensi pedagogik. Dwi Siswoyo mengatakan kompetensi pedagogik 
bukan kompetensi yang bersifat teknis belaka yaitu “kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik....“ (dalam PP RI No.19 tahun 2005) karena 
“pedagogy” or “paedagogy” adalah “the art and science of teaching and 
educating”(Dwi Siswoyo, 2006). Oleh karena itu pedagogik berarti 
membimbing/mengatur anak. Dilihat dari asal katanya, maka komptensi 
pedagogik nampaknya merupakan kompetensi yang tertua dan bahkan sudah 
menjadi tuntunan mutlak manusia sepanjang zaman, karena itu komptetensi ini 
melekat dalam martabat manusia sebagai pendidik. Ketika peran orang tua 
digantikan oleh seorang guru disekolah maka guru tidak hanya sebgai pengajar 
4 
 
yang mentransfer ilmu pengetahuan dan keterampilan kepada siswa, tetapi juga 
merupakan pendidik dan pembimbing yang membantu siswa untuk 
mengembangkan segala potensinya baik itu potensi akademik maupun non 
akademik. Kompetensi pedagogik ini mencakup selain pemahaman dan 
pengembangan potensi peserta didik, perencanaan, dan pelaksanaan pembelajaran, 
serta sistem evaluasi hasil pembelajaran, pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya, serta juga harus 
menguasai ilmu pendidikan. Kompetensi ini diukur dengan performance test atau 
episodesterstruktur, dan case based test yang dilakukan secara tertulis.Menurut 
Daryanto (2013: 99)  Sub kompetensi dalam kompetensi pedagogik yaitu 
memahami peserta didik, merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, 
evaluasi hasilbelajar, pengembangan peserta didik. 
SDN Margosari ditunjuk sebagai sekolah inklusi sejak tahun 2012 
berdasarkan surat keputusan kepala dinas Kabupaten Kulon Progo Nomor 
420/300/KPTS/2012. Berdasarkan wawancara kepada kepala sekolah pada tahun 
ajaran 2016/2017, di SD Negeri Margosari terdapat 21 anak berkebutuhan khusus. 
Meskipun sekolah tersebut termasuk sekolah inklusi namun belum ada Guru 
Pendamping Khusus (GPK) yang membantu menangani Anak Berkebutuhan 
Khusus (ABK). Hanya terdapat satu guru yang mengikuti pelatihan sekolah 
inklusi yaitu guru kelas 1 sedangkan guru yang lainnya belum pernah mengikuti 
pelatihan sekolah inklusi. Hal ini menyebabkan guru belum sepenuhnya 
menguasai kompetensi dalam mengajar ABK. Kompetensi sangatlah penting 
padahal guru sekolah inklusi harus menguasai semua kompetensi. 
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Dari hasil wawancara kepada guru kelas 4 yang dilakukan pada tanggal 17 
Januari 2017 diperoleh informasi bahwa di kelas 4 terdapat 2 siswa lamban belajar 
(slowlearner) yaitu ANA dan FRN. ANA belum bisa dalam membaca teks dan 
FRN harus mengeja ketika membaca teks. Guru berpendapat kedua siswa tersebut 
sangat pasif dalam kegiatan pembelajaran. ANA dan FRN tidak memiliki 
motivasi untuk belajar membaca dan tidak mau meminta bantuan kepada teman-
temannya. Perlakuan guru dalam mengajar kedua siswa ABK disamakan dengan 
siswa-siswa normal lainnya, tidak ada perlakuan khusus kepada siswa ABK. 
Menurut guru rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan pelaksanaan 
pembelajaran di dalam kelas semuanya sama. Tidak terdapat RPP khusus untuk 
ABK. Tidak terdapat kurikulum khusus untuk siswa ABK sehingga siswa slow 
learner masih sulit untuk mengikuti proses pembelajaran. 
Berdasarkan observasi di kelas 4 pada tanggal 18 Januari 2017 diperoleh 
data permasalahan pada saat pelajaran Bahasa Indonesia seluruh siswa disuruh 
membaca bersama oleh guru. ANA terlihat hanya menggerakkan bibir dan 
berusaha menirukan teman-temanya dalam membaca. Pada saat ANA membaca 
teks bacaan seluruh siswa langsung melihat ANA seperti ANA akan melakukan 
hal yang lucu. Sedangkan, FRN harus mengeja dalam membaca teks yang ada di 
buku paket. Saat FRN disuruh membaca buku paket, FRN membaca dengan pelan 
sambil mengeja kata-perkata. Kedua siswa tersebut mengerjakan tugas yang 
diberikan guru sangat lambat dan sering tertinggal oleh teman-temannya. 
Kurangnya perhatian guru terhadap siswa ABK saat kegiatan pembelajaran. 
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Berdasarkan observasi memahami peserta didik, dalam pembelajaran di 
kelas guru menjelaskan materi dan memberikan soal-soal menyesuaikan 
kecerdasan dan karakteristik siswa namun untuk ABK disamakan dengan siswa 
normal lainnya. Perencanaan pembelajaran, guru sudah membuat rencana 
pelaksanaan pembelejaran (RPP) namun guru belum membuat PPI untuk ABK. 
Pelaksanaan pembelajaran guru melakukan apersepsi kepada seluruh siswa akan 
tetapi belum memberikan apersepsi khusus terhadap ABK. Guru melakukan 
motivasi terhadap seluruh siswa. Guru menggunakan metode ceramah dan tanya 
jawab dalam pelaksanaan pembelajaran. Guru tidak menggunakan media 
pembelajaran dalam membantu pelaksanaan pembelajaran, guru hanya 
menggunakan buku paket. Guru tidak memberikan reward  dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Guru dalam melaksanakan evaluasi/penilaian tidak membedakan 
antara ABK dengan anak normal lainnya. Guru melakukan tindak lanjut dengan 
memberikan pekerjaan rumah (PR) kepada peserta didik. Peserta didik dalam 
pelaksanaan pembelajaran memperhatikan guru. Guru kelas IV terkadang 
memberikan jam tambahan khusus untuk kedua anak yang bersangkutan. Siswa 
akan diberikan jam tambahan setelah pulang sekolah namun hal tersebut tidak 
rutin dan hanya beberapa menit saja. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diatas, dapat disimpulkan 
bahwa guru belum sepenuhnya melaksanakan kompetensi pedagogik yang sesuai. 
Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ 
IDENTIFIKASI KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU KELAS IV DISEKOLAH 
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INKLUSI SDN MARGOSARI KECAMATAN PENGASIH KABUPATEN 
KULON PROGO”. 
B. Indentifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, dapat diidentifikasi 
permasalahan yang terdapat di kelas IV yaitu: 
1. Terdapat 2 siswa slow learner yang berkesulitan membaca. 
2. Belum ada kurikulum khusus bagi siswa ABK sehingga siswa slow learner  
sulit mengikuti pembelajaran. 
3. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru kurang memberikan perhatian terhadap 
kedua siswa slow learner. 
4. Dalam proses pelaksanaan pembelajaran guru belum sepenuhnya 
melaksanakan kompetensi pedagogik. 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti akan 
menentukan fokus penelitian, sebagai ruang lingkup dari penelitian ini yaitu 
tentangKompetensi guru kelas IV Di Sekolah Inklusi SDN Margosari Kecamatan 
Pengasih Kabupaten Kulon Progo. 
D. Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan batasan masalah di atas maka peneliti merumuskan masalah 
bahwa bagaimanakompetensi guru kelas di Sekolah Inklusi SDN Margosari 




E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikankompetensi guru kelas IV di sekolah inklusi di SDN Margosari 
Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan di SD N Margosari Kecamatan Pengasih 
Kabupaten Kulon Progo memiliki beberapa manfaat sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan dalam 
bidang pendidikan khususnya pada jenjang sekolah dasar di sekolah inklusi 
tentang kompetensi guru kelas IV di sekolah inklusi. 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi Guru 
Dapat menambah wawasan dan meningkatkankompetensi guru kelas IV di 
sekolah inklusi. 
b. Manfaat bagi Mahasiswa 
Penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai kompetensi guru kelas IV 
di sekolah inklusi. 
c. Manfaat bagi sekolah 
Hasil penelitian ini akan memberikan masukan untuk membuat kebijakan 






A. Kajian Pustaka 
1. Identifikasi 
Identifikasi berasal dari bahasa latin yaitu identitas yang berarti pencarian 
atau penelitian ciri-ciri bersamaan. Menurut Akbar, Reni dan Hawadi (2002: 107) 
“Identifikasi adalah suatu prosedur yang dipilih dan yang cocok dengan ciri-ciri 
yang akan dicari dan selaras dengan program yang mau dikembangkan. 
Identifikasi merupakan proses psikologi yang terjadi pada diri seseorang karena 
tidak sadar membayangkan dirinya seperti orang lain yang dikagumi, lalu dia 
meniru tingkah laku orang yang dikaguminya itu. Sedangkan Kamus Besar 
Bahasa Indonesia mengatakan indentifikasi adalah tanda kenal diri; bukti diri; 
penentu atau penetapan identitas seseorang, benda, dan sebagainya. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
identifikasi adalah penetapan atau penentuan identitas seseorang atau benda pada 
suatu saat tertentu. 
2. Kompetensi Guru 
a. Pengertian kompetensi 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru 
dan Dosen mengatakan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru 
atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Sedangkan menurut 
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Depdiknas definisi kompetensi adalah sebagai pengetahuan, keterampilan, dan 
nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, kompetensi merupakan kekuasaan untuk 
menentukan atau memutuskan sesuatu hal. Pengertian dasar kompetensi adalah 
kemampuan atau kecakapan. Menurut Rohman (2009: 145) kompetensi adalah 
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 
dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas keprosionalan. 
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru 
adalah kemampuan, kecakapan, pengetahuan, dan keterampilan yang harus 
dimiliki seorang guru dalam menjalankan tugas serta kewajibannya.  
b. Pengertian Kompetensi Guru 
Nomor 14 tahun 2015 pasal 1 ayat 10 (Rochman dan Gunawan, 2012: 26) 
mengatakan kompetensi guru adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan. 
Daryanto (2013: 149) berpendapat kompetensi guru adalah suatu ukuran 
yang ditetapkan bagi seorang guru dalam menguasai seperangkat kemampuan 
agar berkelayakan menduduki salah satu jabatan fungsional guru, sesuai bidang 
tugas dan jenjang pendidikannya.  
Pendapat-pendapat diatas tersebut dapat dipahami dan ditarik kesimpulan 
bahwa kompetensi guru adalah kemampuan guru dalam melaksanakan tugas-tugas 
sebagai pengajar yang dilakukan secara bertanggung jawab dan layak 
11 
 
dipertanggung jawabkan kepada semua pihak yang mempengaruhi tercapainya 
tujuan pembelajaran dan pendidikan disekolah. 
3. Macam- Macam Kompetensi Guru 
Dirto Hadisusanto, Suryati Sidharta, dan Dwi Siswoyo mengatakan 
kompetensi yang harus dimiliki seorang guru adalah : (a) Kompetensi Profesional 
seorang guru harus memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam mengenai 
bidang studi yang akan diajarkan kepada siswa dan metodologinya, memiliki 
pengetahuan yang fundamental tentang pendidikan, serta memiliki keterampilan 
yang vital bagi dirinya untuk memilih dan menggunakan berbagai strategi yang 
tepat dalam proses pembelajaran. (b) Kompetensi Personal seorang guru harus 
memiliki kepribadian yang mantap sehingga mampu menjadi sumber identifikasi 
khususnya bagi siswa dan umumnya bagi sesama manusia. (c) Kompetensi Sosial 
seorang guru bisa menunjukkan kemampuan berkomunikasi dengan baik terhadap 
siswanya, sesama guru, pemimpinnya, serta masyarakat luas.(Siswoyo, dkk. 2013: 
117-119) 
Selain tiga syarat kompetensi tersebut seorang guru juga dituntut mampu 
memberikan layanan yang sebaik-baiknya (to serve the common good) disertai 
dengan dedikasi yang tinggi untuk mencapai kesejahteraan insani (human 
welfare) yang berarti mengutamakan kemanusiaan daripada nilai materil. 
Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 10 
menyebutkan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, 




a. Kompetensi Pedagogik 
Dwi Siswoyo mengatakan kompetensi pedagogik bukan kompetensi yang 
bersifat teknis belaka yaitu “kemampuan mengelola pembelajran peserta didik....“ 
(dalam PP RI No.19 tahun 2005) karena “pedagogy” or “paedagogy” adalah “the 
art and science of teaching and educating”(Siswoyo, 2006). Kompetensi 
pedagogik ini mencakup selain pemahaman dan pengembangan potensi peserta 
didik, perencanaan, dan pelaksanaan pembelajaran, serta sistem evaluasi hasil 
pembelajaran, pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya, serta juga harus menguasai ilmu pendidikan. 
Kompetensi ini diukur dengan performance test atau episodesterstruktur, dan case 
based test yang dilakukan secara tertulis. Sedangkan Daryanto (2013: 99) 
berpendapat Sub kompetensi dalam kompetensi pedagogik yaitu memahami 
peserta didik, merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, evaluasi 
hasilbelajar, pengembangan peserta didik. 
Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
kompetensi pedagogik merupakan kompetensi awal yang harus dimiliki oleh 
setiap guru karena dalam kompetensi pedagogik memberikan gambaran guru 
dalam bagaimana guru harus berbuat dalam proses belajar mengajar di kelas. 
b. Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh 
pendidik di sekolah yang berupa kepribadian yang mantap, dewasa, berakhlak 
mulia, arif, dan berwibawa, serta menjadi teladan yang baik bagi siswa. 
Kompetensi ini mencakup kemantapan pribadi dan akhlak mulia, kedewasaan dan 
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kearifan, serta keteladanan. Kompetensi ini bisa diukur dengan alat ukur 
portopolio guru, tes kepribadian/potensi.  
c. Kompetensi Profesional 
Kompetensi prosfesional adalah kemampuan yang harus dimiliki seorang 
pendidik di sekolah berupa penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 
mendalam. Mencakup penguasaan kurikulum dan silabus sekolah, metode khusus 
pembelajaran, wawasan etika, pengembangan profesi. Kompetensi ini diukur 
dengan tes tertulis pilihan ganda maupun essay.  
d. Kompetensi Sosial 
Adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh pendidik di sekolah untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan siswa, sesama 
guru, orang tua wali siswa, dan masyarakat sekitar. Kompetensi ini dapat diukur 
dengan portopolio kegiatan, prestasi serta keterlibatan dalam berbagai aktivitas.  
4. Aspek- Aspek Kompetensi Pedagogik  
Daryanto (2013: 99) berpendapat Sub kompetensi dalam kompetensi 
pedagogik yaitu memahami peserta didik, merancang pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, pengembangan peserta didik 
a. Memahami Terhadap Peserta Didik 
Guru memiliki pemahaman psikologi perkembangan anak, sehingga 
mengetahui dengan benar pendekatan yang tepat yang dilakukan pada anak 
didiknya. Guru dapat membimbing anak melewati masa-masa sulit dalam usia 
yang dialami anak. Selain itu, guru memiliki pengetahuan dan pemahaman 
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terhadap latar belakang pribadi anak, sehingga dapat mengidentifikasi problem-
problem yang dihadapi anak serta menentukan solusi yang tepat. 
Yasin (Saryati: 2014) berpendapat dalam kemampuan memahami peserta 
didik, guru perlu memberikan perhatian khusus pada perbedaan individual anak 
didik, antara lain: 
1) Memahami tingkat kognisi peserta didik sesuai dengan usianya. 
2) Memahami prinsip perkembangan kepribadian peserta didik, seperti 
mengenali tipe-tipe kepribadian peserta didik mengenali tahapan-tahapan 
perkembangan kepribadian peserta didik, dan lainnya. 
3) Mampu mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik, mengenali perbedaan 
potensi. 
b. Merancang Pembelajaran 
Guru harus dapat merencanakan pembelajaran yang memanfaatkan sumber 
daya yang ada di sekitarnya. Semua aktivitas pembelajaran dari awal sampai akhir 
telah dapat direncakan secara strategis, termasuk antisipasi masalah yang 
kemungkinan timbul dari skenario yang direncanakan. 
Yamin (2009: 124) mengatakan perencanaan pembelajaran merupakan 
langkah-langkah penting untuk mencapai keberhasilan.  
Muslich (2009: 53) memberikan definisi Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) adalah rancangan pembelajaran mata pelajaran per unit yang 
akan diterapkan guru dalam pembelajaran di kelas.  
Dari kedua pendapat diatas dapat diketahui bahwa RPP disusun guru guna 
memperkirakan seluruh kegiatan yang akan dilakukan baik oleh guru itu sendiri 
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maupun siswa, terutama dalam kaitan pembentukan kompetensi dalam RPP harus 
jelas. Muslich (2009: 53) mengatakan RPP minimal mencakup komponen-
komponen berikut : standar, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian hasil 
belajar, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, pendekatan dan metode 
pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, alat dan sumber belajar, 
dan evaluasi pembelajaran.  
Perencanaan pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus adalah dengan 
membuat Program Pembelajaran Individual (PPI). Parwoto (2007: 71) 
berpendapat perencanaan pembelajaran hendaknya memfokuskan secara langsung 
pada berbagai sasaran pembelajaran yang diperoleh dari Program Pengajaran 
Individual (PPI). Mumpuniarti (2007: 77) berpendapat idealnya semua anak 
berkebutuhan khusus dilayani dengan Program Pendidikan Individual (PPI), 
karena pada dasarnya setiap anak memiliki kebutuhan pendidikan yang berbeda 
secara individual. Secara garis besar PPI meliputi: 
1) Deskripsi tingkat kemampuan anak 
2) Tujuan umum dan tujuan khusus  
3) Rincian layanan pendidikan khusus dan layanan yang terkait, termasuk 
seberapa besar anak dapat berperan serta dalam pendidikan di kelas biasa. 
4) Tanggal dimulainya setiap program, termasuk perkiraan waktu selesai dan 
evaluasinya. 
5) Kriteria untuk menentukan ketercapaian tujuan. 
Penyusunan PPI dilakukan diawal semester dan dievaluasi pada ssat 
program berakhir. PPI bersifat progresif dan fleksibel dengan memperhatikan 





c. Melaksanakan Pembelajaran 
Suryosubroto (2002: 27) berpendapat pada hakikatnya suatu kegiatan 
direncanakan terlebih dahulu, makan tujuan dari kegiatan tersebut akan lebih 
terarah dan lebih berhasil. Kemampuan melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
meliputi. 
1) Membuka pelajaran 
Pembukaan adalah kegiatan awal yang harus dilakukan guru untuk memulai 
atau membuka pembelajaran. Membuka pembelajaran suatu kegiatan untuk 
menciptakan kesiapan mental dan menarik perhatian siswa untuk kesiapan proses 
pembelajaran.  
a) Melakukan apersepsi 
Triani dan Amir (2013: 27-28) mengemukakan cara memulai pembelajran 
pada anak berkebutuhan khusus salah salah satunya selalu didahului dengan 
apersepsi atau mengkaitkan konsep yang sudah dipahami oleh anak sebelumnya 
b) Memberikan motivasi 
Marno dan Idrus (2010: 83) berpendapat menimbulkan motivasi ketika 
pembelajaran langsung dapat dilakukan dengan cara bersemangat dan antusias 
yang tinggi, menimulkan rasa ingin tahu, mengemukakan ide yang bertentangan, 
serta memperhatikan dan memanfaatkan hal yang menjadi perhatian anak didik. 
c) Menyampaikan tujuan pembelajaran 
Mager (Yamin, 2009: 131) mengatakan tujuan pembelajaran adalah sebagai 
perilaku yang hendak dicapai atau yang dapat dikerjakan oleh siswa pada kondisi 
dan kompetensi tertentu. 
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2) Melakukan inti proses belajar mengajar, terdiri dari. 
a) Menyampaikan materi pembelajaran 
b) Menggunakan metode mengajar 
Sagala (2010: 201) menjelaskan bahwa hal yang penting dalam metode ialah 
bahwa setiap metode pembelajaran yang digunakan berkaitan dengan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 
c) Menggunakan media/alat pelajaran 
Alis (Rohmadi, 2012: 56) mengemukakan Media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan dan dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga terjadi proses 
belajar 
d) Mengajukan pertanyaan 
e) Memberikan penguatan 
f) Interaksi belajar mengajar 
3) Menutup pelajaran 
d. Evaluasi Hasil Belajar 
Sukardi (2010: 12) berpendapat evaluasi merupakan bagian dari proses 
belajar mengajar yang secara keseluruhan tidak dapat dipisahkan dari kegiatan 
mengajar. Sedangkan menurut UU RI Pasal 58 ayat (1) No. 20 Tahun 2003 tetang 
sisdiknas dalam Sukardi (2010: 12) yang mengatakan evaluasi hasil belajar siswa 
dilakukan oleh pendidik untuk memantau proses, kemajuan dan perbaikan hasil 
belajar siswa secara berkesinambungan.  
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi hasil belajar 
dilakukan oleh oleh guru kelas dengan melakukan kegiatan sebagai beritku: (1) 
menganalisis evaluasi siswa menggunakan tes, (2) mengadakan tindak lanjut hasil 
evaluasi siswa dengan melakukan remidial atau perbaikan, (3) melakukan 
program bimbingan khusus.  
e. Pengembangan Peserta didik 
Guru mampu menganalisis potensi pembelajaran setiap siswa dan 
mengidentifikasi pengembangan potensi peserta didik melalui program 
pembelajaran yang mendukung siswa mengaktualisasikan potensi akademik 
kepribadian, dan kreativitasnya sampai ada bukti jelas bahwa siswa 
mengaktualisasikan potensi mereka. 
Guru adalah kunci keberhasilan pendidikan Ada banyak faktor yang turut 
menentukan pembelajaran guru dikatakan baik, yaitu : (1) perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, (2) silabus atau kurikulum yang baik, 
(3) sumber pengajaran yang tepat, (4) metode pengajaran, (5) alat bantu 
pembelajaran, (6) evaluasi hasil belajar siswa. Faktor-faktorr tersebut merupakan 
bagian dalam kompetensi pedagogik guru. Guru yang profesional dan memiliki 
kompetensi yang baik, dalam hal ini adalah kompetensi pedagogik tentunya 
mampu melaksanakan faktor-faktor pembelajaran di atas dengan baik pula. 




5. Guru Reguler 
a. Pengertian Pendidik 
Guru reguler mrupakan pendidikan yang mengajar di dalam kelas reguler 
disekolah. Garnida (2015: 87) bependapat guru kelas merupakan guru dengan 
latar belakang pendidikan umum. Tugas guru kelas antara lain menciptakan iklim 
belajar yang kondusif sehingga anak-anak merasa nyaman untuk belajar di dalam 
kelas. Dalam praktek pendidikan inklusif, guru reguler memiliki peran penting 
dalam menciptakan interaksi yang baik antara siswa bekebutuhan khusus dengan 
siswa normal lainnya, serta dapat memberikan pemahaman dalam pembelajaran 
kepada semua siswa. 
Garnida (2015: 87) mengemukakan bahwa guru reguler menyusun Program 
Pembelajaran Individual (PPI) bersama-sama dengan guru pendidikan khusus. 
Program Pembelajaran Individual (PPI) penting diberikan anak berkebutuhan 
khsus di sekolah inklusif, karena anak berkebutuhan khusus yang belajar di kelas 
inklusi tetap memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Guru reguler ikut 
mengambil peran dalam penyusunan PPI karena guru reguler merupakan guru 
kelas yang memegang dan mengenali kondisi siswa dalam pembelajaran. 
Rohman (2009: 150) berpendapat guru adalah pendidik yang berada di 
lingkungan sekolah. Sedangkan menurut Undang-Undang No 14 tahun 2005 
tentang guru dan dosen menyebut guru adalah pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Sedangkan Uno dan Umar (2009: 
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45) berpendapat guru adalah orang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab 
dalam mendidik, mengajar, dan membimbing siswa. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa guru kelas merupakan guru dengan latar 
belakang pendidikan umum yang memiliki tugas antara lain untuk menciptakan 
iklim belajar yang kondusif sehingga anak-anak merasa nyaman untuk belajar di 
dalam kelas. Kaitannya terhadap pendidikan inklusif, dalam kelas inklusif guru 
perlu membangun interaksi dengan siswa berkebutuhan khusus, serta antara siswa 
normal dengan anak berkebutuhan khusus. Hal penting dalam perannya sebagai 
pendidik yaitu dapat memberikan pemahaman seluruh siswa tidak terkecuali anak 
berkebutuhan khusus dalam kegiatan belajar mengajar sehingga dari pendidikan 
dapat tercapai. 
Guru pendidikan umum dalam sekolah inklusi tidak hanya berpusat pada 
pembelajaran umum, namun juga memperhatikan bagaimana akomodasi yang 
dibutuhkan untuk anak berkebuthan khusus di kelasnya terutama kurikulum bagi 
anak berkebutuhan khusus. Dengan begitu, baik siswa normal maupun anak 
berkebutuhan khusus dapat berhasil dalam tiap pembelajarannya. 
6. Pendidikan Inklusif 
a. Pengertian Pendidikan Inklusif 
Berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 ayat (1) dan Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 5 ayat 
(1) dapat disimpulkan bahwa negara memberikan jaminan sepenuhnya kepada 
siswa berkebutuhan khusus untuk memperoleh layanan pendidikan yang bermutu. 
Hal ini menunjukkan bahwa siswa berkebutuhan khusus berhak pula memperoleh 
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kesempatan dan hak yang sama dengan siswa pada umumnya dalam memperoleh 
layanan pendidikan yang bermutu. Layanan pendidikan yang bermutu bagi siswa 
berkebutuhan khusus adalah layanan pendidikan yang disesuaikan dengan 
kebutuhan khususnya dan hambatan/ gangguan/ kelainan yang dimilikinya. 
Lahirnya paradigma pendidikan inklusif sarat dengan muatan kemanusiaan 
dan penegakan hak-hak asasi manusia. Inti dalam paradigma pendidikan inklusif 
yaitu sistem pemberian layanan pendidikan dalam keberagamaan, dan falsafahnya 
yaitu menghargai perbedaan semua siswa. Menurut Kustiawan (2013: 12), 
pendidikan inklusif adalah sebuah paradigma yang humanis. Pendidikan inklusif 
adalah sebuah falsafah pendidikan yang dapat mengakomodasi semua siswa 
sesuai dengan kebutuhannya. Pada tataran operasional layanan pendidikannya 
menggeser pola segresi menuju pola  inklusif, hal ini mengandung konsekuensi 
logis terhadap penyelenggaraan pendidikan di sekolah umum dan sekolah 
kejuruan antara lain sekolah harus lebih terbuka, ramah terhadap siswa, dan tidak 
diskriminatif. 
Kustiawan (2013: 13) berpendapat pendidikan inklusif adalah berbicara 
semua anak. Anak sekolah sebagai pribadi yang unik, sebgai pribadi unik mereka 
memiliki perbedaan, perlu tumbuh kembang dalam keluaga sekolah dan 
masyarakat. Pendidikan inklusif adalah sebuah konsep atau pendekatan 
pendidikan yang berusaha menjangkau semua individu tanpa kecuali atau dengan 
kata lain pendidikan inklusif adalah : “Sistem pendidikan yang terbuka bagi 




Menurut Permendiknas Nomor 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif 
bagi Siswa yang Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau 
Bakat Istimewa, Pasal 1 bahwa: Pendidikan inklusif adalah sistem 
penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua siswa 
yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdaan dan/atau bakat istimewa 
untuk mengikuti pendidikan atau pembelejaran lingkungan pendidikan secara 
bersama-sama dengan siswa pada umumnya. 
Pengertian pendidikan inklusif yang masih senada dengan Permendiknas di 
atas yaitu sesuai dengan Permendiknas Nomor 32 Tahun 2008 tentang Standar 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru Pendidikan Khusus, bahwa 
pendidikan inklusif adalah pendidikan yang memerikan kesempatan bagi siswa 
berkebutuhan khusus karena kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, sosial, 
dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk belajar bersama-
sama dengan siswa lain pada satuan pendidikan umum dan satuan pendidikan 
kejuruan, dengan cara menyediakan sarana dan prasarana, pendidik, tenaga 
kependidikan dan kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan indivual siswa. 
b. Landasan Pendidikan Inklusif 
Suparno (2010: 10) mangatakan di Indonesia pelaksanaan pendidikan 
inklusif mengacu pada landasan yuridis dan empiris, yaitu; 
1) UUSPN nomor 20 tahun 2003, pasal 5 ayat (1), (2). 
2) UUD 1945 pasal 31 ayat (1), (2), dan (3). 




4) Peraturan Pemerintahan nomor 70 tahun 2009, tentang Pendidikan Inklusif. 
5) Deklarasi Hak Asasi Manusia tahun 1948. 
6) Konvensi Hak Anak tahun 1989. 
7) Konfrensi Dunia tentang pendidikan untuk semua tahun 1990 
8) Resolusi PBB Nomor 48/96 tahun 1993 tentang persamaan kesempatan bagi 
orang berkelainan. 
9) Pernyataan salamanca (1994) tentang Pendidikan Inklusif. Komitmen Dakar 
(2000) mengenai pendidikan untuk semua. Deklarasi Bandung(2004) dan 
Rekomendasi Bukit tinggi (2005) komitmen “pendidikan inklusif”. 
c. Tujuan pendidikan inklusif 
Pasal 2 Permendiknas No. 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif bagi 
Siswa yang Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat 
Istimewa, dijelaskan bahwa tujuan pendidikan inklusif adalah 
1) Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada semua siswa yang 
memiliki kelainan fisik, emosional, mental, dan sosial atau memiliki potensi 
kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk memperoleh pendidikan yang 
bermutu sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya; 
2) Mewujudkan penyelanggaran pendidikan yang menghargai keanekaragaman, 
dan tidak diskriminatif bagi semua siswa sebagaimana yang dimaksud pada 
huruf a. 
d. Karakteristik pendidikan inklusif 
Karakter utama dalam penerapan pendidikan inklusif tidak lepas dari 
keterbukaan tanpa batas dan lintas latar belakang yang memberikan kesempatan 
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seluas-luasnya bagi setiap anak Indonesia yang membutuhkan layanan pendidikan 
antidiskriminasi. Pelayanan pendidikan tanpa  batas dan lintas latar belakang 
adalah landasan fundental  dari pendidikan inklusif yang berkonsentrasi dalam 
memproyeksikan pendidikan untuk semua. 
Direktorat Pendidikan Luar Biasa (Ilahi, 2013:44) berpendapat Pendidikan 
inklusif memiliki empat karakteristik makna, yaitu sebagai berikut: 
1) Proses yang berjalan terus dalam usahanya menemukan cara-cara merespon 
keberagaman individu. 
2) Mempedulikan cara-cara untuk meruntuhkan hambatan-hambatan anak dalam 
belajar. 
3) Anak kecil yang hadir (di sekolah), berpartisipasi dan mendapatkan hasil 
belajar yang bermakna dalam hidupnya. 
4) diperuntukkan utamanya bagi anak-anak yang tergolong marginal, ekslusif, 
dan membutuhkan layanan pendidikan khusus dalam belajar. 
Ilahi (2013: 43) menyebutkan bahwa memiliki empat karakteristik 
pendidikan inklusif, antara lain (1) kurikulum yang fleksibel, (2) pendekatan 
pembelajaran yang fleksibel, (3) sistem evaluasi yang fleksibel, (4) pembelajaran 
yang ramah. 
1) Kurikulum yang Fleksibel 
Penyesuaian kurikulum dalam penerapan pendidikan inklusif tidak harus 
menekankan pada materi pembelajaran, melainkan bagaimana memberikan 
perhatian penuh pada kebutuhan anak didik. Penekanan terhadap materi pelajaran 
bukan tidak penting, tetapi alangkah baiknya kalau sebagai guru terlebih dahulu 
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memperhatikan kondisi psikologis anak agar lebih mudah beradaptasi dengan 
lingkungan baru mereka. Jika kebutuhan anak didik belum terpenuhi, alangkah 
baiknya kalau guru pertama-tama memberikan semacam motivasi hidup dalam 
meraih impian masa depan yang lebih cermelang. 
Anak berkebutuhan khusus tidak bisa disamakan dengan anak normal 
lainnya yang sudah mengerti terhadap masalah lingkungannya. Apalagi anak 
berkebutuhan khusus yang masih belum mampu menyesuaikan diri dan 
membiasakan dengan orang lain disekitarnya. Tidak heran bila dalam pendidikan 
inklusif menuntut adanya penyesuaian kurikulum berkaitan dengan waktu 
penguasaaan terhadap sejumlah materi pelajaran. Guru harus memperhatikan 
tingkat kecerdasan anak didik karena tingkat kecerdasan anak didik berbeda satu 
sama lain sehingga guru perlu memperhatikan kebutuhan mereka yang belum 
terpenuhi. 
Jika ingin memberikan materi pelajaran kepada anak berkebutuhan khusus, 
guru juga harus memperhatikan kurikulum apa yang tepat dan sesusai dengan 
kebutuhan anak didiknya. Kurikulum yang fleksibel hanya menjadi prioritas 
utama dalam memberikan kemudahan kepada mereka yang belum mendapatkan 
layanan pendidikan terbaik demi menunjang karier dan masa depan. Guru juga 
memberikan materi yang sesuai dengan kebutuhan anak berkebutuhan khusus, 
terutama berkaitan dengan masalah keterampilan dan potensi pribadi mereka yang 
belum berkembang. 
2) Pendekatan Pembelajaran yang Fleksibel 
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Pendidikan inklusif mencerminkan pendekatan yang fleksibel yang 
memberikan kemudahan kepada anak berkebutuhan khusus untuk melaksanakan 
kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan potensi dan keterampilan mereka 
demi membangun masa depan yang cerah. Dalam kegiatan belajar mengajar, 
sistem pendidikan inklusif harus memberikan pendekatan yang dapat memberikan 
kemudahan dalam memahami materi pelajaran yang sesuai tingkat kemampuan. 
3) Sistem Evaluasi yang Fleksibel 
Dalam sistem penilaian pendidikan inklusif yang digunakan adalah sistem 
penilaian yang fleksibel. Penlaian disesuaikan dengan kebutuhan anak termasuk 
anak berkebutuhan khusus. Sebagaimana bahwa model penilaian, yaitu tes dengan 
penilaian kualitatif dan kuantitatif. Dalam melakukan penilaian, guru harus 
memerhatikan keseimbangan antara kebutuhan anak berkebuthan khusus dengan 
anak normal pada umumnya. Hal ini penting karena anak berkebuthan khusus 
memliki tingkat kemampuan yang lebih rendah dibandingkan dengan anak normal 
pada umumnya sehingga memerlukan keseriusan dari guru dalam melakukan 
penilaian 
4) Pembelajaran yang Ramah 
Proses pembelajaran dalam pendidikan inklusif harus mencerminkan 
pembelajaran yang ramah. Pembelajaran yang ramah bisa membuat anak 
termotivasi dan terdorong untuk mengembangkan potensi dan skill mereka sesuai 
dengan tingkat yang dimilikinya. 
Sekolah inklusi bukanlah sekadar sekolah yang menerapkan konsep 
penyetaraan terhadap semua manusia dalam memperoleh pendidikan, melainkan 
27 
 
pula membutuhan keramahan. Setting ramah anak ini sangat membantu kemajuan 
perkembangan penerapan pendidikan inklusi di sekolah. Para anak berkebutuhan 
khusus sangat membutuhan dukungan dan motivasi yang membantu mereka 
berinteraksi dengan lingkungan. Maka komponen utama yang paling mereka 
butuhkan adalah sebuah keramahan, yang mengartikan pada mereka bahwa 
mereka diterima di lingkungan tersebut. 
e. Penyelenggaraan pendidikan inklusi 
Hamalik (Damayanti, Hamdan, & Khasanah, 2017: 91-100) berpendapat 
langkah yang perlu dipersiapkan guru dalam penyelenggaraan pendidikan inklusi 
adalah sebagai berikut: (1) Perencanaan pembelajaran disesuaikan dengan 
kebutuhan siswa-siswi dengan mengacu pada kurikulum yang disesuaikan, (2) 
guru mampu menyusun rencana program pembelajaran individual (PPI) yang 
mampu memodifikasi kurikulum disesuaikan kemampuan anak didik, (3) Proses 
pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan kondisi dan kemampuan siswa-siswi 
yang menekankan pada proses belajar yang optimal. Pembelajaran dapat bersifat 
fleksibel dengan melihat pada kemajuan, (4) penilaian meliputi pengukuran 
terhadap materi yang telah dipelajari dengan standar individual pada kemampuan 
dasar yang harus dikuasai, (4) pengawasan pembelajaran dilakukan tidak hanya 





5. Sekolah Inklusi 
Sekolah inklusi yaitu sekolah reguler yang menerima setiap anak terutama 
anak berkebutuhan khusus untuk memperoleh layanan pendidikan yang sama. 
Stainback, 1990 (Dadang Garnida, 2015: 52) berpendapat sekolah inklusi adalah 
sekolah yang menampung semua siswa, baik siswa yang memerlukan bantuan 
khusus maupun siswa yang tidak memerlukan bantuan khusus di kelas yang sama. 
Selain itu Dadang Garnida (2015: 52) juga mengemukakan bahwa sekolah 
inklusif juga merupakan tempat setiap anak dapat diterima, menjadi bagian dari 
kelas tersebut, dan saling membantu dengan guru dan teman sebayanya, maupun 
anggota masyarakat yang lain agar kebutuhan individualnya dapat terpenuhi. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Ilahi (2013: 55) bahwa sekolah inklusi adalah 
sekolah reguler yang disesuaikan dengan kebutuhan anak yang memiliki kelainan 
dan bakat istimewa pada satu kesatuan yang sistematik. Dengan kata lain sekolah 
reguler menyesuaikan fasilitas pembelajaran sesuai dengan kebutuhan anak yang 
memiliki kebutuhan khusus. 
Beberapa pendapat diatas dapat diketahui bahwa, sekolah inklusi merupakan 
sekolah reguler yang menerima setiap anak, baik anak dengan kebutuhan khusus 
maupun tanpa kebutuhan khusus untuk dapat belajar bersama dalam satu kesatuan 
yang sistematik. Sekolah inklusi memungkinkan anak dengan kebutuhan khusus 
untuk memperoleh fasilitas pembelajaran yang sama namun juga disesuaikan 




B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang berjudul “Identifikasi Kompetensi Pedagogik Guru Kelas 
IV di Sekolah Inklusi SDN Margosari” ini memiliki penelitian yang relevan dari 
penelitian sebelumnya. Penelitian yang berhubungan ialah penelitian dari Najiatul 
A’maliyah pada tahun 2015 dengan penelitian berjudul Analisis Kompetensi 
Pedagogik Guru Kelas dalam Pelaksanaan Pembelejaraan di SD/MI Jakarta Barat. 
Penelitian tersebut membahas mengenai kompetensi guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Selain itu, penelitian yang relevan lainnya dari Ana Fatimah pada 
tahun 2015 dengan judul Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam 
Dan Budi Pekerti Dalam Pembelejaran Saintifik Berbasis Discovery Learning Di 
SMP Negeri 1 Prambanan Sleman. Kedua penelitian tersebut memiliki kesamaan 
meneliti tentang kompetensi pedagogik guru. Oleh karena itu, peneliti ingin 
mengkaji lebih dalam hal-hal yang berkaitan dengan kompetensi pedagogik guru 
kelas IV di Sekolah Inklusi. 
C. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana guru kelas IV di Sekolah Inklusi SDN Margosari dalam 
memahami peserta didik? 
2.  Bagaimana guru kelas IV di Sekolah Inklusi SDN Margosari dalam 
merancang pembelajaran? 
3. Bagaimana guru kelas IV di Sekolah Inklusi SDN Margosari dalam 
melaksanakan pembelajaran? 




5. Bagaimana guru kelas IV di Sekolah Inklusi SDN Margosari dalam 






A. Jenis Penilitian 
Penelitian dengan judul “Identifikasi Kompetensi Pedagogik Guru Kelas IV 
Di Sekolah Inklusi SDN Margosari Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon 
Progo” menggunakan metode penelitian kualitatif. Sugiono (2012: 8) mengatakan 
disebut metode penelitian kualitatif karena data yang terkumpul dan analisisnya 
bersifat kualitatif tau disebut juga metode penelitian naturalistik karena 
penelitiannya dilakukan pada kondisi alamiah (natural setting). Tujuan metode 
penelitian kualitatif salah satunya adalah menggambarkan realitas yang kompleks. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Sukmadinata 
(2006: 18) berpendapat penelitian deskriptif adalah penelitian yang ditujukan 
untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan Kompetensi Pedagogik guru 
kelas IV di Sekolah Inklusi SDN Margosari Kecamatan Pengasih Kabupaten 
Kulon Progo tanpa memberikan perlakuan pada subjek yang diteliti. 
Hasil penelitian bukan berupa angka melainkan gambaran atau deskripsi 
mengenai kompetensi Kompetensi Pedagogik guru kelas IV di Sekolah Inklusi 







B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Margosari khususnya di kelas IV. 
Alamat sekolah tersebut berada di Kembang, Desa Margosari, Kecamatan 
Pengasih, Kabupaten Kulon Progo. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan selama satu bulan dimulai pada bulan april 
sampai Mei 2017. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah guru kelas IV, Alasan peneliti memilih guru 
kelas IV sebagai subjek penelitian karena peniliti ingi mengetahui lebih mendalam 
tentang kompetensi pedagogik guru kelas IV dalam mengajar kelas inklusi. 
Penelitian ini juga memilih kepala sekolah, ANA, FRN, serta beberapa anak kelas 
IV sebagai informan yang mendukung penelitian ini terkait dengan kompetensi 
pedagogik guru kelas IV. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan salah satu bagian penting dalam 
penelitian deskriptif. Menurut Sugiyono (2012: 224) tujuan utama dari teknik 
penelitian ini adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 
data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar. Untuk 
memperoleh data yang diharapkan, dalam penelitian ini data dapat diperoleh dari 
berbagai sumber yaitu wawancara dan observasi kepada kepala sekolah, guru 
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kelas IV anak-anak kelas IV di SDN margosari, Kecamatan Pengasih, Kabupaten 
Kulon Progo. 
Penulis berupaya mengungkapkan data-data tentang kompetensi pedagogik 
guru kelas IV. Adapun teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah sebgai berikut: 
1. Observasi 
Observasi yang digunakan adalah observasi partisipasi pasif dimana peneliti 
hanya mengikuti dan mengamati kegiatan pembelajaran di kelas dan tidak terlibat 
dalam proses pembelajaran tersebut. Menurut Sukmadinata (2006: 220) observasi 
atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan 
jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 
Observasi akan difokuskan pada kompetensi pedagogik guru kelas IV di 
SDN Margosari yang meliputi memahami peserta didik secara mendalam, 
merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, merancang dan 
melaksanakan evaluasi pembelajaran, mengembangkan peserta didik. Obsevasi 
dilakukan baik ketika pembelajaran berlangsung dikelas maupun diluar kelas. 
2. Wawancara 
 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara semiterstruktur 
karena peneliti melakukan wawancara tidak terpaku pada instrumen yang ada 
namun dapat berkembang secara mendalam ketika pelaksanaan wawancara. 
Menurut Sugiyono (2011: 233), tujuan dari wawancara ini adalah untuk 
menemukan permasalahan lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara 
diminta pendapat dan ide.  
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Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara dan yang 
diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2012: 
186).Wawancara dalam penelitian ini menggunakan pedoman wawancara yang 
berisi sejumlah pertanyaan yang diajukan kepada informan yaitu guru kelas IV, 
ANA, FRN, teman sekelas, dan kepala sekolah SDN Margosari. 
3. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2013: 329) dokumen merupakan pelengkap dari 
penggunaan observasi dan wawancara dalam penelitian. Teknik pengumpulan 
data menggunakan dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk menggali 
informasi yang berkaitan dengan kompetensi pedagogik guru kelas IV di SDN 
Margosari. Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi dokumen Surat Keputusan 
Inklusi SDN Margosari, RPP, foto-foto kegiatan proses belajar mengajar baik di 
dalam kelas maupun di luar kelas. 
E. Instrumen Penelitian 
Nasution (sugiono, 2010: 223) menyampaikan bahwa dalam penelitian 
kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan manusia sebagai instrumen 
peneletian utama. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman 
observasi dan wawancara. 
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi ini digunakan untuk memperoleh data mengenai 
kompetensi pedagogik guru kelas IV secara lebih rinci. Isi dari pedoman observasi 
ini mengenai aspek-aspek yang akan diamati peneliti untuk mencari tau informan 
tentang kompetensi pedagogik guru kelas IV. 
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Tabel 1. Kisi-Kisi Pedoman Obsevasi Guru Kelas IV 
 
2. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara digunakan sebagai panduan peneliti selama proses 
wawancara kepada narasumber dalam memeperoleh informasi dari hasil 
observasi. Pendoman wawancara terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan kegiatan memahami peserta didik secara mendalam, merancang 
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, merancang dan melaksanakan 
evaluasi pembelajaran, mengembangkan peserta didik. Narasumber dalam 




a. Memahami kognitif 1 
b. Memahami kepribadian peserta didik 2 




a. Standar Kompetensi 4 
b. Kompetensi Dasar 5 
c. Indikator hasil belajar 6 
d. Tujuan pembelajaran 7 
e. Materi pembelajaran 8 
f.  Metode pembelajaran 9 
g. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 10 
h. Alat dan sumber belajar 11 
i. evaluasi Pembelajaran 12 
Melaksanakan 
pembelajaran 
a. Pembukaan 13, 14, 15 
b. Kegiatan inti 16, 17 ,18, 
19 
c. Penutup 20, 21 
Evaluasi Hasil 
Belajar 
a. Evaluasi/penilaian 22 
b. Remidial 23 
c. Bimbingan khusus 24 
Pengembangan 
peserta didik 
a. Memahami potensi siswa 25 
b.  Mengembangkan potensi peserta didik 26 
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wawancara ini yaitu guru kelas IV, ANA, FRN, beberapa anak kelas IV, dan 
kepala sekolah. 
   Tabel 2. Kisi-kisi pedoman wawancara 
 
  

















2 2   
c. Memahami potensi 
peserta didik 




a. Standar Kompetensi 4    
b. Kompetensi Dasar 5    
c. Indikator hasil belajar 6    
d. Tujuan pembelajaran 7    
e. Materi pembelajaran 8    
f.  Metode Pembelajaran 9    
g. Langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran 
10    
h. Alat dan sumber 
belajar 
11    
i. evaluasi Pembelajaran 12    
Melaksanakan 
pembelajaran 
a. Pembukaan 13, 14, 15 4, 5 1, 2  
b. Pembentukan 
Kompetensi 
16, 17, 18 6, 7, 8, 
9,10 
3, 4, 5  
c. Penutup 19, 20 11, 12   
Evaluasi Hasil 
Belajar 
a. Evaluasi/penilaian 21, 22 13  2 
b. Remidial 23 14 6, 7  
c. Bimbingan khusus 24 15  1, 3 
Pengembangan 
peserta didik 
a. Memahami potensi 
peserta didik 
25 3   
b.Mengembangkan 
potensi peserta didik 
26 16  4 
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F. Teknik Analisis Data 
Langkah dalam analisis data kualitatif menurut Model Miles and Huberman 






Gambar 1. Langkah-langkah analisis data menurut Milles dan Huberman (Miles 
and Huberman, 2014:14) 
 
1. Data Condensation(Reduksi Data) 
Mereduksi data berati merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, dan membuang 
yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang jelas, mempermudah untuk pengumpulan data selanjutnya. 
Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan kecerdasan 
dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. 
Reduksi data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan 
memilih data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara yang kemudian 
akan difokuskan pada kompetensi pedagogik guru kelas IV SDN Margosari yang 
meliputi memahami peserta didik secara mendalam, merancang pembelajaran, 





melaksanakan pembelajaran, merancang dan melaksanakan evaluasi 
pembelajaran, mengembangkan peserta didik. 
2. Data Display (Penyajian Data)  
Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Miles and 
Huberman berpendapat (2014: 13) yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 
naratif. 
Penelitian ini menyajikan data dalam bentuk teks naratif yang berasal dari 
hasil observasi kompetensi pedagogik guru kelas IV, serta wawancara guru kelas 
IV, ANA, FRN, beberapa anak kelas IV, dan kepala sekolah SDN Margosari. 
3. Conclusion Drawing (Penarikan Kesimpulan/Verivikasi) 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan bisa 
berubah apabila tidak ditemukan bukti yang mendukung, tetapi apabila 
kesimpulan awal terdapat bukti yang kuat maka kesimpulan tersebut kredibel. 
Dengan kesimpulan maka akan menjawab rumusan masalah, dan mungkin saja 
tidak karena rumusan masalah dalam penelitian kualitatif akan terus berkembang. 
Kesimpulan ini diharapkan merupakan temuan baru yang belum ada. 
Data hasil observasi dan wawancara dalam penelitian ini tentang 





G. Uji Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data menurut Sugiyono (2011: 270), dalam penelitian 
kualitatif meliputi uji credibility (validitas internal), uji transferability (validitas 
eksternal), uji dependability (reliabilitas), dan uji confirmability (objektivitas).  
Keabsahan data dalam penelitian ini diuji dengan pengujian credibility yang 
dilakukan dengan peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, 
menggunakan bahan referensi, dan member check.  Peneliti menggunakan teknik 
triangulasi untuk melakukan uji keabsahan data.  
Triangulasi merupakan pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara dan berbagai waktu (Wiersma dalam Sugiyono, 2011: 273). Teknik 
triangulasi dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data dari sumber yang sama 
dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Bila data yang dihasilkan 
berbeda, peneliti melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data yang 
bersangkutan atau sumber lain untuk memastikan data sudah benar. Triangulasi 
sumber adalah pengujian kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh dari berbagai sumber. Data tersebut dideskripsikan, dikatagorisasikan 
dengan yang sama, yang berbeda, dan yang spesifik dari sumber. Data yang 




 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di SD Negeri Margosari yang beralamat di Dukuh 
Kembang, Desa Margosari, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo. SD 
Negeri Margosari berada di sekitar rumah warga. Lokasi penelitian yaitu ruang 
kelas IV. 
Peneliti melakukan observasi di ruang kelas karena guru selama melaksanakan 
pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus berada di dalam kelas. Wawancara 
terhadap guru dilakukan di perpustakan agar memberi kesempatan guru untuk 
lebih terbuka dalam memberikan informasi, wawancara kepada kepala sekolah 
berada di ruang tamu sekolah, dan wawancara kepada anak berkebutuhan khusus 
dan beberapa siswa kelas IV dilaksanakan di dalam kelas. 
B. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek utama dalam penelitian identifikasi kompetensi pedagogik guru kelas 
IV di sekolah inklusi adalah guru kelas IV dan anak berkebutuhan khusus. 
Karakteristik subjek penelitian adalah sebagai berikut. 
1. Guru kelas IV 
Nama : Ibu S 
Tugas : Guru kelas IV 
Ibu S merupakan guru kelas IV SD Negeri Margosari, Kecamatan Pengasih, 
Kabupaten Kulon Progo pada tahun ajaran 2016/2017. Pendidikan terakhir Ibu S 
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yaitu Strata 1 program Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Ibu S lahir pada 
tanggal02 September 1959 dan berumur 58 tahun. Ibu S sudah menagajar 16 
tahun di SD Negeri Margosari. 
2. Anak Berkebutuhan Khusus 
Nama   : FRN 
Jenis kelamin  : Laki-Laki 
Tempat/Tanggal Lahir : Yogyakarta, 03 Januari 2006 
 FRN merupakan anak kelas IV yang berkebutuhan khusus Slow Learner. 
Perilaku FRN sangat supel dan suka bercanda, ketika berada di dalam kelas FRN 
terkadang mengajak ngobrol temannya dan tidak memperhatikan guru. FRN juga 
pasif saat pembelajaran, tidak mau bertanya dan ketika ditanya oleh guru kadang 
tidak menjawab. Ketika FRN di suruh membaca soal oleh guru, FRN mengeja 
kata-kata dengan suara pelan hampir tidak bisa didengar oleh peneliti. Saat 
istirahat FRN senang bermain dan bercanda dengan teman-temannya. 
3. Anak Berkebutuhan Khusus 
Nama   : ANA 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Tempat/Tanggal Lahir : Kulon Progo, 20 Januari 2007 
 ANA merupakan anak kelas IV yang berkebutuhan khusus Slow Learner. 
Perilaku ANA sangat pendiam dan pemalu, ketika berada di dalam kelas ANA 
sering diam dan melamun sendiri, terkadang ANA mengajak ngobrol teman 
sebangkunya dan tidak memperhatikan guru. Saat istirahat ANA lebih banyak di 
kelas dan bermain dengan teman sebangkunya.  
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C. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian tentang identifikasi kompetensi Pedagogik guru kelas IV SD inklusi 
SD Margosari dilaksanakan dengan mengumpulkan data menggunakan teknik 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Observasi dan dokumentasi dilakukan 
untuk mengumpulkan data tentang kompetensi pedagogik guru kelas IV di SD 
inklusi mengenai beberapa aspek yaitu kegiatan memahami peserta didik secara 
mendalam, merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, merancang dan 
melaksanakan evaluasi pembelajaran, mengembangkan peserta didik. Wawancara 
dilakukan untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas dari guru kelas IV, FRN, 
ANA, beberapa anak kelas IV, dan kepala sekolah. Berdasarkan wawancara, 
observasi, dan dokumentasi hasil penelitian sebagai berikut. 
1. Memahami peserta didik 
Guru dalam memahami peserta didik sangat diperlukan untuk mengetahui 
pendekatan yang tepat kepada siswanya. Guru dalam memahami peserta didik 
merupakan satu sub kompetensi dalam kompetensi pedagogik. Guru juga harus 
memliki pengetahuan dan pemahaman latar belakang pribadi, selain dapat 
mengidentifikasi problem yang dihadapai anak serta menentukan solusi yang 
tepat. Memahami peserta didik diantaranya memahami kognitif, kepribadian, dan 
potensi siswa. 
Guru harus mengetahui perkembangan dan pertumbuhan kognitif siswa. Guru 
harus mengetahui apa yang harus dilakukan. Guru dalam memahami pertumbuhan 
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dan perkembangan kognitif dengan cara memberikan soal yang bisa dikerjakan 
oleh siswanya.  
Peneliti : ”Bagaiamana cara ibu memahami perkembangan kognitif siswa?” 
S  : “Dengan memberikan soal-soal untuk mengetahui pemahaman 
dalam belajar mas.” 
Guru juga menilai tugas yang telah diberikan kepada siswanya. (Wwcr. 2 hal. 
75). Menurut observasi guru juga memberikan soal-soal kepada siswa dan 
mengumpulkan tugas untuk dinilai. 
Guru juga harus mengetahui kepribadian siswanya. Guru mengatakan bahwa 
di kelas IV ada dua anak yang tingkat kecerdasannya di bawah dengan siswa 
lainnya. Dua siswa tersebut memiliki IQ 80, jadi dua anak tersebut termasuk 
dalam Slowlearner. Guru mengetahui kepribadian siswa dengan cara melihat 
tingkah laku siswa sehari-hari di kelas. 
Peneliti : ”Untuk memahami kepribadian siswa bu?” 
S  : “untuk memahami dilihat dari kegiatan setiap hari di kelas mas.” 
Menurut observasi, guru juga mengetahui siswa mana yang sering ramai. 
Guru haru mengetahui potensi siswanya. Potensi yang dimiliki oleh siswa 
berbeda-beda ada yang suka menggambar, ada yang suka mata pelajara, dan ada 
yang suka olahraga. Guru mengetahui potensi siswa dengan mengamati siswa saat 
dikelas dan bertanya tentang hobi siswa. 
Peneliti : ”Bagaiamana cara ibu memahami potensi siswa?” 
S  : “Kalau untuk memhami potensi siswa, saya melihat dari 
pekerjaan siswa dan bertanya tentang hobi siswa.” 
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Berdasarkan wawancara tersebut peneliti menyimpulkan bahwa memahami 
peserta didik yang dilakukan oleh guru kelas IV pada sekolah inklusi secara 
keseluruhan sudah berjalan baik. Namun guru masih menyamakan ABK dengan 
siswa normal lainnya. 
2. Merancang pembelajaran 
Merancang pembelajaran yang dibuat oleh guru dapat dilihat melalui Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Merancang pembelajaran bertujuan agar guru 
mengetahui apa yang akan dilakukan ketika pembelejaran. RPP yang dibuat guru 
merupakan RPP KTSP. 
Guru menggunakan RPP reguler dimana tidak ada rancangan pembelajaran 
khusus untuk ABK di kelas IV. Seluruh komponen pembelajaran yang tercantum 
dalam RPP(indikator, tujuan, materi, metode, media, dan penilaian) untuk ABK 
sama dengan siswa lainnya. Guru menjelaskan bahwa masih menyamakan semua 
komponen yang ada di RPP untuk ABK dan siswa normal lainnya. (Wwcr. 2 Hal. 
75) 
Selama penelitian berlangsung, guru selalu menggunakan RPP sebagai acuan 
dalam melaksanakan pembelajaran yang akan dilakukan. Namun dalam proses 
pembelajaran ada beberapa kegiatan yang tidak sesuai dengan RPP yang telah 
dibuat. Guru selalu memepersiapkan RPP pada saat pembelejaran, namun dalam 
penerapannya masih belum sepenuhnya diterapkan oleh guru. 
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Berdasarkan hal tersebut peneliti menyimpulkan bahwa merancang 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas IV pada sekolah inklusi secara 
keseluruhan sudah berjalan baik. Namun guru masih belum membedakan ABK 
dengan siswa lainnya dalam pembuatan RPP. 
3. Melaksanakan pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran bagi ABK ditinjau dari tiga kegiatan yaitu 
pembukaan, kegiatan inti, dan penutup. 
a. Pembukaan 
Pembukaan pembelajaran ditinjau dari tiga kegiatan yang dilakukan oleh guru 
ketika proses pembelajaran yaitu apersepsi, memberikan motivasi kepada ABK, 
dan menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa.Guru saat melakukan 
pembukaan yang pertama dilakukan guru memberikan salam kepada siswa. guru 
juga mengajak siswa untuk berdoa bersama. Selama penelitian berlangsung guru 
hanya memberikan apersepsi sekali kepada siswa. Guru menanyakan “bagaiamana 
keadaan siswa dan apakah ada pr hari ini?”. (Obsv 2. Hal. 85).guru dalam 
memberikan apersepsi secara klasikal. Guru juga jarang memberikan apersepsi 
kepada siswa sebelum pelajaran.  
Peneliti : ”Bagaimana ibu melakukan apersepsi sebelum memulai 
pelajaran?” 
S  : “Jarang mas, hanya menanyakan kabar dan tanya jawab.” 
Kegiatan memberikan motivasi kepada siswa sebelum memulai pembelajaran 
sangatlah penting. Motivasi dapat menumbuhkan semangat dan antusias yang 
tinggi. Guru dalam pembukaan tidak melakukan motivasi khusus yang bagi ABK. 
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Guru memberikan motivasi secara klasikal. Motivasi yang diberikan berupa 
bernyanyi bersama dan pemberian kata semangat. Guru memberikan motivasi 
selama kegiatan penelitian berlangsung hanya satu kali, guru memberikan 
motivasi kepada semua siswa.(Obs. 3 hal. 90). 
Hal ini sesuai dengan wawancara terhadap guru kelas yang menyatakan 
bahwa ia memang jarang memberikan motivasi kepada siswa khususnya untuk 
ABK. (Wwcr. 2 hal. 75) 
Kegiatan ketiga yaitu menyampaikan tujuan pembelajaran bagi anak didik. 
Ketika penelitian berlangsung, guru tidak terlihat menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dipelajari. (Wwcr. 2 hal. 75). Guru langsung menyuruh 
siswa untuk membuka buku pelajaran dan langsung memulai pembelajaran. 
Didukung oleh wawancara siswa yang menyatakan guru juga tidak 
menyampaikan tujuan pembelajaran. (Wwcr. 3 hal.75 dan wwcr. 4 hal. 81) 
 Berdasarkan wawancara dan observasi yang ada dalam pembukaan, peneliti 
menyimpulkan bahwa guru jarang memberikan apersepsi kepada siswa sebelum 
memulai pembelajaran. Guru juga jarang memberikan motivasi siswa dalam 
belajar khususnya siswa ABK. Padahal dengan memberikan motivasi siswa dalam 
belajar akan menimbulkan semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
Tujuan pembelajaran yang seharusnya disampaikan kepada siswa saat pembukaan 
tidak disampaikan oleh guru. Kegiatan pembukaan bagi ABK belum sepenuhnya 
berjalan dengan baik. 
b. Pembentukan Kegiatan inti 
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 Pembentukan kompetensi terbagi dalam kegiatan pembelajaran, materi yang 
diberikan, penerapan metode pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, 
kegiatan tanya jawab, dan pemberian tanggapan bagi ABK. Selama penelitian 
berlangsung kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru hampir sama. 
Terdapat pola rangkaian kegiatan pembelajaran guru mulai dari guru menjelaskan 
materi, kegiatan tanya jawab, anak disuruh mengerjakan soal. 
 Ketika guru menjelaskan materi, guru menggunakan metode ceramah. Guru 
juga hanya duduk ditempat duduknya saat menjelaskan materi. Tidak ada metode 
pembelajaran khusus bagi ABK. Metode yang digunakan oleh guru adalah 
klasikal. 
Peneliti : ”kalau untuk menyampaikan materinya bu?” 
S  : “Untuk materinya saya jelaskan biasa mas.” 
Peneliti : “Untuk ABK bu?” 
S : “Sama saja mas, saya jelaskan seperti yang lain”. 
Guru dalam kegiatan pembelajaran juga jarang menulis di papan tulis. Guru saat 
menjelaskan menggunakan buku paket dan LKS. Guru juga jarang mendekati 
siswa ABK saat menjelaskan materi. Setelah memberikan materi guru langsung 
menyuruh siswa untuk mengerjakan soal.Guru juga mengambil soal-soal dari 
LKS dan buku paket.  
Selama penelitian guru hanya menggunakan media pembelajaran sekali pada 
pelajaran kesenian, guru memberikan gambar rumah untuk sebagai contoh 
menggambar siswa (Obs. 4 hal. 92). Media pembelajaran yang digunakan guru 
secara klasikal. Tidak ada media pembelajaran khusus bagi ABK. 
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Kegiatan tanya jawab selama pembelajaran berlangsung, guru tidak pernah 
memberikan pertanyaan kepada siswa ABK. (Wwcr. 3 hal. 79 dan wwcr. 4 hal. 
81) guru memberikan pertanyaan secara klasikal. (Wwcr. 2 hal. 75). Siswa juga 
jarang bertanya kepada guru tentang  materi pelajaran. (Wwcr. 3, 4, 5, 6 hal. 79, 
81, 83, 84) 
Ketika pembelajaran berlangsung ANA dan FRN terkadang ramai dan tidak 
memperhatikan guru. ANA dan FRN sangat pasif dalam pembelajaran. Jadi guru 
jarang menanggapai ABK tersebut. Saat kegiatan pembelajaran guru juga kadang-
kadang berkeliling untuk mengecek soal yang dikerjakan oleh siswa. Selama 
kegiatan pembelejaran tidak ada perhatian khusus yang diberikan oleh guru untuk 
ABK.(Wwcr. 3 hal. 79 dan wwcr. 4 hal. 81) 
Berdasarkan wawancara dari beberapa sumber diatas dapat disimpulkan bahwa 
dalam kegiatan pembentukan kompetensi bagi ABK sama dengan anak lainnya. 
Belum ada pembelajaran khusus bagi ABK, pembelajaran ABK disamakan 
dengan siswa normal lainnya. 
c. Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup terbagi dalam tigakegiatan yaitu menyimpulkan materi, 
melakukan evaluasi, memberikan PR. Guru tidak pernah melakukan kegiatan 
menyimpulkan materi di akhir pelajaran. (Wwcr. 2 hal. 75).  
Guru melakukan evaluasi dengan cara mengkoreksi hasil pekerjaan siswa 
dengan dibantu siswa. saat melakukan evaluasi guru biasa melakukan tanya jawab 
dengan siswa. Guru melakukan evaluasi ABK sama dengan siswa lainnya. 
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Pelaksanaan tidak lanjut bagi siswa berupa pemberian PR yang diberikan 
setelah setiap mata pelajaran berakhir. Selama penelitian guru sering memberikan 
kepada siswa karena siswa belum selesai mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru. (Wwcr. 3 hal.79 danWwcr. 4 hal. 81)  
Berdasarkan hal tersebut peneliti menyimpulkan bahwa melaksanakan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas IV pada sekolah inklusi kurang 
berjalan baik. Kemampuan guru dalam mengemas pembelejaran masih biasa, guru 
belum mampu menimbulkan semangat belajar bagi siswa ABK di kelas IV. 
4. Evaluasi Hasil Belajar 
Kegiatan evaluasi hasil belajar terdiri dari evaluasi, remidial, dan bimbingan 
khusus.Guru melakukan evaluasi setelah menjelaskan materi kepada siswa. Cara 
guru melakukan evaluasi dengan memberikan soal-soal yang ada di buku paket 
dan LKS.Guru dalam melakukan evaluasi belajar ABK disamakan dengan siswa 
lainnya. 
Peneliti : ”Bagaimana ibu melakukan evaluasi?” 
S  : “Saya berikan soal-soal yang ada di LKS mas.” 
Peneliti : “Jadi untuk evaluasi ABK disamakan bu?” 
S : “Iya mas.” 
Setelah evaluasi guru juga melakukan penilaian terhadap pekerjaan siswa. 
Guru menggunakan format penilaian yang sama bagi ABK dengan siswa normal 
lainnya. 
Selama penelitian guru hanya melakukan remidial satu kali saat setelah 
ulangan harian, guru melakukan remidial kepada semua siswa yang mendapatkan 
dibawah KKM termasuk untuk ABK. Guru tidak melakukan remidial terhadap 
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tugas-tugas yang diberikan. (Wwcr. 2 hal. 75). Menurut ABK juga guru tidak 
melakukan remidial jika ia mendapatkan nilai dibawah KKM. (Wwcr. 3 hal. 79 
dan wwcr. 4 hal. 81). Guru juga jarang memberikan soal pengayaan kepada siswa 
yang mendapatkan nilai di atas KKM. (Wwcr. 5 hal. 83 dan wwcr. 6 hal. 84) 
Berdasarkan observasi guru tidak pernah melakukan bimbingan khusus 
kepada ABK. Menurut wawancara guru tidak pernah melakukan bimbingan 
khusus kepada ABK diluar jam sekolah. (Wwcr. 2 hal. 75). Menurut siswa 
tambahan pelajaran diluar sekolah hanya pada pelajaran TIK. Jadi semua siswa 
mengikuti tambahan pelajaran tersebut. (Wwcra. 3, 4, 5, 6 hal. 79, 81, 83, 84) 
Berdasarkan hal tersebut peneliti menyimpulkan bahwa dalam melaksanakan 
evaluasi hasil belajar yang dilakukan oleh guru kelas IV pada sekolah inklusi 
kurang berjalan baik.Guru masih belum menyimpulkan materi. Guru dalam 
melaksanakan pembelejaran belum membedakan antara ABK dengan siswa 
normal lainnya. 
5. Pengembangan peserta didik 
Pengembangan peserta didik terdiri dari memahami potensi peserta didik dan 
memahami potensi peserta didik. Guru dalam memahami potensi peserta didik 
melihat dari kegiatan pembelejaran sehari. Guru mengamati siswa dan 
ketertarikan siswa dalam belajar. Guru juga bertanya hobi dari siswa. (Wwcr. 2 
hal. 75) 
Guru dalam mengembangkan potensi peserta didik dengan cara membebaskan 
siswa untuk berpendapat dalam kegiatan pembelajaran. Guru juga menyuruh 
siswa untuk mengikuti ekstrakulikuler yang ada disekolah untuk meningkatkan 
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bakat yang dimiliki oleh siswa. (Wwcr. 2 hal. 75). Sekolah juga mempunyai 
program ekstrakulikuler yang dikemukakan oleh guru. (Wwcr. 1 hal. 74) 
Berdasarkan hal tersebut peneliti menyimpulkan bahwa dalam melaksanakan 
pengembangan potensi peserta didik yang dilakukan oleh guru kelas IV pada 
sekolah inklusi sudah berjalan baik. Namun guru masih menyamakan dalam 
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Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi awal yang harus dimiliki oleh 
setiap guru karena dalam kompetensi pedagogik memberikan gambaran guru 
dalam bagaimana guru harus berbuat dalam proses belajar mengajar dikelas. Sub 
kompetensi dalam kompetensi pedagogik yaitu memahami peserta didik, 
merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik.  
 Berdasarkan hasil penelitian terhadap informan guru kelas, kepala sekolah, 
anak berkebuthan khusus, dan beberapa siswa kelas IV SDN Margosari serta 
dilakukannya observasi dan pengumpulan beberapa dokumen maka diperoleh 
informasi dan pembahasan sebagai berikut. 
 Berdasarkan hasil penelitian guru sudah sepenuhnya memahami peserta didik 
dengan baik. Guru dalam memahami peserta didik pada aspek memahami 
pertumbuhan kognitif siswa sudah dilakukan oleh guru. Guru dalam memahami 
pertumbuhan dan perkembangan kognitif siswa dengan cara memberikan soal 
yang setingkat dengan pemahaman siswa. hal ini sependapat dengan Yasin 
(Saryati: 2014) guru harus memahami tingkat kognisi peserta didi sesuai dengan 
usianya. 
 Guru menyatakan dalam memahami perkembangan kepribadian siswa dengan 
cara mengamati siswa saat kegiatan pembelajaran. Hal ini sependapat dengan 
Yasin (Saryati: 2014) guru harus memahami perkembangan kepribadian peserta 
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didik, seperti menggali tipe-tipe kepribadian peserta didik, menggali tahapan-
tahapan perkembangan kepribadian peserta didik.. 
 Guru dalam memahami potensi peserta didik dengan cara melihat dari 
kegiatan siswa dikelas, dan bertanya tentang hobi dari siswa. Yasin (Saryati: 
2014) guru mampu mengidentifikasi bekal belajar awal peserta didik, menggali 
perbedaan potensi siswa. 
 Kondisi fisik antara lain berkaitan dengan penglihatan, pendengaran, dan 
kemampuan penglihatan. Guru dalam memahami kondisi fisik siswa sudah baik. 
Guru menempatkan siswa yang kecil di bangku depan. Guru mengetahui keadaan 
siswa saat di kelas. Guru langsung mengetahui jika siswanya ada yang sakit saat 
pembelajaran. 
 Sebelum melaksanakan pembelajaran, guru seharusnya membuat 
RPP.Muslich (2009: 53) memberikan definisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) adalah rancangan pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan 
diterapkan guru dalam pembelajaran di kelas. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang dibuat oleh guru kelas IV di sekolah inklusi SDN Margosari adalah 
KTSP. Komponen dalam RPP (indikator, tujuan, materi, metode, langkah-
langkah, alat dan sumber, evaluasi) untuk ABK sama dengan siswa 
lainnya.Kemampuan ABK dalam segi akademik tidak bisa disamakan dengan 
siswa lainnya. Oleh karena itu perencanaan pembelajaran bagi ABK di sekolah 
inklusi sangatlah penting untuk disiapkan dengan baik. 
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Guru belum membuat Program Pendidikan Individual bagi setiap anak 
berkebutuhan khusus. Padahal menurut Mumpuniarti (2007: 77) idealnya semua 
anak berkebutuhan khusus dilayani dengan Program Pendidikan Individual (PPI), 
karena pada dasarnya setiap anak memiliki kebutuhan pendidikan yang berbeda 
secara individual. Namun RPP yang digunakan masih reguler. 
 Guru selalu menggunakan RPP sebagai acuan dalam melaksanakan 
pembelajaran yang akan dilakukan. Namun dalam proses pembelajaran ada 
beberapa kegiatan yang tidak sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Guru selalu 
memepersiapkan RPP pada saat pembelajaran, namun dalam penerapannya masih 
belum sepenuhnya diterapkan oleh guru. 
 Sekolah inklusi SDN Margosari memang tidak terdapat indikator dan tujuan 
pembelajaran khusus bagi ABK dikarenakan kurikulum belum fleksibel masih 
menggunakan kurikulum biasa dimana semua kegiatan yang ada dalam RPP 
adalah sama antara ABK dengan siswa normal lainnya. Menurut kepala sekolah 
ABK kelas IV masih bisa mengikuti pembelajaran akan tetapi dalam membacanya 
masih dibantu oleh guru. Sebaiknya sekolah inklusi SDN Margosari 
menggunakan kurikulum yang tepat untuk ABK. Kurikulum yang flesksibel bisa 
jadi prioritas yang utama untuk memberikan kemudahan dalam melaksanakan 
pembelajaran bagi ABK. 
Pelaksanaan pembelajaran bagi ABK ditinjau dari tiga kegiatan yaitu 
pembukaan, pembentukan kompetensi, dan penutup. Pembukaan dalam 
pembelajaran terdapat tiga kegiatan yaitu, melakukan apersepsi, memberikan 
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motivasi, dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Triati dan Amir (2013: 27-28), 
cara memulai pembelajaran pada anak berkebutuhan khusus salah satunya 
didahului dengan apersepi atau mengkaitkan konsep yang sudah dipahami oleh 
anak sebelumnya. Guru biasanya melakukan apersepsi dengan melakukan tanya 
jawab dengan siswa tentang kabar dan PR. Guru tidak melakukan apersepsi 
khusus terhadap siswa ABK, apersepsi yang dilakukan guru secara klasikal. 
Dalam kegiatan memberikan motivasi, guru memberikan motivasi di awal 
pelajaran dengan menyanyikan lagu indonesia raya. Saat pembelejaran guru 
memberikan motivasi dengan menyuruh siswa agar lebih giat belajar. Motivasi 
yang dilakukan guru secara klasikal. Menurut Marno dan Idrus (2010: 83), 
menimbulkan motivasi ketika pembelajaran langsung dapat dilakukan dengan cara 
bersemngat dan antusias yang tinggi, menimbulkan rasa ingin tau, mengemukakan 
ide yang bertentangan, serta memperhatikan dan memanfaatkan hal yang menjadi 
perhatian anak didik. Guru tidak menyampaikan tujuan pembelejaran kepada 
siswa, guru biasanya langusng memulai pembelajaran.Sejalan dengan Mager 
(Yamin, 2009: 131) tujuan pembelajaran adalah sebagai perilaku yang hendak 
dicapai atau yang dapat dikerjakan oleh siswa pada kondisi dan kompetensi 
tertentu. 
Kegiatan inti dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah inklusi SDN 
Margosari pada intinya ABK disamakan dengan siswa lainnya. Guru dalam 
melakukan pembelajaran tidak membedakan antara ABK dengan siswa lainnya. 
Guru menjelaskan materi secara klasikal tidak ada bimbingan khusus kepada 
ABK saat pembelajaran berlangsung. Guru juga kurang memperhatikan ABK 
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dalam kegiatan pembelajaran. Guru menggunakan metode ceramah dan tanya 
jawab, tidak ada metode khusus yang diberikan untuk ABK. Guru juga tidak 
menggunakan media pembelajaran khusus bagi ABK, media pembelajaran 
disamakan bagi semua siswa. Guru menggunakan metode tersebut mempunyai 
kelemahan yaitu siswa-siswa yang pandai saja yang aktif, ABK cenderung pasif. 
Guru dalam melakukan tanya jawab juga secara klasikal bagi semua siswa. Guru 
juga jarang memberikan tanggapan karena siswa ABK pasif saat kegiatan 
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran inklusif seharus menggunakan 
pembelajaran yang fleksibel, pembelajran fleksibel memberikan kemudahan 
kepada ABK untuk melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan potensi dan 
keterampilan mereka. 
Penutup dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran terdapat tiga kegiatan yaitu 
menyimpulkan materi, evaluasi/penilaian, dan tindak lanjut. Guru tidak pernah 
menyimpulkan materi pembelajaran di akhir pembelajaran.Penilaian yang 
dilakukan oleh guru kepada ABK disamakan dengan siswa lainnya. Menurut ilahi 
(2013: 45), menegaskan bahwa penilaian pendidikan inklusi yang digunakan 
adalah sistem penilaian yang fleksibel. Guru dalam memberikan tindak lanjut 
berupa memberikan PR kepada semua siswa. 
Dalam melakukan evaluasi hasil belajar terdapat 3 aspek yaitu evaluasi hasil 
belajar, remidial dan bimbingan khusus. Menurut UU RI Pasal 58 ayat (1) No. 20 
Tahun 2003 tetang sisdiknas dalam Sukardi (2010: 12) yang menyatakan evaluasi 
hasil belajar peserta didik dilakukan oleh pendidik untuk memantau proses, 
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kemajuan dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan. 
Guru dalam melakukan evaluasi hasil belajar menggunakan soal. Soal yang 
diberikan untuk ABK dan siswa lainnya mempunyai bobot yang sama. Guru tidak 
membedakan ABK dengan siswa lainnya dalam menyusun soal. Guru dalam 
menyusun soal harus memperhatikan keseimbangan antara ABK dengan siswa 
lainnya. Hal ini penting karena ABK memiliki tingkat kemampuan rendah 
dibandingkan dengan siswa normal lainnya. 
Guru juga tidak melakukan remidial saat siswa mendapatkan nilai dibawah 
KKM. Nilai yang di dapatkan siswa langsung di setorkan kepada gurunya. Guru 
juga tidak melakukan bimbingan khusus kepada ABK diluar jam sekolah. Guru 
tidak melakukan bimbinngan khusus terhadap ABK karena guru sungkan kepada 
keluarga ABK. 
Pengembangan peserta didik terdapat dua aspek yaitu mengetahui potensi 
peserta didik dan mengembangkan potensi pesertta didik. Guru dalam mengetahui 
potensi peserta didik dengan cara mengamati kegiatan siswa saat pembelajaran 
dan melihat siswa menonjol pada mata pelajaran apa. Guru mengembangkan 
potensi peserta didik dengan cara ekstrakulikuler. 
Berdasarkan beberapa aspek Kompetensi pedagogik guru kelas IV di sekolah 
inklusi, peneliti menyimpulkan bahwa SDN Margosari menggunakan kerangka 
sistem pendidikan inklusi tipe sekolah reguler dan kelas reguler dikarenakan ABK 
dalam sekolah ini secara penuh berada di kelas reguler dengan seluruh kegiatan di 
sekolah disamakan dengan siswa lainnya. Guru dalam melakukan kompetensi 
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pedagogik masih sama dengan sekolah biasa. ABK seharusnya mengikuti standar 
kegiatan bagi ABK dalam hal kurikulum, pemahaman peserta didik, perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan memahami 
potensi. Namun pada kenyataanya ABK keseluruhan pelayanan yang diberikan 
sama dengan siswa normal lainnya. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Analisis penelitian yang berjudul “Identifikasi Kompetensi Pedagogik Guru 
Kelas IV di Sekolah Inklusi SDN Margosari Kecamatan Pengasih Kabupaten 
Kulon Progo” ini memiliki keterbatasan penelitian. Keterbatasan tersebut yaitu 
sebagai berikut:  
1. Tidak ada assesment kepada siswa FRN termasuk Slowlearner, hanya 
menurut wawancara guru jika FRN termasuk Slowlearner  karena FRN belum 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, 
dapat disimpulkan Kompetensi Pedagogik guru kelas IV di sekolah inklusi SDN 
Margosari Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo sebagai berikut: 
1. Guru dalam aspek memahami peserta didik,guru memberikan soal-soal 
latihan anak berkebutuhan khusus sama dengan siswa normal lainnya.  
2. Guru dalam aspek merancang pembelajaran,guru belum membuat PPI dan 
komponen pembelajaran yang tercantum dalam RPP (indikator, tujuan, 
materi, metode, media, dan penilaian) untuk ABK sama dengan siswa 
lainnya. 
3. Guru dalam aspek melaksanakan pembelajaran,guru jarang memberikan 
motivasi kepada ABK dan guru dalam mengajar menyamakanABK dengan 
siswa normal. 
4. Guru dalam aspek evaluasi hasil belajar,guru tidak menyimpulkan materi 
pelajaran yang telah dipelajari. Guru menyamakan evaluasi ABK dengan 
siswa normal lainnya. 
5. Guru dalam aspek pengembangan peserta didik, guru sudah membebaskan 
siswa dalam kegiatan pembelajaran, namun dalam memberikan dukungan 
kepada ABK masih disamakan dengan siswa normal lainnya. 
Berdasarkan penjelasan beberapa aspek diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 
kompetensi pedagogik guru kelas IV di sekolah inklusi SDN Margosari adalah 
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masih sama dengan sekolah yang bukan inklusi. Hal ini menunjukan bahwa SDN 
Margosari menggunakan kerangka sistem pendidikan inklusi dengan tipe sekolah 
reguler dan kelas reguler. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti memberikan beberapa saran 
sebagai berikut. 
1. Guru seharusnya lebih mengetahui tentang ABK agar guru bisa melakukan 
penanganan yang seusai dengan kebutuhan ABK. 
2. Sekolah seharusnya mempunyai GPK sehingga guru kelas lebih mudah untuk 
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Pedoman Observasi Kompetensi Pedagogik 
Guru Kelas IV Sekolah Inklusi 
Hari/Tanggal : 
Tempat : 
Waktu  : 
No Aspek yang diamati Keterlaksanaan Deskripsi 
Ya Tidak 
1 Guru memahami perkembangan 
kognitif peserta didik 
   
2 Guru memahami kepribadian siswa    
3 Guru memahami potensi peserta 
didik 
   
4 Guru menggunakan SK untuk 
melihat pemahaman siswa 
   
5 Guru menggunakan kompetensi 
dasar yang sesuai  
   
6 Guru merumuskan indikator 
khusus untuk ABK 
   
7 Guru merumuskan tujuan 
pembelajaran khusus untuk ABK 
   
8 Guru menyiapkan materi 
pembelajaran khusus ABK 
   
9 Guru menggunakan metode 
pembelajaran khusus bagi ABK 
   
10 Guru melakukan langkah-langkah 
pembelajaran sesuai dengan RPP 
   
11 Guru menggunakan media 
pembelajaran khusus bagi  ABK 
   
12 Guru membuat format penilaian 
untuk anak ABK 
   
13 Guru melakukan apersepsi sebelum 
memulai pembelajaran 
   
14 Guru memberikan motivasi belajar 
untuk anak ABK 
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15 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
   
16 Kegiatan pembelajaran untuk anak 
ABK 
   
17 Materi yang diberikan guru kepada 
ABK 
   
18 Guru memberikan pertanyaan    
19 Guru memberikan tanggapan 
terhadap ABK 
   
20 Guru menyimpulkan materi 
pembelajaran 
   
21 Guru memberikan tindak lanjut 
pada akhir pembelajaran 
   
22 Guru melakukan evaluas/penilaian 
terhadap ABK 
   
23 Guru memberikan remidial untuk 
ABK 
   
24 Ada jam tambahan bagi ABK    
25 Guru mengetahui po potensi yang 
dimiliki peserta didik 
   
26 Guru mendukung potensi yang 
dimiliki peserta didik 






Pedoman Wawancara  
(Pedoman Wawancara Guru) 
Hari/Tanggal : 
Tempat : 
Waktu  : 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana ibu memahami 
perkembangan kognitif peserta didik? 
 
2 Bagaiamana ibu kepribadian peserta 
didik? 
 
3 Bagaimana memahami potensi peserta 
didik? 
 
4 Apakah ibu merumuskan SK yang 
sesuai? 
 
5 Apakah ibu merumuskan KD sesuai 
dengan SK? 
 
6 Apakah ibu merumuskan indikator 
khusus untuk ABK? 
 
7 Apakah ibu merumuskan tujuan khusus 
untuk ABK? 
 
8 Apakah materi yang diberikan untuk 
ABK sama dengan anak lainnya? 
 
9 Apakah metode mengajar bagi ABK 
dengan anak lainnya sama atau 
berbeda? 
 
10 Apakah ibu guru melakukan langkah-
langkah pembelajaran sesuai dengan 
RPP? 
 
11 Bagaimana cara ibu dalam memilih 
media pembelajaran? 
 
12 Apakah penilaian yang digunakan untuk 
ABK sama atau berbeda dengan yang 
lainnya? 
 
13 Bagaimana ibu memulai pembelajaran  
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dan mengaitkan materi dengan 
lingkungan siswa? 
14 Apakah ibu selalu memberikan motivasi 
belajar bagi anak terutama bagi ABK? 
 
15 Bagaimana cara ibu untuk menimbulkan 
motivasi bagi ABK? 
 
16 Bagaimana ibu menyampaikan materi 
pembelajaran untuk ABK? 
 
17 Apakah ibu sering mengajukan 
pertanyaan bagi ABK? 
 
18 Bagaimana cara menanggapi ABK?  
19 Bagaimana cara ibu menyimpulkan 
materi pembelajaran? 
 
20 Bagaimana cara ibu melakukan evaluasi 
bagi ABK? 
 
21 Apakah bentuk evaluasi ABK sama 
dengan siswa lainnya? 
 
22 Bagaimana ibu memberikan tindak 
lanjut untuk ABK? 
 
23 Apakah ibu memberikan remidial untuk 
ABK ketika nilainya dibawah KKM? 
 
24 Apakah ada jam tambahan bagi ABK 
diluar jam pembelajaran? 
 
25 Bagaimana ibu mengetahui potensi 
yang dimiliki siswanya? 
 








Pedoman Wawancara  
(Pedoman Wawancara ANA dan FRN) 
Hari/Tanggal : 
Tempat : 
Waktu  : 
No Aspek yang diamati Deskripsi 
1 Apakah ibu guru menilai tugas?  
2 Apakah ibu guru mengetahui sifat-
sifatmu? 
 
3 Apakah ibu guru mengetahui 
hobimu? 
 
4 Apakah ibu guru memberikan 
motivasi atau nasihat untuk belajar? 
 
5 Apakah sebelum pembelajaran ibu 
guru memberitahu materi yang 
akan dipelajari? 
 
6 Apakah guru memberi tahu tujuan 
pembelajaran? 
 
7 Bagaiamana menurutmu cara ibu 
guru mengajar di kelas? 
 
8 Apakah ibu guru sering bertanya 
kepada kamu apa yang belum kamu 
mengerti? 
 
9 Apakah kamu sering bertanya sama 
ibu guru jika kamu tidak bisa 
mengerjakan? 
 
10 Apakah ibu guru sering mendekati 
kamu dan menjelaskan materi? 
 
11 Apakah kamu sering diberikan pr?  
12 Apakah guru menyimpulkan materi 
pelajaran? 
 
13 Jika nilaimu dibawah kkm apakah 
ibu guru memberikan remidial? 
 







15 Apakah kamu pernah mendapatkan 
jam tambahan/les? 
 
16 Apakah ibu guru pernah 





Pedoman Wawancara  
(Pedoman Wawancara Anak kelas IV) 
Hari/Tanggal : 
Tempat : 
Waktu  : 
No Aspek yang diamati Deskripsi 
1 Apakah ibu guru menilai tugas?  
2 Apakah ibu guru mengetahui sifat-
sifatmu? 
 
3 Apakah ibu guru mengetahui 
hobimu? 
 
4 Apakah ibu guru memberikan 
motivasi atau nasihat untuk belajar? 
 
5 Apakah sebelum pembelajaran ibu 
guru memberitahu materi yang 
akan dipelajari? 
 
6 Bagaiamana menurutmu cara ibu 
guru mengajar di kelas? 
 
7 Apakah ibu guru dalam mengajar 
kamu sama anak ABK sama? 
 
8 Apakah ibu guru lebih perhatian 
dengan ABK atau semua sama? 
 
9 Jika nilaimu dibawah KKM apakah 
kamu mendapatkan remidial? 
 
10 Jika nilaimu bagus, apakah ibu guru 
memberikan pengayaa? 
 
11 Apakah ibu guru pernah 







Pedoman Wawancara  
(Pedoman Wawancara Kepala Sekolah) 
Hari/Tanggal : 
Tempat : 
Waktu  : 
No Aspek yang diamati Deskripsi 
1 Apakah ada program les tambahan 
bagi ABK? 
 
2 Bagaimana kebijakan 
evaluasi/penilaian bagi ABK? 
 
3 Bagaimana menyikapi ABK di 
sekolah? 
 








TRANSKIP WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 
Hari/Tanggal : Senin, 22 Mei 2017 
Tempat : Ruang Tamu 
Waktu : 07.30-08.10 
Narasumber : RU (Kepala Sekolah SD Negeri Margosari) 
Peneliti : “Bu, apakah ada program les tambahan bagi ABK kelas IV?” 
RU : “kalau program tambahan les untuk ABK itu saya serahkan 
kepada  wali kelas mas.” 
Peneliti : “Bu, bagaimana kebijakan sekolah mengenai evaluasi atau 
penilaian bagi ABK kelas IV?” 
RU : “Disamakan dengan yang lain mas. Terkait dengan nilai 
sebenarnya sudah saya serahkan ke wali kelasnya. Karena disini 
masih menggunakan kurikulum biasa, jadi belum ada kebijakan 
khusus bagi ABK. 
Peneliti : “Itu berlaku untuk semua ABK bu?” 
RU : “Iya mas, tapi khusus yang Raya (ABK tunadaksa), Tri sama 
Rohmad (ABK tunagrahita kelas VI) itu kita maklumi mas karena 
kondisinya seperti itu. 
Peneliti : “untuk menyikapinya sendiri bagaimana bu?” 
RU : “Ya itu mas, saat pelajaran kadang-kadang di ingatkan untuk 
selalu mencoba untuk membaca. Saat pelajaran guru sulit untuk 
memperhatikan mereka berdua. Ya sebenarnya sekolah ini perlu 
GPK tapi berhubung dari dulu tidak ada jadi sebisa kami 
memberikan layanan bagi ABK mas. 
Peneliti : “Kalau Extra kulikuler untuk ABK ada bu?” 
RU : “Kalau khuhus ABK gak ada mas, tpi disini ada extra tari, 
gamelan, pramuka. Semua siswa bisa mengikuti extra tersebut.” 
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Lampiran 7 
Wawancara 2  
TRANSKIP WAWANCARA GURU 
Hari/Tanggal : Sabtu, 13 Mei 2017 
Tempat  :Perpustakaan 
Waktu : 07.30-08.10 
Narasumber : S (Guru Kelas IV) 
 
Peneliti : “Bagaimana cara ibu memahami perkembangan kognitif siswa?” 
S : “Dengan memberikan soal-soal untuk mengetahui pemahaman 
siswa dalam belajar mas dan menilai pekerjaan siswa” 
Peneliti : “Kalau untuk memahami kepribadian siswa bu?” 
S : “Untuk memahami dilihat dari kegiatan setiap hari dikelas mas” 
Peneliti : “Bagaimana cara memhami potensi peserta didik?” 
S : “Kalau untuk memahami potensi peserta didik, saya melihat dari 
pekerjaan siswa dan saya bertanya tentang hobi mereka.” 
Peniliti : “Terkait dengan RPP bu, bagaiaman cara ibu untuk merumuskan 
SK, KD, Indikator dan Tujuan bu? 
S : “Ya saya lihat Silabus SK dan KD nya mas, untuk tujuan 
pembelajarannya saya melihat dari SK, KD dan indikatornya mas. 
Peneliti : “Untuk Indikator dan tujuan pembelajaran ada khusus untuk siswa 
ABK tidak bu? 
S : “Tidak ada mas” 
Peneliti : “Berarti Indikator dan tujuan pembelajarannya sama dengan anak 
yang lain bu?” 
S : “Iya mas, saya samakan” 
Peneliti : “Kalau materi yang diberikan bu? ABK sama anak lainnya 
berbeda atau disamakan?” 
S : “Ya sama aja mas” 
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Peneliti : “Metode mengajar bagi ABK dan anak lainnya berbeda atau 
disamakan bu? 
S : “Untuk metode mengajar disamakan mas, tidak ada metode 
khusus  buat ABK. Metode yang digunakan ceramah, tanya jawab 
dan penugasan. Terkadang untuk ABK saya bantu untuk 
membacanya mas” 
Peneliti : “Untuk langkah-langkah pembelajaran apakah sesuai dengan 
RPP?” 
S : “Kurang sesusai mas, kan melihat kondisi kelasnya juga mas” 
Peneliti : “Apakah ibu mengajar menggunakan media pembelajaran?” 
S : “Ya jarang mas, saya tidak sempat untuk membuat media yang 
sulit-sulit mas. Saya biasanya menggunakan media yang ada 
disekitar kelas aja mas. 
Peneliti : “Berarti tidak ada media pembelajaran khusus untuk ABK bu? 
S : “Tidak ada mas” 
Peneliti : “Untuk format penilaian ABK bagaimana bu? Disamakan atau 
dibedakan?” 
S : “Untuk format penilaian sesuai RPP mas, disamakan mas.”  
Peneliti : “Bagaiaman ibu melakukan apersepsi sebelum memulai 
pelajaran?” 
S : “Jarang mas, hanya menanyakan kabar dan tanya jawab ” 
Peneliti : “Apakah ibu sering mengaitkan pelajaran dengan lingkungan 
sekitar sekolah?” 
S : “Pada mata pelajaran tertentu mas, tidak semua mata pelajaran. 
Peneliti : “Apakah ibu selalu memberikan motivasi bagi anak ABK?” 
S : “Jarang mas, saya melakukan motivasi kepada semua siswa 
biasanya habis mengerjakan tugas saya menyuruh siswa untuk 
belajar lebih giat” 
Peneliti : “Dalam RPP kan ada tujuan pembelajaran bu, apakah ibu 
menyampaikan tujuan pembelejaran kepada siswa?” 
S : “Tidak pernah mas, biasanya saya langsung suruh membuka buku 
paket atau LKS. 
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Peneliti : “Kalau untuk menyampaikan materinya bu? 
S : “Untuk materinya saya jelaskan biasa mas” 
Peneliti : “Untuk ABK nya bu?” 
S : “Sama saja mas, saya jelaskan seperti yang lain” 
Peneliti : “Apakah ibu sering mengajukan pertanyaan untuk ABK?” 
S : “Jarang mas, biasanya saya mengajukan pertanyaan untuk siapaun 
yang mau menjawab mas” 
Peneliti : “Bagaimana ibu menanggapi pertanyaan ABK saat pembelajaran” 
S : “Ya saya jawab mas, tetapi untuk ABK nya jarang bertanya mas.” 
Peneliti : “Apakah ibu memberikan perhatian khusus untuk ABK?” 
S : “Tidak mas, ya sekedar mengingatkan kalau untuk lebih teliti dan 
lebih giat belajarnya.” 
Peneliti : “Setelah pelajaran selesai apakah ibu menyimpulkan materi?” 
S : “Tidak mas.” 
Peneliti : “Bagaimana ibu melakukan evaluasi?” 
S : “Saya berikan soal-soal yang ada di LKS mas.” 
Peneliti : “Jadi untuk evaluasi ABK nya disamakan bu?” 
S : “Iya mas” 
Peneliti : “Untuk penilaian ABKnya bagaimana bu?” 
S : “Di samakan sepertinya siswa lainnya mas” 
Peneliti : “Apakah ibu melakukan remidial untuk siswa yang nilainya 
dibawah KKM?” 
S : “Kalau untuk tugas-tugas biasa tidak mas” 
Peneliti : “itu juga untuk ABKnya bu? 
S : “Iya mas, disamakan” 
Peneliti : “Apakah ada jam tambahan khusus ABKnya bu?” 
S : “Dulu pernah ada mas, tetapi sekarang tidak. 
Peneliti : “Lha kenapa bu?” 
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S : “Kasihan mas yang lain sudah pada pulang, orang tuanya juga 
menunggu” 
Peneliti : “Bagaimana ibu mengetahui potensi yang dimiliki siswanya?” 
S : “Saya mengamati saat pembelejaran, keaktifan siswa, dan 
bertanya hobi dari siswa. 
Peneliti : “Bagaiamana cara ibu mengembangkan potensi siswa? 






Wawancara 3  
TRANSKIP WAWANCARA ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 
Hari/Tanggal : Selasa, 9 Mei 2017 
Tempat  : Ruang Kelas IV 
Waktu : 09.20-10.00 
Narasumber : ANA (Anak Slow Learner) 
 
Peneliti : “Apakah ibu guru menilai pekerjaan/tugas yang kamu kerjakan? 
ANA : “Iya kak” 
Peneliti : “Apakah ibu guru tau sifatmu? 
ANA : “tau kak” 
Peneliti : “kalau tentang hobimu tau? 
ANA : “dulu pernah menanyakan hobi” 
Peneliti : “Apakah ibu guru memberikan motivasi atau nasihat untuk 
belajar?” 
ANA : “jarang kak” 
Peneliti : “Apakah ibu guru memberitahu materi yang akan dipelajari?” 
ANA : “Iya kak” 
Peneliti : “Bagaimana menurutmu cara ibu mengajar?” 
ANA : “Galak kak, sering memberikan PR” 
Peneliti : “Apakah ibu guru memeberitahu tujuan pembelajaran? 
ANA : “enggak kak” 
Peneliti  : “Apakah kamu sering bertanya saat tidak tahu?” 
ANA : “Tidak pernah” 
Peneliti : “Kenapa tidak pernah?” 
ANA : “Takut dimarahi kak” 
Peneliti : “Apakah kamu sering ditanyai oleh ibu guru?” 
ANA  : “Jarang kak“ 
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Peneliti : “Apakah ibu guru sering menjelaskan materi dengan 
mendekatimu?” 
ANA  : “Jarang juga kak” 
Peneliti : “Apakah ibu guru sering memberikan PR?” 
ANA : “Sering” 
Peneliti : “Apakah ibu guru pernah menyimpulkan materi pelajaran saat 
mau pulang?” 
ANA : “Tidak kak” 
Peneliti : “Jika nilaimu kurang baik apakah di remidi? 
ANA : “Tidak” 
Peneliti : “Apakah soal yang diberikan guru sama dengan yang lain?” 
ANA : “ Iya kak, sama” 
Peneliti : “Setelah pulang sekolah apakah tambahan pelajaran atau les?” 
ANA : “Ada” 
Peneliti : “Pelajaran apa biasanya?” 
ANA : “Pelajaran TIK” 
Peneliti : “Itu yang mengajar ibu guru?” 
ANA : “Bukan kak” 
Peneliti : “Apakah Ibu guru pernah memberikan pujian setelah maju 
mengerjakan soal?” 
ANA : “Tidak pernah” 
Peneliti : “Apakah ibu guru menyuruh untuk mengikuti ekstrakulikuler? 




Wawancara 4  
TRANSKIP WAWANCARA ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 
Hari/Tanggal : Rabu, 10 Mei 2017 
Tempat  : Ruang Kelas IV 
Waktu : 09.20-10.00 
Narasumber : FRN (Anak Slow Learner) 
 
Peneliti : “setelah kamu mengerjakan tugas apakah pekerjaanmu dinilai?” 
FRN  : “iya kak” 
Peneliti : “apakah ibu guru tau tentang sifatmu?” 
FRN  : “tau kak, biasanya aku dinasehati agar tidak ramai” 
Peneliti : “apakah ibu guru tau tentang kesukaanmu? 
FRN  : “sepertinya tau” 
Peneliti : “Saat pelajaran apakah ibu guru sering menasehatimu dan dan 
memberi semangat untuk belajar?” 
FRN : “jarang kak” 
Peneliti : “Sebelum pelejaran dimulai ibu guru memberitahu materi 
pelajaran yang akan dipelajari?” 
FRN : “yang bagaimana kak?” 
Peneliti : “Seperti setelah mempelajari jaring-jaring kubus, siswa dapat 
menggambar jaring-jaring kubus” 
FRN : “tidak kak” 
Peneliti : “Apakah guru memberitahu tujuan pembelajaran hari ini? 
FRN  : “Tidak kak” 
Peneliti : “kok tidak tahu? Biasanya pas awal pelajaran gimana?” 
FRN : “Biasanya ditanyai sudah makan belum” 
Peneliti : “Bagaimana menurutmu cara ibu mengajar?” 
FRN : “Biasa aja” 
Peneliti  : “Apakah ibu guru sering bertanya kepadamu?” 
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FRN : “jarang” 
Peneliti : “Apakah kamu sering bertanya kepada Guru?” 
FRN : “tidak pernah” 
Peneliti : “Apakah ibu guru sering mendekati untuk menjelaskan materi?” 
FRN  : “Jarang kak” 
Peneliti : “Apakah ibu guru sering memberikan PR?” 
FRN : “Sering” 
Peneliti : “ Apakah ibu guru menyimpulkan materi di akhir pelajaran?” 
FRN : “Tidak kak 
Peneliti : “Kalau kamu mendapatkan nilai jelek, apakah disuruh 
mengerjakan lagi? 
FRN : “Tidak” 
Peneliti : “Apakah soal yang diberikan sama?” 
FRN : “sama kak” 
Peneliti : “Setelah pulang sekolah apakah tambahan pelajaran atau les?” 
FRN : “Ada kak” 
Peneliti : “Itu yang mengajar ibu guru?” 
FRN : “Bukan kak” 
Peneliti : “Apakah Ibu guru pernah memberikan pujian setelah maju 
mengerjakan soal?” 
FRN : “Jarang, kadang-kadang bilang bagus” 
Peneliti : “Apakah ibu guru menyuruh untuk mengikuti ekstrakulikuler? 






Wawancara 5  
TRANSKIP WAWANCARA ANAK KELAS IV 
Hari/Tanggal : Selasa, 9 Mei 2017 
Tempat  : Ruang Kelas IV 
Waktu : 09.20-10.00 
Narasumber : RRS (Teman sebangku FRN) 
 
Peneliti : “Apakah ibu guru memberikan motivasi atau nasihat untuk 
belajar?” 
RRS : “jarang kak” 
Peneliti : “Apakah ibu guru memberitahu materi yang akan dipelajari?” 
RRS : “Jarang kak” 
Peneliti : “Bagaimana menurutmu cara ibu mengajar?” 
RRS : “Galak kak, sering memberikan PR” 
Peneliti : “Apakah saat ibu mengajar semua anak disamakan?” 
RRS : “Iya kak” 
Peneliti : “Apakah ada yang lebih diperhatikan oleh ibu guru?” 
RRS : “Tidak ada” 
Peneliti : “Apakah ibu guru perhatian atau galak?” 
RRS : “Kadang galak” 
Peneliti : “Jika nilaimu kurang baik apakah di remidi? 
RRS : “tidak” 
Peneliti : “Apakah Ibu guru pernah memberikan pujian setelah maju 
mengerjakan soal?” 





Wawancara 6  
TRANSKIP WAWANCARA ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 
Hari/Tanggal : Selasa, 10 Mei 2017 
Tempat  : Ruang Kelas IV 
Waktu : 09.20-10.00 
Narasumber : ARM dan (Teman sebangku ANA) 
 
Peneliti : “Saat pelajaran ibu guru pernah memberikan semangat?” 
ARM : “jarang kak” 
Peneliti : “Biasanya ibu guru memberitahu materi yang akan dipelajari 
tidak? 
ARM : “Kadang-kadang 
Peneliti : “Bagaimana menurutmu cara ibu mengajar?” 
ARM : “Sering memberikan PR” 
Peneliti : “Apakah ibu guru lebih perhatian kepada seseorang?” 
ARM : “Tidak kak” 
Peneliti : “Apakah ibu guru perhatian atau galak?” 
ARM : “Kadang galak” 
Peneliti : “Jika nilaimu kurang baik apakah di remidi? 
ARM : “Tidak kak” 
Peneliti : “Apakah Ibu guru pernah memberikan pujian setelah maju 
mengerjakan soal?” 




Lampiran 12 Hasil Observasi 
 
Observasi 1 
Hari/Tanggal : Sabtu, 22 April 2017 
Tempat : Ruang kelas IV 
Waktu  : 07.00-10.10 
No Aspek yang diamati Keterlaksanaan Deskripsi 
Ya Tidak 
1 Guru memahami perkembangan kognitif 
peserta didik 
Ya  Memberikan soal-soal dan menilai pekerjaan siswa 
2 Guru memahami kepribadian siswa Ya  Guru mengetahui siapa saja siswa yang sering ramai dikelas 
3 Guru memahami potensi peserta didik Ya  Guru memahami potensi peserta didik  
4 Guru menggunakan SK untuk melihat 
pemahaman siswa 
Ya  Guru merumuskan SK untuk melihat pemehaman siswa 
5 Guru menggunakan kompetensi dasar 
yang sesuai  
Ya  Guru menggunakan kompetensi dasar yang sesuai SK 
6 Guru merumuskan indikator khusus 
untuk ABK 
 Tidak Tidak ada rumususan indikator khusus untuk ABK. Indikator 
pembelajaran yang tercantum di RPP sama dengan anak lainnya 
7 Guru merumuskan tujuan pembelajaran 
khusus untuk ABK 
 Tidak Tidak ada rumusuan tujuan khusus ABK. Tujuan pembelejaran 
yang tercantum dalam RPP sama dengan anak lainnya 
8 Guru menyiapkan materi pembelajaran 
khusus ABK 
 Tidak Guru tidak menyiapkan materi pembelajaran khusus ABK 
9 Guru menggunakan metode 
pembelajaran khusus bagi ABK 
 Tidak Guru menggunakan metode pembeleajaran ceramah dan tanya 
jawab. Metode yang digunakan sama dengan metode yang 
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digunakan anak lainnya 
10 Guru melakukan langkah-langkah 
pembelajaran sesuai dengan RPP 
 Tidak Guru tidak melakukan langkah-langkah sesuai dengan RPP. 
11 Guru menggunakan media pembelajaran 
khusus bagi  ABK 
 Tidak  Guru tidak menggunakan media media pembelajaran saat 
mengajar. 
12 Guru membuat format penilaian untuk 
anak ABK 
 Tidak Format penilaian yang digunakan bagi ABK adalah sama dengan 
anak lainnya. 
13 Guru melakukan apersepsi sebelum 
memulai pembelajaran 
 Tidak Guru tidak melakukan apersepsi terlebih dahulu. 
14 Guru memberikan motivasi belajar 
untuk anak ABK 
 Tidak Guru tidak memberikan motivasi kepada ABK dan siswa lainnya 
15 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 Tidak Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran yang dipelajari 
16 Kegiatan pembelajaran untuk anak ABK  Tidak  Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran bagi ABK sama 
dengan lainnya. Ketika pelajaran IPA guru mengkoreksi dan 
memberi nilai tugas kemari. Setelah itu melakukan remial. 
Pada pelajaran IPS guru memberikan tugas dan dijadikan PR. 
17 Materi yang diberikan guru kepada ABK  Tidak Tidak ada materi pembelajaran khusus untuk ABK. Materi yang 
digunakan sama dengan materi yang digunakan anak lainnya. 
18 Guru memberikan pertanyaan kepada 
ABK 
 Tidak Guru memberikan pertanyaan secara klasikal 
19 Guru memberikan tanggapan terhadap 
ABK 
 Tidak Guru tidak memberikan tanggapan apapun karena ABK juga 
tidak bertanya kepada guru 




21 Bentuk tindak lanjut yang diberikan 
guru diakhir pembelajaran 
Ya  Guru memberikan PR 
22 Guru melakukan evaluas/penilaian 
terhadap ABK 
 Tidak  Guru memberikan evaluasi ABK sama dengan siswa lainnya. 
23 Guru memberikan remidial untuk ABK Ya  Guru melakukan remidial kepada ABK. Guru menyamakan 
remidial ABK dengan siswa lainnya. 
24 Ada jam tambahan bagi ABK  Tidak Tidak ada jam tambahan khusus bagi ABK 
25 Guru mengetahui potensi yang dimiliki 
peserta didik 
Ya  Guru mengetahui potensi yang dimiliki siswanya 
26 Guru mengembangkan potensi yang 
dimiliki peserta didik 
Ya  Guru mengembangkan  potensi yang dimiliki siswanya dengan 
memberikan soal dan ekstra kulikuler 
 
Observasi 2 
Hari/Tanggal : Selasa, 25 April 2017 
Tempat : Ruang kelas IV 
Waktu  : 07.00-10.20 
No Aspek yang diamati Keterlaksanaan Deskripsi 
Ya Tidak 
1 Guru memahami perkembangan kognitif 
peserta didik 
Ya  Memberikan soal-soal dan menilai pekerjaan siswa 
2 Guru memahami kepribadian siswa Ya  Guru mengetahui siapa saja siswa yang sering ramai dikelas 
3 Guru memahami potensi peserta didik Ya  Guru memahami potensi peserta didik  




5 Guru menggunakan kompetensi dasar 
yang sesuai  
Ya  Guru menggunakan kompetensi dasar yang sesuai SK 
6 Guru merumuskan indikator khusus 
untuk ABK 
 Tidak Tidak ada rumusan indikator khusus untuk ABK. Indikator 
pembelajaran yang tercantum di RPP sama dengan anak lainnya 
7 Guru merumuskan tujuan pembelajaran 
khusus untuk ABK 
 Tidak Tidak ada rumusuan tujuan khusus ABK. Tujuan pembelejaran 
yang tercantum dalam RPP sama dengan anak lainnya 
8 Guru menyiapkan materi pembelajaran 
khusus ABK 
 Tidak Guru tidak menyiapkan materi pembelajaran khusus ABK 
9 Guru menggunakan metode 
pembelajaran khusus bagi ABK 
 Tidak Guru menggunakan metode pembeleajaran ceramah dan tanya 
jawab. Metode yang digunakan sama dengan metode yang 
digunakan anak lainnya 
10 Guru melakukan langkah-langkah 
pembelajaran sesuai dengan RPP 
 Tidak Guru tidak melakukan langkah-langkah sesuai dengan RPP. 
11 Guru menggunakan media pembelajaran 
khusus bagi  ABK 
 Tidak  Guru tidak menggunakan media media pembelajaran saat 
mengajar. 
12 Guru membuat format penilaian untuk 
anak ABK 
 Tidak Format penilaian yang digunakan bagi ABK adalah sama dengan 
anak lainnya. 
13 Guru melakukan apersepsi sebelum 
memulai pembelajaran 
Ya  Guru menanyakan kabar siswa dan menanyakan apakah ada pr 
hari ini 
14 Guru memberikan motivasi belajar 
untuk anak ABK 
 Tidak Guru tidak memberikan motivasi kepada ABK dan siswa lainnya 
15 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 Tidak Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran yang dipelajari 
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16 Kegiatan pembelajaran untuk anak ABK  Tidak  Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran bagi ABK sama 
dengan lainnya. Ketika pelajaran IPA guru menerangkan 
pelajaran. Guru memberikan soal latihan dan dijadikan PR 
Pada pelajaran matematika guru menerangkan. Guru memberikan 
soal latihan dan dijadikan PR. 
17 Materi yang diberikan guru kepada ABK  Tidak Tidak ada materi pembelajaran khusus untuk ABK. Materi yang 
digunakan sama dengan materi yang digunakan anak lainnya. 
18 Guru memberikan pertanyaan kepada 
ABK 
 Tidak Guru memberikan pertanyaan secara klasikal 
19 Guru memberikan tanggapan terhadap 
ABK 
 Tidak Guru tidak memberikan tanggapan apapun karena ABK juga 
tidak bertanya kepada guru 
20 Guru menyimpulkan materi 
pembelajaran 
 Tidak  Guru tidak menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
21 Bentuk tindak lanjut yang diberikan 
guru diakhir pembelajaran 
Ya  Guru memberikan PR 
22 Guru melakukan evaluas/penilaian 
terhadap ABK 
 Tidak  Guru memberikan evaluasi ABK sama dengan siswa lainnya. 
23 Guru memberikan remidial untuk ABK  Tidak Guru tidak melakukan remidial kepada ABK. 
24 Ada jam tambahan bagi ABK  Tidak Tidak ada jam tambahan khusus bagi ABK 
25 Guru mengetahui potensi yang dimiliki 
peserta didik 
Ya  Guru mengetahui potensi yang dimiliki siswanya 
26 Guru mengembangkan potensi yang 
dimiliki peserta didik 







Hari/Tanggal : Rabu, 26 April 2017 
Tempat : Ruang kelas IV 
Waktu  : 07.00-12.45 
No Aspek yang diamati Keterlaksanaan Deskripsi 
Ya Tidak 
1 Guru memahami perkembangan kognitif 
peserta didik 
Ya  Memberikan soal-soal dan menilai pekerjaan siswa 
2 Guru memahami kepribadian siswa Ya  Guru mengetahui siapa saja siswa yang sering ramai dikelas 
3 Guru memahami potensi peserta didik Ya  Guru memahami potensi peserta didik  
4 Guru menggunakan SK untuk melihat 
pemahaman siswa 
Ya  Guru merumuskan SK untuk melihat pemehaman siswa 
5 Guru menggunakan kompetensi dasar 
yang sesuai  
Ya  Guru menggunakan kompetensi dasar yang sesuai SK 
6 Guru merumuskan indikator khusus 
untuk ABK 
 Tidak Tidak ada rumusan indikator khusus untuk ABK. Indikator 
pembelajaran yang tercantum di RPP sama dengan anak lainnya 
7 Guru merumuskan tujuan pembelajaran 
khusus untuk ABK 
 Tidak Tidak ada rumusuan tujuan khusus ABK. Tujuan pembelejaran 
yang tercantum dalam RPP sama dengan anak lainnya 
8 Guru menyiapkan materi pembelajaran 
khusus ABK 
 Tidak Guru tidak menyiapkan materi pembelajaran khusus ABK 
9 Guru menggunakan metode 
pembelajaran khusus bagi ABK 
 Tidak Guru menggunakan metode pembeleajaran ceramah, tanya jawab 
dan penugasan. Metode yang digunakan sama dengan metode 
yang digunakan anak lainnya 
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10 Guru melakukan langkah-langkah 
pembelajaran sesuai dengan RPP 
 Tidak Guru tidak melakukan langkah-langkah sesuai dengan RPP. 
11 Guru menggunakan media pembelajaran 
khusus bagi  ABK 
 Tidak  Guru tidak menggunakan media media pembelajaran saat 
mengajar. 
12 Guru membuat format penilaian untuk 
anak ABK 
 Tidak Format penilaian yang digunakan bagi ABK adalah sama dengan 
anak lainnya. 
13 Guru melakukan apersepsi sebelum 
memulai pembelajaran 
 Tidak Guru tidak melakukan apersepsi terlebih dahulu dan langsung 
pelajaran. 
14 Guru memberikan motivasi belajar 
untuk anak ABK 
 Tidak Guru memberikan motivasi klasikal “lebih rajin belajaranya agar 
mendapatkan nilai bagus” 
15 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 Tidak Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran yang dipelajari 
16 Kegiatan pembelajaran untuk anak ABK  Tidak  Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran bagi ABK sama 
dengan lainnya. Ketika pelajaran Bahasa Indonesia, guru 
meminta siswa membaca teks secara bergantian. Guru 
memberikan soal tentang teks yang dibaca. 
Pada pelajaran IPS guru menjelaskan materi dan menyuruh siswa 
mengerjakan soal yang ada di lks. 
Pada pelajaran matematika guru mengoreksi bersama siswa tugas 
kemarin. 
17 Materi yang diberikan guru kepada ABK  Tidak Tidak ada materi pembelajaran khusus untuk ABK. Materi yang 
digunakan sama dengan materi yang digunakan anak lainnya. 
18 Guru memberikan pertanyaan kepada 
ABK 
 Tidak Guru memberikan pertanyaan secara klasikal 
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19 Guru memberikan tanggapan terhadap 
ABK 
 Tidak Guru tidak memberikan tanggapan apapun karena ABK juga 
tidak bertanya kepada guru 
20 Guru menyimpulkan materi 
pembelajaran 
 Tidak  Guru tidak menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
21 Bentuk tindak lanjut yang diberikan 
guru diakhir pembelajaran 
Ya  Guru memberikan PR 
22 Guru melakukan evaluas/penilaian 
terhadap ABK 
 Tidak  Guru memberikan evaluasi ABK sama dengan siswa lainnya. 
23 Guru memberikan remidial untuk ABK  Tidak Guru tidak melakukan remidial kepada ABK. 
24 Ada jam tambahan bagi ABK  Tidak Tidak ada jam tambahan khusus bagi ABK 
25 Guru mengetahui potensi yang dimiliki 
peserta didik 
Ya  Guru mengetahui potensi yang dimiliki siswanya 
26 Guru mengembangkan potensi yang 
dimiliki peserta didik 




Hari/Tanggal : Kamis, 27 April 2017 
Tempat : Ruang kelas IV 
Waktu  : 09.35-12.10 
No Aspek yang diamati Keterlaksanaan Deskripsi 
Ya Tidak 
1 Guru memahami perkembangan kognitif 
peserta didik 
Ya  Memberikan soal-soal dan menilai pekerjaan siswa 
2 Guru memahami kepribadian siswa Ya  Guru mengetahui siapa saja siswa yang sering ramai dikelas 
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3 Guru memahami potensi peserta didik Ya  Guru memahami potensi peserta didik  
4 Guru menggunakan SK untuk melihat 
pemahaman siswa 
Ya  Guru merumuskan SK untuk melihat pemehaman siswa 
5 Guru menggunakan kompetensi dasar 
yang sesuai  
Ya  Guru menggunakan kompetensi dasar yang sesuai SK 
6 Guru merumuskan indikator khusus 
untuk ABK 
 Tidak Tidak ada rumusan indikator khusus untuk ABK. Indikator 
pembelajaran yang tercantum di RPP sama dengan anak lainnya 
7 Guru merumuskan tujuan pembelajaran 
khusus untuk ABK 
 Tidak Tidak ada rumusuan tujuan khusus ABK. Tujuan pembelejaran 
yang tercantum dalam RPP sama dengan anak lainnya 
8 Guru menyiapkan materi pembelajaran 
khusus ABK 
 Tidak Guru tidak menyiapkan materi pembelajaran khusus ABK 
9 Guru menggunakan metode 
pembelajaran khusus bagi ABK 
 Tidak Guru menggunakan metode penugasan. Metode yang digunakan 
sama dengan metode yang digunakan anak lainnya 
10 Guru melakukan langkah-langkah 
pembelajaran sesuai dengan RPP 
 Tidak Guru tidak melakukan langkah-langkah sesuai dengan RPP. 
11 Guru menggunakan media pembelajaran 
khusus bagi  ABK 
 Tidak Guru menggunakan media pembelajaran gambar rumah adat. 
Media pembelajaran ABK sama dengan media pembelajran siswa 
lainnya. 
12 Guru membuat format penilaian untuk 
anak ABK 
 Tidak Format penilaian yang digunakan bagi ABK adalah sama dengan 
anak lainnya. 
13 Guru melakukan apersepsi sebelum 
memulai pembelajaran 
 Tidak Guru tidak melakukan apersepsi terlebih dahulu dan langsung 
pelajaran. 
14 Guru memberikan motivasi belajar 
untuk anak ABK 
 Tidak Guru tidak memberikan motivasi kepada ABK dan siswa lainnya 
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15 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 Tidak Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran yang dipelajari 
16 Kegiatan pembelajaran untuk anak ABK  Tidak  Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran bagi ABK sama 
dengan lainnya. Ketika pelajaran SBK siswa diberi tugas 
menggambar rumah. 
17 Materi yang diberikan guru kepada ABK  Tidak Tidak ada materi pembelajaran khusus untuk ABK. Materi yang 
digunakan sama dengan materi yang digunakan anak lainnya. 
18 Guru memberikan pertanyaan kepada 
ABK 
 Tidak Guru memberikan pertanyaan secara klasikal 
19 Guru memberikan tanggapan terhadap 
ABK 
 Tidak Guru tidak memberikan tanggapan apapun karena ABK juga 
tidak bertanya kepada guru 
20 Guru menyimpulkan materi 
pembelajaran 
 Tidak  Guru tidak menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
21 Bentuk tindak lanjut yang diberikan 
guru diakhir pembelajaran 
 Tidak Guru tidak memberikan PR 
22 Guru melakukan evaluas/penilaian 
terhadap ABK 
 Tidak  Guru memberikan evaluasi ABK sama dengan siswa lainnya. 
23 Guru memberikan remidial untuk ABK  Tidak Guru tidak melakukan remidial kepada ABK. 
24 Ada jam tambahan bagi ABK  Tidak Tidak ada jam tambahan khusus bagi ABK 
25 Guru mengetahui potensi yang dimiliki 
peserta didik 
Ya  Guru mengetahui potensi yang dimiliki siswanya 
26 Guru mengembangkan potensi yang 
dimiliki peserta didik 






Hari/Tanggal : Sabtu, 29 April 2017 
Tempat : Ruang kelas IV 
Waktu  : 09.35-12.10 
No Aspek yang diamati Keterlaksanaan Deskripsi 
Ya Tidak 
1 Guru memahami perkembangan kognitif 
peserta didik 
Ya  Memberikan soal-soal dan menilai pekerjaan siswa 
2 Guru memahami kepribadian siswa Ya  Guru mengetahui siapa saja siswa yang sering ramai dikelas 
3 Guru memahami potensi peserta didik Ya  Guru memahami potensi peserta didik  
4 Guru menggunakan SK untuk melihat 
pemahaman siswa 
Ya  Guru merumuskan SK untuk melihat pemehaman siswa 
5 Guru menggunakan kompetensi dasar 
yang sesuai  
Ya  Guru menggunakan kompetensi dasar yang sesuai SK 
6 Guru merumuskan indikator khusus 
untuk ABK 
 Tidak Tidak ada rumusan indikator khusus untuk ABK. Indikator 
pembelajaran yang tercantum di RPP sama dengan anak lainnya 
7 Guru merumuskan tujuan pembelajaran 
khusus untuk ABK 
 Tidak Tidak ada rumusuan tujuan khusus ABK. Tujuan pembelejaran 
yang tercantum dalam RPP sama dengan anak lainnya 
8 Guru menyiapkan materi pembelajaran 
khusus ABK 
 Tidak Guru tidak menyiapkan materi pembelajaran khusus ABK 
9 Guru menggunakan metode 
pembelajaran khusus bagi ABK 
 Tidak Guru menggunakan metode cermah, tanya jawab dan penugasan. 




10 Guru melakukan langkah-langkah 
pembelajaran sesuai dengan RPP 
 Tidak Guru tidak melakukan langkah-langkah sesuai dengan RPP. 
11 Guru menggunakan media pembelajaran 
khusus bagi  ABK 
 Tidak Guru tidak menggunakan media pembelajaran. 
12 Guru membuat format penilaian untuk 
anak ABK 
 Tidak Format penilaian yang digunakan bagi ABK adalah sama dengan 
anak lainnya. 
13 Guru melakukan apersepsi sebelum 
memulai pembelajaran 
 Tidak Guru tidak melakukan apersepsi terlebih dahulu dan langsung 
pelajaran. 
14 Guru memberikan motivasi belajar 
untuk anak ABK 
 Tidak Guru tidak memberikan motivasi kepada ABK dan siswa lainnya 
15 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 Tidak Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran yang dipelajari 
16 Kegiatan pembelajaran untuk anak ABK  Tidak  Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran bagi ABK sama 
dengan lainnya. Ketika pelajaran IPA guru memberikan soal dan 
dijadikan PR karena banyak yang belum selesai. 
Pada pelejaran Bahasa Indonesia guru menyuruh mengerjakan 
LKS dan di jadikan PR karena banyak yg belum selesai 
17 Materi yang diberikan guru kepada ABK  Tidak Tidak ada materi pembelajaran khusus untuk ABK. Materi yang 
digunakan sama dengan materi yang digunakan anak lainnya. 
18 Guru memberikan pertanyaan kepada 
ABK 
 Tidak Guru memberikan pertanyaan secara klasikal 
19 Guru memberikan tanggapan terhadap 
ABK 
 Tidak Guru tidak memberikan tanggapan apapun karena ABK juga 
tidak bertanya kepada guru 




21 Bentuk tindak lanjut yang diberikan 
guru diakhir pembelajaran 
Ya  Guru memberikan PR 
22 Guru melakukan evaluas/penilaian 
terhadap ABK 
 Tidak  Guru memberikan evaluasi ABK sama dengan siswa lainnya. 
23 Guru memberikan remidial untuk ABK  Tidak Guru tidak melakukan remidial kepada ABK. 
24 Ada jam tambahan bagi ABK  Tidak Tidak ada jam tambahan khusus bagi ABK 
25 Guru mengetahui potensi yang dimiliki 
peserta didik 
Ya  Guru mengetahui potensi yang dimiliki siswanya 
26 Guru mengembangkan potensi yang 
dimiliki peserta didik 
Ya  Guru mengembangkan  potensi yang dimiliki siswanya dengan 
memberikan soal dan ekstrakulikuler 
 
Observasi 6 
Hari/Tanggal : Selasa, 2 Mei 2017 
Tempat : Ruang kelas IV 
Waktu  : 08.30-12.10 
No Aspek yang diamati Keterlaksanaan Deskripsi 
Ya Tidak 
1 Guru memahami perkembangan kognitif 
peserta didik 
Ya  Memberikan soal-soal dan menilai pekerjaan siswa 
2 Guru memahami kepribadian siswa Ya  Guru mengetahui siapa saja siswa yang sering ramai dikelas 
3 Guru memahami potensi peserta didik Ya  Guru memahami potensi peserta didik  
4 Guru menggunakan SK untuk melihat 
pemahaman siswa 
Ya  Guru merumuskan SK untuk melihat pemehaman siswa 
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5 Guru menggunakan kompetensi dasar 
yang sesuai  
Ya  Guru menggunakan kompetensi dasar yang sesuai SK 
6 Guru merumuskan indikator khusus 
untuk ABK 
 Tidak Tidak ada rumusan indikator khusus untuk ABK. Indikator 
pembelajaran yang tercantum di RPP sama dengan anak lainnya 
7 Guru merumuskan tujuan pembelajaran 
khusus untuk ABK 
 Tidak Tidak ada rumusuan tujuan khusus ABK. Tujuan pembelejaran 
yang tercantum dalam RPP sama dengan anak lainnya 
8 Guru menyiapkan materi pembelajaran 
khusus ABK 
 Tidak Guru tidak menyiapkan materi pembelajaran khusus ABK 
9 Guru menggunakan metode 
pembelajaran khusus bagi ABK 
 Tidak Guru menggunakan metode cermah, tanya jawab dan penugasan. 
Metode yang digunakan sama dengan metode yang digunakan 
anak lainnya 
10 Guru melakukan langkah-langkah 
pembelajaran sesuai dengan RPP 
 Tidak Guru tidak melakukan langkah-langkah sesuai dengan RPP. 
11 Guru menggunakan media pembelajaran 
khusus bagi  ABK 
 Tidak Guru tidak menggunakan media pembelajaran. 
12 Guru membuat format penilaian untuk 
anak ABK 
 Tidak Format penilaian yang digunakan bagi ABK adalah sama dengan 
anak lainnya. 
13 Guru melakukan apersepsi sebelum 
memulai pembelajaran 
 Tidak Guru tidak melakukan apersepsi terlebih dahulu dan langsung 
pelajaran. 
14 Guru memberikan motivasi belajar 
untuk anak ABK 
 Tidak Guru tidak memberikan motivasi kepada ABK dan siswa lainnya 
15 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 Tidak Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran yang dipelajari 
16 Kegiatan pembelajaran untuk anak ABK  Tidak  Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran bagi ABK sama 
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dengan lainnya. Ketika pelajaran IPA guru mengkoreksi PR 
kemarin dan memberikan nilai. 
Pada pelajaran Matematika guru meminta siswa untuk 
mengerjakan soal. Saat mengerjakan soal ANA mengajak 
ngobrol teman sebangkunya. 
17 Materi yang diberikan guru kepada ABK  Tidak Tidak ada materi pembelajaran khusus untuk ABK. Materi yang 
digunakan sama dengan materi yang digunakan anak lainnya. 
18 Guru memberikan pertanyaan kepada 
ABK 
 Tidak Guru memberikan pertanyaan secara klasikal 
19 Guru memberikan tanggapan terhadap 
ABK 
 Tidak Guru tidak memberikan tanggapan apapun karena ABK juga 
tidak bertanya kepada guru 
20 Guru menyimpulkan materi 
pembelajaran 
 Tidak  Guru tidak menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
21 Bentuk tindak lanjut yang diberikan 
guru diakhir pembelajaran 
Ya  Guru memberikan PR 
22 Guru melakukan evaluas/penilaian 
terhadap ABK 
 Tidak  Guru memberikan evaluasi ABK sama dengan siswa lainnya. 
23 Guru memberikan remidial untuk ABK  Tidak Guru tidak melakukan remidial kepada ABK. 
24 Ada jam tambahan bagi ABK  Tidak Tidak ada jam tambahan khusus bagi ABK 
25 Guru mengetahui potensi yang dimiliki 
peserta didik 
Ya  Guru mengetahui potensi yang dimiliki siswanya 
26 Guru mengembangkan potensi yang 
dimiliki peserta didik 






Hari/Tanggal : Rabu, 3 Mei 2017 
Tempat : Ruang kelas IV 
Waktu  : 07.00-12.10 
No Aspek yang diamati Keterlaksanaan Deskripsi 
Ya Tidak 
1 Guru memahami perkembangan kognitif 
peserta didik 
Ya  Memberikan soal-soal dan menilai pekerjaan siswa 
2 Guru memahami kepribadian siswa Ya  Guru mengetahui siapa saja siswa yang sering ramai dikelas 
3 Guru memahami potensi peserta didik Ya  Guru memahami potensi peserta didik  
4 Guru menggunakan SK untuk melihat 
pemahaman siswa 
Ya  Guru merumuskan SK untuk melihat pemehaman siswa 
5 Guru menggunakan kompetensi dasar 
yang sesuai  
Ya  Guru menggunakan kompetensi dasar yang sesuai SK 
6 Guru merumuskan indikator khusus 
untuk ABK 
 Tidak Tidak ada rumusan indikator khusus untuk ABK. Indikator 
pembelajaran yang tercantum di RPP sama dengan anak lainnya 
7 Guru merumuskan tujuan pembelajaran 
khusus untuk ABK 
 Tidak Tidak ada rumusuan tujuan khusus ABK. Tujuan pembelejaran 
yang tercantum dalam RPP sama dengan anak lainnya 
8 Guru menyiapkan materi pembelajaran 
khusus ABK 
 Tidak Guru tidak menyiapkan materi pembelajaran khusus ABK 
9 Guru menggunakan metode 
pembelajaran khusus bagi ABK 
 Tidak Guru menggunakan metode cermah, tanya jawab dan penugasan. 
Metode yang digunakan sama dengan metode yang digunakan 
anak lainnya 
10 Guru melakukan langkah-langkah  Tidak Guru tidak melakukan langkah-langkah sesuai dengan RPP. 
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pembelajaran sesuai dengan RPP 
11 Guru menggunakan media pembelajaran 
khusus bagi  ABK 
 Tidak Guru tidak menggunakan media pembelajaran. 
12 Guru membuat format penilaian untuk 
anak ABK 
 Tidak Format penilaian yang digunakan bagi ABK adalah sama dengan 
anak lainnya. 
13 Guru melakukan apersepsi sebelum 
memulai pembelajaran 
 Tidak Guru tidak melakukan apersepsi terlebih dahulu dan langsung 
pelajaran. 
14 Guru memberikan motivasi belajar 
untuk anak ABK 
 Tidak Guru tidak memberikan motivasi kepada ABK dan siswa lainnya 
15 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 Tidak Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran yang dipelajari 
16 Kegiatan pembelajaran untuk anak ABK  Tidak  Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran bagi ABK sama 
dengan lainnya. Ketika pelajaran Bahasa Indonesia guru 
mengkoreksi PR kemarin dan memberikan nilai. Guru 
memberikan tugas karena belum selesai dijadikan PR. 
Pada pelajaran IPS guru mengokoreksi PR kemarin dan 
memberikan nilai. Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal 
karena banyak yang belum selesai dijadikan PR. 
Pada pelajaran matematika guru meminta mengerjakan tugas dan 
menilai. 
17 Materi yang diberikan guru kepada ABK  Tidak Tidak ada materi pembelajaran khusus untuk ABK. Materi yang 
digunakan sama dengan materi yang digunakan anak lainnya. 
18 Guru memberikan pertanyaan kepada 
ABK 
 Tidak Guru memberikan pertanyaan secara klasikal 
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19 Guru memberikan tanggapan terhadap 
ABK 
 Tidak Guru tidak memberikan tanggapan apapun karena ABK juga 
tidak bertanya kepada guru 
20 Guru menyimpulkan materi 
pembelajaran 
 Tidak  Guru tidak menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
21 Bentuk tindak lanjut yang diberikan 
guru diakhir pembelajaran 
Ya  Guru memberikan PR 
22 Guru melakukan evaluas/penilaian 
terhadap ABK 
 Tidak  Guru memberikan evaluasi ABK sama dengan siswa lainnya. 
23 Guru memberikan remidial untuk ABK  Tidak Guru tidak melakukan remidial kepada ABK. 
24 Ada jam tambahan bagi ABK  Tidak Tidak ada jam tambahan khusus bagi ABK 
25 Guru mengetahui potensi yang dimiliki 
peserta didik 
Ya  Guru mengetahui potensi yang dimiliki siswanya 
26 Guru mengembangkan potensi yang 
dimiliki peserta didik 




Hari/Tanggal : Kamis, 4 Mei 2017 
Tempat : Ruang kelas IV 
Waktu  : 09.35-12.10 
No Aspek yang diamati Keterlaksanaan Deskripsi 
Ya Tidak 
1 Guru memahami perkembangan kognitif 
peserta didik 
Ya  Memberikan soal-soal dan menilai pekerjaan siswa 
2 Guru memahami kepribadian siswa Ya  Guru mengetahui siapa saja siswa yang sering ramai dikelas 
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3 Guru memahami potensi peserta didik Ya  Guru memahami potensi peserta didik  
4 Guru menggunakan SK untuk melihat 
pemahaman siswa 
Ya  Guru merumuskan SK untuk melihat pemehaman siswa 
5 Guru menggunakan kompetensi dasar 
yang sesuai  
Ya  Guru menggunakan kompetensi dasar yang sesuai SK 
6 Guru merumuskan indikator khusus 
untuk ABK 
 Tidak Tidak ada rumusan indikator khusus untuk ABK. Indikator 
pembelajaran yang tercantum di RPP sama dengan anak lainnya 
7 Guru merumuskan tujuan pembelajaran 
khusus untuk ABK 
 Tidak Tidak ada rumusuan tujuan khusus ABK. Tujuan pembelejaran 
yang tercantum dalam RPP sama dengan anak lainnya 
8 Guru menyiapkan materi pembelajaran 
khusus ABK 
 Tidak Guru tidak menyiapkan materi pembelajaran khusus ABK 
9 Guru menggunakan metode 
pembelajaran khusus bagi ABK 
 Tidak Guru menggunakan metode cermah, tanya jawab dan penugasan. 
Metode yang digunakan sama dengan metode yang digunakan 
anak lainnya 
10 Guru melakukan langkah-langkah 
pembelajaran sesuai dengan RPP 
 Tidak Guru tidak melakukan langkah-langkah sesuai dengan RPP. 
11 Guru menggunakan media pembelajaran 
khusus bagi  ABK 
 Tidak Guru tidak menggunakan media pembelajaran. 
12 Guru membuat format penilaian untuk 
anak ABK 
 Tidak Format penilaian yang digunakan bagi ABK adalah sama dengan 
anak lainnya. 
13 Guru melakukan apersepsi sebelum 
memulai pembelajaran 
 Tidak Guru tidak melakukan apersepsi terlebih dahulu dan langsung 
pelajaran. 
14 Guru memberikan motivasi belajar 
untuk anak ABK 
 Tidak Guru tidak memberikan motivasi kepada ABK dan siswa lainnya 
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15 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 Tidak Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran yang dipelajari 
16 Kegiatan pembelajaran untuk anak ABK  Tidak  Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran bagi ABK sama 
dengan lainnya. Ketika pelajaran SBK guru menjelaskan materi 
dan meminta siswa mengerjakan LKS. 
17 Materi yang diberikan guru kepada ABK  Tidak Tidak ada materi pembelajaran khusus untuk ABK. Materi yang 
digunakan sama dengan materi yang digunakan anak lainnya. 
18 Guru memberikan pertanyaan kepada 
ABK 
 Tidak Guru memberikan pertanyaan secara klasikal 
19 Guru memberikan tanggapan terhadap 
ABK 
 Tidak Guru tidak memberikan tanggapan apapun karena ABK juga 
tidak bertanya kepada guru 
20 Guru menyimpulkan materi 
pembelajaran 
 Tidak  Guru tidak menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
21 Bentuk tindak lanjut yang diberikan 
guru diakhir pembelajaran 
Ya  Guru memberikan PR 
22 Guru melakukan evaluas/penilaian 
terhadap ABK 
 Tidak  Guru memberikan evaluasi ABK sama dengan siswa lainnya. 
23 Guru memberikan remidial untuk ABK  Tidak Guru tidak melakukan remidial kepada ABK. 
24 Ada jam tambahan bagi ABK  Tidak Tidak ada jam tambahan khusus bagi ABK 
25 Guru mengetahui potensi yang dimiliki 
peserta didik 
Ya  Guru mengetahui potensi yang dimiliki siswanya 
26 Guru mengembangkan potensi yang 
dimiliki peserta didik 






Hari/Tanggal : Jum’at, 5 Mei 2017 
Tempat : Ruang kelas IV 
Waktu  : 07.0-11.10 
No Aspek yang diamati Keterlaksanaan Deskripsi 
Ya Tidak 
1 Guru memahami perkembangan kognitif 
peserta didik 
Ya  Memberikan soal-soal dan menilai pekerjaan siswa 
2 Guru memahami kepribadian siswa Ya  Guru mengetahui siapa saja siswa yang sering ramai dikelas 
3 Guru memahami potensi peserta didik Ya  Guru memahami potensi peserta didik  
4 Guru menggunakan SK untuk melihat 
pemahaman siswa 
Ya  Guru merumuskan SK untuk melihat pemehaman siswa 
5 Guru menggunakan kompetensi dasar 
yang sesuai  
Ya  Guru menggunakan kompetensi dasar yang sesuai SK 
6 Guru merumuskan indikator khusus 
untuk ABK 
 Tidak Tidak ada rumusan indikator khusus untuk ABK. Indikator 
pembelajaran yang tercantum di RPP sama dengan anak lainnya 
7 Guru merumuskan tujuan pembelajaran 
khusus untuk ABK 
 Tidak Tidak ada rumusuan tujuan khusus ABK. Tujuan pembelejaran 
yang tercantum dalam RPP sama dengan anak lainnya 
8 Guru menyiapkan materi pembelajaran 
khusus ABK 
 Tidak Guru tidak menyiapkan materi pembelajaran khusus ABK 
9 Guru menggunakan metode 
pembelajaran khusus bagi ABK 
 Tidak Guru menggunakan metode cermah, tanya jawab dan penugasan. 
Metode yang digunakan sama dengan metode yang digunakan 
anak lainnya 
10 Guru melakukan langkah-langkah  Tidak Guru tidak melakukan langkah-langkah sesuai dengan RPP. 
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pembelajaran sesuai dengan RPP 
11 Guru menggunakan media pembelajaran 
khusus bagi  ABK 
 Tidak Guru tidak menggunakan media pembelajaran. 
12 Guru membuat format penilaian untuk 
anak ABK 
 Tidak Format penilaian yang digunakan bagi ABK adalah sama dengan 
anak lainnya. 
13 Guru melakukan apersepsi sebelum 
memulai pembelajaran 
 Tidak Guru tidak melakukan apersepsi terlebih dahulu dan langsung 
pelajaran. 
14 Guru memberikan motivasi belajar 
untuk anak ABK 
 Tidak Guru tidak memberikan motivasi kepada ABK dan siswa lainnya 
15 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 Tidak Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran yang dipelajari 
16 Kegiatan pembelajaran untuk anak ABK  Tidak  Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran bagi ABK sama 
dengan lainnya. Ketika pelajaran Bahasa Jawa guru menjelaskan 
materi dan tanya jawab tentang materi. 
Pada pelajaran Bahasa Indonesia guru mengoreksi PR kemarin 
dan menilai. 
17 Materi yang diberikan guru kepada ABK  Tidak Tidak ada materi pembelajaran khusus untuk ABK. Materi yang 
digunakan sama dengan materi yang digunakan anak lainnya. 
18 Guru memberikan pertanyaan kepada 
ABK 
 Tidak Guru memberikan pertanyaan secara klasikal 
19 Guru memberikan tanggapan terhadap 
ABK 
 Tidak Guru tidak memberikan tanggapan apapun karena ABK juga 
tidak bertanya kepada guru 
20 Guru menyimpulkan materi 
pembelajaran 
 Tidak  Guru tidak menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
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21 Bentuk tindak lanjut yang diberikan 
guru diakhir pembelajaran 
 Tidak Guru tidak memberikan PR 
22 Guru melakukan evaluas/penilaian 
terhadap ABK 
 Tidak  Guru memberikan evaluasi ABK sama dengan siswa lainnya. 
23 Guru memberikan remidial untuk ABK  Tidak Guru tidak melakukan remidial kepada ABK. 
24 Ada jam tambahan bagi ABK  Tidak Tidak ada jam tambahan khusus bagi ABK 
25 Guru mengetahui potensi yang dimiliki 
peserta didik 
Ya  Guru mengetahui potensi yang dimiliki siswanya 
26 Guru mengembangkan potensi yang 
dimiliki peserta didik 




Hari/Tanggal : Sabtu, 6 Mei 2017 
Tempat : Ruang kelas IV 
Waktu  : 07.0-11.10 
No Aspek yang diamati Keterlaksanaan Deskripsi 
Ya Tidak 
1 Guru memahami perkembangan kognitif 
peserta didik 
Ya  Memberikan soal-soal dan menilai pekerjaan siswa 
2 Guru memahami kepribadian siswa Ya  Guru mengetahui siapa saja siswa yang sering ramai dikelas 
3 Guru memahami potensi peserta didik Ya  Guru memahami potensi peserta didik  
4 Guru menggunakan SK untuk melihat 
pemahaman siswa 
Ya  Guru merumuskan SK untuk melihat pemehaman siswa 
5 Guru menggunakan kompetensi dasar Ya  Guru menggunakan kompetensi dasar yang sesuai SK 
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yang sesuai  
6 Guru merumuskan indikator khusus 
untuk ABK 
 Tidak Tidak ada rumusan indikator khusus untuk ABK. Indikator 
pembelajaran yang tercantum di RPP sama dengan anak lainnya 
7 Guru merumuskan tujuan pembelajaran 
khusus untuk ABK 
 Tidak Tidak ada rumusuan tujuan khusus ABK. Tujuan pembelejaran 
yang tercantum dalam RPP sama dengan anak lainnya 
8 Guru menyiapkan materi pembelajaran 
khusus ABK 
 Tidak Guru tidak menyiapkan materi pembelajaran khusus ABK 
9 Guru menggunakan metode 
pembelajaran khusus bagi ABK 
 Tidak Guru menggunakan metode cermah, tanya jawab dan penugasan. 
Metode yang digunakan sama dengan metode yang digunakan 
anak lainnya 
10 Guru melakukan langkah-langkah 
pembelajaran sesuai dengan RPP 
 Tidak Guru tidak melakukan langkah-langkah sesuai dengan RPP. 
11 Guru menggunakan media pembelajaran 
khusus bagi  ABK 
 Tidak Guru tidak menggunakan media pembelajaran. 
12 Guru membuat format penilaian untuk 
anak ABK 
 Tidak Format penilaian yang digunakan bagi ABK adalah sama dengan 
anak lainnya. 
13 Guru melakukan apersepsi sebelum 
memulai pembelajaran 
 Tidak Guru tidak melakukan apersepsi terlebih dahulu dan langsung 
pelajaran. 
14 Guru memberikan motivasi belajar 
untuk anak ABK 
 Tidak Guru tidak memberikan motivasi kepada ABK dan siswa lainnya 
15 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 Tidak Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran yang dipelajari 
16 Kegiatan pembelajaran untuk anak ABK  Tidak  Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran bagi ABK sama 
dengan lainnya. Ketika pelajaran IPA guru menjelaskan materi. 
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FRN diminta membaca teks, FRN membaca dengan suara pelan 
dan mengeja. Guru meminta siswa mengerjakan LKS, karena 
banyak yang belum selesai dijadikan PR. 
Pada pelajaran Bahasa Indonesia guru meminta siswa 
mengerjakan LKS dan dijadikan PR karena banyak yang belum 
selesai 
17 Materi yang diberikan guru kepada ABK  Tidak Tidak ada materi pembelajaran khusus untuk ABK. Materi yang 
digunakan sama dengan materi yang digunakan anak lainnya. 
18 Guru memberikan pertanyaan kepada 
ABK 
 Tidak Guru memberikan pertanyaan secara klasikal 
19 Guru memberikan tanggapan terhadap 
ABK 
 Tidak Guru tidak memberikan tanggapan apapun karena ABK juga 
tidak bertanya kepada guru 
20 Guru menyimpulkan materi 
pembelajaran 
 Tidak  Guru tidak menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
21 Bentuk tindak lanjut yang diberikan 
guru diakhir pembelajaran 
 Tidak Guru tidak memberikan PR 
22 Guru melakukan evaluas/penilaian 
terhadap ABK 
 Tidak  Guru memberikan evaluasi ABK sama dengan siswa lainnya. 
23 Guru memberikan remidial untuk ABK  Tidak Guru tidak melakukan remidial kepada ABK. 
24 Ada jam tambahan bagi ABK  Tidak Tidak ada jam tambahan khusus bagi ABK 
25 Guru mengetahui potensi yang dimiliki 
peserta didik 
Ya  Guru mengetahui potensi yang dimiliki siswanya 
26 Guru mengembangkan potensi yang 
dimiliki peserta didik 
Ya  Guru mengembangkan  potensi yang dimiliki siswanya dengan 





Hari/Tanggal : Senin, 8 Mei 2017 
Tempat : Ruang kelas IV 
Waktu  : 07.0-11.10 
No Aspek yang diamati Keterlaksanaan Deskripsi 
Ya Tidak 
1 Guru memahami perkembangan kognitif 
peserta didik 
Ya  Memberikan soal-soal dan menilai pekerjaan siswa 
2 Guru memahami kepribadian siswa Ya  Guru mengetahui siapa saja siswa yang sering ramai dikelas 
3 Guru memahami potensi peserta didik Ya  Guru memahami potensi peserta didik  
4 Guru menggunakan SK untuk melihat 
pemahaman siswa 
Ya  Guru merumuskan SK untuk melihat pemehaman siswa 
5 Guru menggunakan kompetensi dasar 
yang sesuai  
Ya  Guru menggunakan kompetensi dasar yang sesuai SK 
6 Guru merumuskan indikator khusus 
untuk ABK 
 Tidak Tidak ada rumusan indikator khusus untuk ABK. Indikator 
pembelajaran yang tercantum di RPP sama dengan anak lainnya 
7 Guru merumuskan tujuan pembelajaran 
khusus untuk ABK 
 Tidak Tidak ada rumusuan tujuan khusus ABK. Tujuan pembelejaran 
yang tercantum dalam RPP sama dengan anak lainnya 
8 Guru menyiapkan materi pembelajaran 
khusus ABK 
 Tidak Guru tidak menyiapkan materi pembelajaran khusus ABK 
9 Guru menggunakan metode 
pembelajaran khusus bagi ABK 
 Tidak Guru menggunakan metode cermah, tanya jawab dan penugasan. 




10 Guru melakukan langkah-langkah 
pembelajaran sesuai dengan RPP 
 Tidak Guru tidak melakukan langkah-langkah sesuai dengan RPP. 
11 Guru menggunakan media pembelajaran 
khusus bagi  ABK 
 Tidak Guru tidak menggunakan media pembelajaran. 
12 Guru membuat format penilaian untuk 
anak ABK 
 Tidak Format penilaian yang digunakan bagi ABK adalah sama dengan 
anak lainnya. 
13 Guru melakukan apersepsi sebelum 
memulai pembelajaran 
 Tidak Guru tidak melakukan apersepsi terlebih dahulu dan langsung 
pelajaran. 
14 Guru memberikan motivasi belajar 
untuk anak ABK 
 Tidak Guru tidak memberikan motivasi kepada ABK dan siswa lainnya 
15 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 Tidak Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran yang dipelajari 
16 Kegiatan pembelajaran untuk anak ABK  Tidak  Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran bagi ABK sama 
dengan lainnya. Ketika pelajaran PKN guru meminta siswa 
melanjutkan mengerjakan soal kemarin, saat mengerjakan semua 
siswa ramai. ANA juga mengobrol dengan teman sebangku. 
Banyak siswa yang belum selesai, dan tugas tersebut dijadikan 
PR. 
17 Materi yang diberikan guru kepada ABK  Tidak Tidak ada materi pembelajaran khusus untuk ABK. Materi yang 
digunakan sama dengan materi yang digunakan anak lainnya. 
18 Guru memberikan pertanyaan kepada 
ABK 
 Tidak Guru memberikan pertanyaan secara klasikal 
19 Guru memberikan tanggapan terhadap 
ABK 
 Tidak Guru tidak memberikan tanggapan apapun karena ABK juga 
tidak bertanya kepada guru 
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20 Guru menyimpulkan materi 
pembelajaran 
 Tidak  Guru tidak menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
21 Bentuk tindak lanjut yang diberikan 
guru diakhir pembelajaran 
 Tidak Guru tidak memberikan PR 
22 Guru melakukan evaluas/penilaian 
terhadap ABK 
 Tidak  Guru memberikan evaluasi ABK sama dengan siswa lainnya. 
23 Guru memberikan remidial untuk ABK  Tidak Guru tidak melakukan remidial kepada ABK. 
24 Ada jam tambahan bagi ABK  Tidak Tidak ada jam tambahan khusus bagi ABK 
25 Guru mengetahui potensi yang dimiliki 
peserta didik 
Ya  Guru mengetahui potensi yang dimiliki siswanya 
26 Guru mengembangkan potensi yang 
dimiliki peserta didik 




Hari/Tanggal : Selasa, 9 Mei 2017 
Tempat : Ruang kelas IV 
Waktu  : 07.00-11.10 
No Aspek yang diamati Keterlaksanaan Deskripsi 
Ya Tidak 
1 Guru memahami perkembangan kognitif 
peserta didik 
Ya  Memberikan soal-soal dan menilai pekerjaan siswa 
2 Guru memahami kepribadian siswa Ya  Guru mengetahui siapa saja siswa yang sering ramai dikelas 
3 Guru memahami potensi peserta didik Ya  Guru memahami potensi peserta didik  




5 Guru menggunakan kompetensi dasar 
yang sesuai  
Ya  Guru menggunakan kompetensi dasar yang sesuai SK 
6 Guru merumuskan indikator khusus 
untuk ABK 
 Tidak Tidak ada rumusan indikator khusus untuk ABK. Indikator 
pembelajaran yang tercantum di RPP sama dengan anak lainnya 
7 Guru merumuskan tujuan pembelajaran 
khusus untuk ABK 
 Tidak Tidak ada rumusuan tujuan khusus ABK. Tujuan pembelejaran 
yang tercantum dalam RPP sama dengan anak lainnya 
8 Guru menyiapkan materi pembelajaran 
khusus ABK 
 Tidak Guru tidak menyiapkan materi pembelajaran khusus ABK 
9 Guru menggunakan metode 
pembelajaran khusus bagi ABK 
 Tidak Guru menggunakan metode cermah, tanya jawab dan penugasan. 
Metode yang digunakan sama dengan metode yang digunakan 
anak lainnya 
10 Guru melakukan langkah-langkah 
pembelajaran sesuai dengan RPP 
 Tidak Guru tidak melakukan langkah-langkah sesuai dengan RPP. 
11 Guru menggunakan media pembelajaran 
khusus bagi  ABK 
 Tidak Guru tidak menggunakan media pembelajaran. 
12 Guru membuat format penilaian untuk 
anak ABK 
 Tidak Format penilaian yang digunakan bagi ABK adalah sama dengan 
anak lainnya. 
13 Guru melakukan apersepsi sebelum 
memulai pembelajaran 
 Tidak Guru tidak melakukan apersepsi terlebih dahulu dan langsung 
pelajaran. 
14 Guru memberikan motivasi belajar 
untuk anak ABK 
 Tidak Guru tidak memberikan motivasi kepada ABK dan siswa lainnya 
15 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 Tidak Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran yang dipelajari 
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16 Kegiatan pembelajaran untuk anak ABK  Tidak  Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran bagi ABK sama 
dengan lainnya. Ketika pelajaran IPA guru meminta siswa 
mengerjakan Soal. ANA ramai saat mengerjakan dan FRN 
terlihat diam saat pelajaran. 
Pada pelajaran matematika guru meminta siswa mengerjakan 
Soal. ANA ditegur oleh gurunya karena ramai. Banyak siswa 
yang belum selesai dan dijadikan PR. 
17 Materi yang diberikan guru kepada ABK  Tidak Tidak ada materi pembelajaran khusus untuk ABK. Materi yang 
digunakan sama dengan materi yang digunakan anak lainnya. 
18 Guru memberikan pertanyaan kepada 
ABK 
 Tidak Guru memberikan pertanyaan secara klasikal 
19 Guru memberikan tanggapan terhadap 
ABK 
 Tidak Guru tidak memberikan tanggapan apapun karena ABK juga 
tidak bertanya kepada guru 
20 Guru menyimpulkan materi 
pembelajaran 
 Tidak  Guru tidak menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
21 Bentuk tindak lanjut yang diberikan 
guru diakhir pembelajaran 
Ya  Guru memberikan PR 
22 Guru melakukan evaluas/penilaian 
terhadap ABK 
 Tidak  Guru memberikan evaluasi ABK sama dengan siswa lainnya. 
23 Guru memberikan remidial untuk ABK  Tidak Guru tidak melakukan remidial kepada ABK. 
24 Ada jam tambahan bagi ABK  Tidak Tidak ada jam tambahan khusus bagi ABK 
25 Guru mengetahui potensi yang dimiliki 
peserta didik 
Ya  Guru mengetahui potensi yang dimiliki siswanya 
26 Guru mengembangkan potensi yang Ya  Guru mengembangkan  potensi yang dimiliki siswanya dengan 
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dimiliki peserta didik memberikan soal 
 
Observasi 13 
Hari/Tanggal : Rabu, 10 Mei 2017 
Tempat : Ruang kelas IV 
Waktu  : 07.30-12.10 
No Aspek yang diamati Keterlaksanaan Deskripsi 
Ya Tidak 
1 Guru memahami perkembangan kognitif 
peserta didik 
Ya  Memberikan soal-soal dan menilai pekerjaan siswa 
2 Guru memahami kepribadian siswa Ya  Guru mengetahui siapa saja siswa yang sering ramai dikelas 
3 Guru memahami potensi peserta didik Ya  Guru memahami potensi peserta didik  
4 Guru menggunakan SK untuk melihat 
pemahaman siswa 
Ya  Guru merumuskan SK untuk melihat pemehaman siswa 
5 Guru menggunakan kompetensi dasar 
yang sesuai  
Ya  Guru menggunakan kompetensi dasar yang sesuai SK 
6 Guru merumuskan indikator khusus 
untuk ABK 
 Tidak Tidak ada rumusan indikator khusus untuk ABK. Indikator 
pembelajaran yang tercantum di RPP sama dengan anak lainnya 
7 Guru merumuskan tujuan pembelajaran 
khusus untuk ABK 
 Tidak Tidak ada rumusuan tujuan khusus ABK. Tujuan pembelejaran 
yang tercantum dalam RPP sama dengan anak lainnya 
8 Guru menyiapkan materi pembelajaran 
khusus ABK 
 Tidak Guru tidak menyiapkan materi pembelajaran khusus ABK 
9 Guru menggunakan metode 
pembelajaran khusus bagi ABK 
 Tidak Guru menggunakan metode cermah, tanya jawab dan penugasan. 




10 Guru melakukan langkah-langkah 
pembelajaran sesuai dengan RPP 
 Tidak Guru tidak melakukan langkah-langkah sesuai dengan RPP. 
11 Guru menggunakan media pembelajaran 
khusus bagi  ABK 
 Tidak Guru tidak menggunakan media pembelajaran. 
12 Guru membuat format penilaian untuk 
anak ABK 
 Tidak Format penilaian yang digunakan bagi ABK adalah sama dengan 
anak lainnya. 
13 Guru melakukan apersepsi sebelum 
memulai pembelajaran 
 Tidak Guru tidak melakukan apersepsi terlebih dahulu dan langsung 
pelajaran. 
14 Guru memberikan motivasi belajar 
untuk anak ABK 
 Tidak Guru tidak memberikan motivasi kepada ABK dan siswa lainnya 
15 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 Tidak Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran yang dipelajari 
16 Kegiatan pembelajaran untuk anak ABK  Tidak  Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran bagi ABK sama 
dengan lainnya. Ketika pelajaran Bahasa Indonesia guru 
mengoreksi PR kemarin dan menilai. Guru meminta siswa 
mengerjakan tugas karena belum selesai tugas dijadikan PR. 
Pada pelajaran IPS guru mengoreksi PR kemarin dan menilai. 
Guru meminta siswa mengerjakan soal karena belum selesai, soal 
dijadikan PR 
Pada pelajaran matematika guru menjelaskan materi dan 
memberikan soal. Guru menilai hasil pekerjaaan siswa. 
17 Materi yang diberikan guru kepada ABK  Tidak Tidak ada materi pembelajaran khusus untuk ABK. Materi yang 
digunakan sama dengan materi yang digunakan anak lainnya. 
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18 Guru memberikan pertanyaan kepada 
ABK 
 Tidak Guru memberikan pertanyaan secara klasikal 
19 Guru memberikan tanggapan terhadap 
ABK 
 Tidak Guru tidak memberikan tanggapan apapun karena ABK juga 
tidak bertanya kepada guru 
20 Guru menyimpulkan materi 
pembelajaran 
 Tidak  Guru tidak menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
21 Bentuk tindak lanjut yang diberikan 
guru diakhir pembelajaran 
Ya  Guru memberikan PR 
22 Guru melakukan evaluas/penilaian 
terhadap ABK 
 Tidak  Guru memberikan evaluasi ABK sama dengan siswa lainnya. 
23 Guru memberikan remidial untuk ABK  Tidak Guru tidak melakukan remidial kepada ABK. 
24 Ada jam tambahan bagi ABK  Tidak Tidak ada jam tambahan khusus bagi ABK 
25 Guru mengetahui potensi yang dimiliki 
peserta didik 
Ya  Guru mengetahui potensi yang dimiliki siswanya 
26 Guru mengembangkan potensi yang 
dimiliki peserta didik 




Hari/Tanggal : Jum’at, 12 Mei 2017 
Tempat : Ruang kelas IV 
Waktu  : 07.30-11.10 
No Aspek yang diamati Keterlaksanaan Deskripsi 
Ya Tidak 




2 Guru memahami kepribadian siswa Ya  Guru mengetahui siapa saja siswa yang sering ramai dikelas 
3 Guru memahami potensi peserta didik Ya  Guru memahami potensi peserta didik  
4 Guru menggunakan SK untuk melihat 
pemahaman siswa 
Ya  Guru merumuskan SK untuk melihat pemehaman siswa 
5 Guru menggunakan kompetensi dasar 
yang sesuai  
Ya  Guru menggunakan kompetensi dasar yang sesuai SK 
6 Guru merumuskan indikator khusus 
untuk ABK 
 Tidak Tidak ada rumusan indikator khusus untuk ABK. Indikator 
pembelajaran yang tercantum di RPP sama dengan anak lainnya 
7 Guru merumuskan tujuan pembelajaran 
khusus untuk ABK 
 Tidak Tidak ada rumusuan tujuan khusus ABK. Tujuan pembelejaran 
yang tercantum dalam RPP sama dengan anak lainnya 
8 Guru menyiapkan materi pembelajaran 
khusus ABK 
 Tidak Guru tidak menyiapkan materi pembelajaran khusus ABK 
9 Guru menggunakan metode 
pembelajaran khusus bagi ABK 
 Tidak Guru menggunakan metode cermah, tanya jawab dan penugasan. 
Metode yang digunakan sama dengan metode yang digunakan 
anak lainnya 
10 Guru melakukan langkah-langkah 
pembelajaran sesuai dengan RPP 
 Tidak Guru tidak melakukan langkah-langkah sesuai dengan RPP. 
11 Guru menggunakan media pembelajaran 
khusus bagi  ABK 
 Tidak Guru tidak menggunakan media pembelajaran. 
12 Guru membuat format penilaian untuk 
anak ABK 
 Tidak Format penilaian yang digunakan bagi ABK adalah sama dengan 
anak lainnya. 
13 Guru melakukan apersepsi sebelum 
memulai pembelajaran 




14 Guru memberikan motivasi belajar 
untuk anak ABK 
 Tidak Guru tidak memberikan motivasi kepada ABK dan siswa lainnya 
15 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 Tidak Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran yang dipelajari 
16 Kegiatan pembelajaran untuk anak ABK  Tidak  Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran bagi ABK sama 
dengan lainnya. Ketika pelajaran Bahasa Indonesia guru 
mengoreksi PR kemarin dan menilai. Guru meminta siswa 
mengerjakan tugas karena belum selesai tugas dijadikan PR. 
17 Materi yang diberikan guru kepada ABK  Tidak Tidak ada materi pembelajaran khusus untuk ABK. Materi yang 
digunakan sama dengan materi yang digunakan anak lainnya. 
18 Guru memberikan pertanyaan kepada 
ABK 
 Tidak Guru memberikan pertanyaan secara klasikal 
19 Guru memberikan tanggapan terhadap 
ABK 
 Tidak Guru tidak memberikan tanggapan apapun karena ABK juga 
tidak bertanya kepada guru 
20 Guru menyimpulkan materi 
pembelajaran 
 Tidak  Guru tidak menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
21 Bentuk tindak lanjut yang diberikan 
guru diakhir pembelajaran 
Ya  Guru memberikan PR 
22 Guru melakukan evaluas/penilaian 
terhadap ABK 
 Tidak  Guru memberikan evaluasi ABK sama dengan siswa lainnya. 
23 Guru memberikan remidial untuk ABK  Tidak Guru tidak melakukan remidial kepada ABK. 
24 Ada jam tambahan bagi ABK  Tidak Tidak ada jam tambahan khusus bagi ABK 
25 Guru mengetahui potensi yang dimiliki 
peserta didik 
Ya  Guru mengetahui potensi yang dimiliki siswanya 
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26 Guru mengembangkan potensi yang 
dimiliki peserta didik 







REDUKSI WAWANCARA GURU KELAS IV 
 
No Pertanyaan Kesimpulan 
1 Guru memahami perkembangan kognitif 
peserta didik 
Memberikan soal-soal dan menilai pekerjaan siswa 
2 Guru memahami kepribadian siswa Guru mengetahui siapa saja siswa yang sering ramai dikelas 
3 Guru memahami potensi peserta didik Guru memahami potensi peserta didik  
5 Apakah ibu merumuskan SK yang sesuai? Guru merumuskan SK melihat silabus 
6 Apakah ibu merumuskan KD sesuai dengan 
SK? 
Guru merumuskan KD sesuai SK dengan melihat silabus 
7 Apakah ibu merumuskan indikator khusus 
untuk ABK? 
Guru tidak merumuskan indikator khusus untuk ABK 
8 Apakah ibu merumuskan tujuan khusus 
untuk ABK? 
Guru tidak merumuskan tujuan khusus untuk ABK 
9 Apakah materi yang diberikan untuk ABK 
sama dengan anak lainnya? 
Guru mempersiapkan materi ABK sama dengan siswa normal lainnya 
10 Apakah metode mengajar bagi ABK 
dengan anak lainnya sama atau berbeda? 
Guru menggunakan meotde ceramah, tanya jawab dan penugasan. Metode 
yang digunakan ABK sama siswa normal lainnya sama. 
11 Apakah ibu guru melakukan langkah-
langkah pembelajaran sesuai dengan RPP? 
Guru dalam melakukan langkah-langkah pembelejaran kurang sesuai 
dengan RPP, karena guru melihat kondisi pembelajaran. 
12 Bagaimana cara ibu dalam memilih media 
pembelajaran? 
Guru memilih media yang sesuai dengan pelajaran. Guru jarang 
menggunakan media dan tidak membedakan media khusus untuk ABK 
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13 Apakah penilaian yang digunakan untuk 
ABK sama atau berbeda dengan yang 
lainnya? 
Guru menggunakan format penilaian yang ada di RPP. Penilaian ABK 
disamakan dengan siswa normal lainnya. 
14 Bagaimana ibu memulai pembelajaran dan 
mengaitkan materi dengan lingkungan 
siswa? 
Guru jarang mengaitkan pelajaran dengan lingkungan siswa. Guru 
mengaitkan pelajaran pada mata pelajaran tertentu 
15 Apakah ibu selalu memberikan motivasi 
belajar bagi anak terutama bagi ABK? 
Guru memberikan motivasi secara klasikal, guru jarang memberikan 
motivasi kepada ABK 
16 Bagaimana cara ibu untuk menimbulkan 
motivasi bagi ABK? 
Guru menyuruh siswa untuk belajar lebih giat 
17 Bagaimana ibu menyampaikan materi 
pembelajaran untuk ABK? 
Guru menjelaskan materi dengan ceramah, guru duduk dibangku guru dan 
siswa mendengarkan guru menjelaskan 
18 Apakah ibu sering mengajukan pertanyaan 
bagi ABK? 
Guru jarang mengajukan pertanyaan untuk ABK 
19 Bagaimana cara menanggapi ABK? Guru jarang menanggapi siswa ABK 
20 Bagaimana cara ibu menyimpulkan materi 
pembelajaran? 
Guru tidak menyimpulkan materi pelajaran di akhir pembelajaran. 
21 Bagaimana cara ibu melakukan evaluasi 
bagi ABK? 
Guru melakukan evaluasi dengan memberikan soal-soal 
22 Apakah bentuk evaluasi ABK sama dengan 
siswa lainnya? 
Guru tidak membedakan evaluasi ABK dengan siswa normal lainnya 
23 Bagaimana ibu memberikan tindak lanjut 
untuk ABK? 
Guru memberikan tindak lanjut dengan memberikan PR. Guru tidak 
membedakan PR antara ABK dengan siswa norma lainnya. 
24 Apakah ibu memberikan remidial untuk Guru tidak memberikan remidial kepada siswa ABK jika dibawah KKM 
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ABK ketika nilainya dibawah KKM? 
25 Apakah ada jam tambahan bagi ABK diluar 
jam pembelajaran? 
Guru tidak melakukan tambahan pelajaran diluar jam sekolah untuk ABK 
26 Bagaimana guru mengetahui potensi yang 
dimilki siswanya? 
Guru mengetahui potensi yang dimiliki siswa dengan cara mengamati saat 
pembelajaran, keaktifan siswa dan bertanya hobi siswa. 
27 Apakah guru mengembangkan potensi 
siswanya? 






REDUKSI  WAWANCARA ANA DAN FRN  
No Aspek yang diamati ANA FRN Kesimpulan 
1 Apakah ibu guru menilai tugas? Tugas subjek dinilai 
oleh guru 
Tugas subjek dinilai 
oleh guru 
Tugas subjek dinilai oleh guru 
2 Apakah ibu guru mengetahui sifat-
sifatmu? 
Perilaku subjek 
dipahami oleh guru 
Perilaku subjek 
dipahami oleh guru 
Perilaku subjek dipahami oleh 
guru 
3 Apakah ibu guru mengetahui 
hobimu? 
Hobi subjek dipahami 
oleh guru 
Hobi subjek 
dipahami oleh guru 
Hobi subjek dipahami oleh guru 
4 Apakah ibu guru memberikan 





diberikan motivasi  
Subjek jarang diberikan motivati 
oleh guru saat pelajaran 
5 Apakah sebelum pembelajaran ibu 
guru memberitahu materi yang akan 
dipelajari? 
Subjek diberitahu 
materi yang akan 
dipelajari 
Subjek tidak tahu,  Subjek diberitahu materi yang 
akan dipelajari 








Subjek tidak diberitahu tujuan 
pembelajaran oleh guru 
7 Bagaiamana menurutmu cara ibu 
guru mengajar di kelas? 
Subjek merasa guru 
galak dan sering 
memberikan PR 
Subjek merasa guru 
mengajar biasa saja 
Subjek merasa guru dalam 
mengajar galak dan sering 
memberikan pr 
8 Apakah ibu guru sering bertanya 
kepada kamu apa yang belum kamu 
Subjek jarang diberi 
pertanyaan oleh guru 
Subjek jarang diberi 
pertanyaan oleh guru 
Subjek jarang diberikan 
pertanyaaan oleh guru 
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mengerti? saat pelajaran 
9 Apakah kamu sering bertanya sama 
ibu guru jika kamu tidak bisa 
mengerjakan? 
Subjek jarang 
bertanya kepada guru 
Subjek tidak pernah 
bertanya kepada 
guru 
Subjek jarang bertanya kepada 
guru 
10 Apakah ibu guru sering mendekati 
kamu dan menjelaskan materi? 
Subjek jarang di 
dekati oleh guru saat 
pembelajaran 
Subjek jarang 
didekati oleh guru 
Subjek jarang didekati oleh guru 
saat pembelajaran 
11 Apakah kamu sering diberikan pr? Subjek sering 
diberikan PR oleh 
guru  
Subjek sering 
diberikan PR oleh 
guru 
Subjek sering diberikan PR oleh 
guru 







Guru tidak menyimpulkan materi 
pelajaran 
13 Jika nilaimu dibawah kkm apakah 





melakukan remidi  
Guru tidak melakukan remidi 
kepada subjek 
14 Apakah ibu guru memberikan soal 
yang sama kepada semua siswa? 
Guru memberikan 
soal yang sama 
kepada semua siswa 
Guru memeberikan 
soal yang sama 
Guru memeberikan soal yang 
sama 
15 Apakah kamu pernah mendapatkan 
jam tambahan/les? 




Subjek tidak pernah 
mendapatkan 
tambahan pelajararn 
diluar jam sekolah 
Subjek tidak pernah mendapatkan 
tambahan pelajaran diluar jam 
sekolah oleh guru 
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16 Apakah ibu guru menyuruh untuk 
mengikuti ekstrakulikuler? 
Subjek disuruh untuk 
mengikuti 
ekstrakulikuler 
Subjek disuruh guru 
mengikuti 
ektrakulikuler 
Subjek jarang diberikan pujian 




Reduksi  Wawancara siswa kelas IV  
 
No Aspek yang diamati ARM RRS Kesimpulan 
1 Apakah ibu guru memberikan 






Subjek jarang diberikan motivasi 
oleh guru 
2 Apakah sebelum pembelajaran 
ibu guru memberitahu materi 
yang akan dipelajari? 
Subjek kadang-
kadang diberitahu 
materi yang akan 
dipelajari 
Subjek jarang 
diberitahu materi yang 
akan dipelajari 
Subjek jarang diberitahu materi 
yang akan dipelajari 
3 Bagaiamana menurutmu cara ibu 
guru mengajar di kelas? 
Subjek merasa guru 
kadang galak dan 
sering memberikan 
PR 
Subjek merasa guru 
sering memberikan 
PR 
Subjek merasa guru sering 
memberikan PR 
4 Apakah ibu guru dalam 
mengajar kamu sama anak ABK 
Subjek merasa tidak 
dibedakan saat 
Subjek merasa tidak 
dibedakan saat belajar 
Subjek tidak dibedakan dengan 
ABK saat pembelajaran 
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sama? belajar dengan ABK dengan ABK 
5 Apakah ibu guru lebih perhatian 
dengan ABK atau semua sama? 






Subjek tidak dibedakan dengan 
ABK 
6 Jika nilaimu dibawah KKM 







Subjek tidak mendapatkan remidi 
7 Jika nilaimu bagus, apakah ibu 







Subjek tidak mendapatkan soal 
pengayaan 
8 Apakah ibu guru pernah 
memberikan pujian kepada 
ABK? 








Subjek tidak pernah diberikan 






REDUKSI DATA WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 
 
No Aspek yang diamati Kesimpulan 
1 Apakah ada program les tambahan bagi ABK? Subjek menyerahkan program les tambahan kepada guru 
kelas 
2 Bagaimana kebijakan evaluasi/penilaian bagi ABK? Subjek menyerahkan evaluasi dan penilaian kepada guru 
kelas/ 
3 Bagaimana menyikapi ABK di sekolah? Subjek menyuruh guru kelas untuk memperhatikan ABK 







REDUKSI DATA OBSERVASI GURU KELAS IV 
 
No Aspek yang diamati Kesimpulan 
1 Guru memahami perkembangan kognitif siswa Guru memahami perkembangan kognitif 
2 Guru memahami kepribadian siswa Guru mengetahui kepribadian siswa 
3 Guru memahami potensi siswa Guru mengetahui potensi siswa 
4 Guru menggunakan SK untuk melihat 
pemahaman siswa 
Guru merumuskan SK untuk melihat pemehaman siswa 
5 Guru menggunakan kompetensi dasar yang 
sesuai  
Guru menggunakan kompetensi dasar yang sesuai SK 
6 Guru merumuskan indikator khusus untuk 
ABK 
Tidak ada rumusan indikator khusus untuk ABK. Indikator pembelajaran 
yang tercantum di RPP sama dengan anak lainnya 
7 Guru merumuskan tujuan pembelajaran 
khusus untuk ABK 
Tidak ada rumusuan tujuan khusus ABK. Tujuan pembelejaran yang 
tercantum dalam RPP sama dengan anak lainnya 
8 Guru menyiapkan materi pembelajaran khusus 
ABK 
Guru tidak menyiapkan materi pembelajaran khusus ABK 
9 Guru menggunakan metode pembelajaran 
khusus bagi ABK 
Guru menggunakan metode cermah, tanya jawab dan penugasan. Metode 
yang digunakan sama dengan metode yang digunakan anak lainnya 
10 Guru melakukan langkah-langkah 
pembelajaran sesuai dengan RPP 
Guru tidak melakukan langkah-langkah sesuai dengan RPP. 
11 Guru menggunakan media pembelajaran Guru tidak menggunakan media pembelajaran. 
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khusus bagi  ABK 
12 Guru membuat format penilaian untuk anak 
ABK 
Format penilaian yang digunakan bagi ABK adalah sama dengan anak 
lainnya. 
13 Guru melakukan apersepsi sebelum memulai 
pembelajaran 
Guru tidak melakukan apersepsi terlebih dahulu dan langsung pelajaran. 
14 Guru memberikan motivasi belajar untuk anak 
ABK 
Guru tidak memberikan motivasi kepada ABK dan siswa lainnya 
15 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran yang dipelajari 
16 Kegiatan pembelajaran untuk anak ABK 
  
Guru melakukan pembelajaran secara klasika. Tidak mmbedakan ABK 
dengan siswa normal lainnya 
17 Materi yang diberikan guru kepada ABK Tidak ada materi pembelajaran khusus untuk ABK. Materi yang digunakan 
sama dengan materi yang digunakan anak lainnya. 
18 Guru memberikan pertanyaan kepada ABK Guru memberikan pertanyaan secara klasikal 
19 Guru memberikan tanggapan terhadap ABK Guru tidak memberikan tanggapan apapun karena ABK juga tidak bertanya 
kepada guru 
20 Guru menyimpulkan materi pembelajaran Guru tidak menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
21 Bentuk tindak lanjut yang diberikan guru 
diakhir pembelajaran 
Guru tidak memberikan PR 
22 Guru melakukan evaluas/penilaian terhadap 
ABK 
Guru memberikan evaluasi ABK sama dengan siswa lainnya. 
23 Guru memberikan remidial untuk ABK Guru tidak melakukan remidial kepada ABK. 
24 Ada jam tambahan bagi ABK Tidak ada jam tambahan khusus bagi ABK 




26 Guru mengembangkan potensi yang dimiliki 
peserta didik 





A. Catatan Lapangan 1 
Hari, Tanggal : Sabtu, 22 April 2017 
Waktu  : 07.00-10.10 
Tempat : Ruang kelas IV 
Kegiatan : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi : 
 Pembelajaran diawali dengan berdoa bersama, kemudian guru melakukan 
presensi terhadap siswa. FRN tidak masuk sekolah. Guru tidak memberikan 
apersepsi, guru langsung meminta siswa untuk membuka buku LKS IPA dan 
mencocokkan soal IPA kemarin. Saat mengoreksi bersama, guru melakukan tanya 
jawab dengan siswa. Saat penelaian ternyata banyak yang di bawah KKM dan 
guru langsung mengadakan remidial dengan soal yang sama. Setelah remidian 
ANA masih mendapatkan nilai di bawah KKM.  
 Pembelajaran setelah istirahat dilanjutkan dengan Bahasa Indonesia 
meneruskan materi tentang teks pengumuman. Guru menyuruh siswa membuka 
LKS, guru membacakan teks pengumuman dan siswa menyimak. Setelah guru 
selesai membaca tek pengumuman, guru meminta siswa mengerjakan soal tentang 
teks pengumuman. Guru berkeliling untuk mengecek pekerjaan siswa. Guru 
bertanya “sudah selesai pekerjaannya?”. Semua siswa menjawab belum. Guru 
membuat PR tentang soal tadi. 
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 Dokumentasi dilakukan dengan mengambil foto ketika 
prosespembelajaran dikelas. Dokumentasi RPP dilakukan peneliti setelah 
pelajaran usai. 
B. Catatan Lapangan 2 
Hari, Tanggal : Selasa, 25 April 2017 
Waktu  : 07.00-11.20 
Tempat : Ruang kelas IV 
Kegiatan : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi : 
 Pembelajaran diawali dengan berdoa bersama kemudian guru melakukan 
presensi terhadap siswa. Guru melakukan apersepsi, guru melakukan apersepsi 
dengan bertanya “bagaimana kabar kalian? Apakah ada pr hari ini?”. Guru 
langsung menyuruh membuka buku IPA paket hal 124 tentang perubahan 
lingkungan dan pengaruhnya. Guru menggunakan metode ceramah dan tanya 
jawab dalam menerangkan pelajaran. Saat guru menerangkan FRN tidak 
memperhatikan pelajaran, dia menundukan kepala dan terkadang menguap. 
Setelah selesai menjelaskan guru menyuruh siswa mengerjakan LKS hal 36. Guru 
duduk diam di tempat duduknya dan mengawasi siswa. Guru bertanya “sudah 
selesai belum?”. Siswa menjawab ada yang sudah dan ada yang belum. Guru 
berkata “yang sudah selesai diteliti lagi dan yang belum cepat diselesaikan”. 
Beberapa menit kemudian guru menyuruh siswa menukar pekerjaannya dengan 
teman sebangku. Guru menunjuk siswa secara acak untuk membacakan soal dan 
menjawab. Saat FRN ditunjuk untuk membaca soal, suara FRN sangat pelan dan 
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terlihat masih mengeja dalam membaca soal tersebut dan guru membantu 
membaca dari tempat duduknya. Saat ANA ditunjuk untuk membaca soal, ANA 
membaca dengan sangat pelan dan dibantu temannya untuk membaca. Guru 
menasehati kalau membaca itu yang keras. 
 Saat istirahat ANA lebih suka duduk bersama teman sebangkunya, 
sedangkan FRN lebih suka bermain keluar kelas bersama teman-temannya. 
setelah istirahat dilanjutkan pelajaran matematika materi bilangan romawi, semua 
siswa mengeluarkan buku paket dan buku tulis matematika. Guru meminta siswa 
membuka buku paket hal 123, dan guru bertanya “sudah mengenal bilangan 
romawi waktu dikelas 3?”. Siswa menjawab belum. Guru menjelaskan dengan 
cara ceramah dan menulis huruf romawi di papan tulis. Setelah menjelaskan, guru 
menyuruh siswa mengerjakan soal latihan yang ada di buku paket. Guru 
berkeliling untuk melihat pekerjaan siswa, akan tetapi guru tidak mengecek 
pekerjaan ANA dan FRN. FRN saat mengerjakan soal dia mengobrol dengan 
teman sebangkunya. Karena banyak yang belum selesai, soal tersebut dijadikan 
PR oleh guru. Guru tidak menyimpulkan materi yang dipelajari hari ini. Setelah 
istirahat dilanjutkan pelajaran PAI. 
Dokumentasi dilakukan dengan mengambil foto ketika prosespembelajaran 
dikelas. Dokumentasi RPP dilakukan peneliti setelah pelajaran usai. 
C. Catatan Lapangan 3 
Hari, Tanggal : Rabu, 26 April 2017 
Waktu  : 07.00-12.45 
Tempat : Ruang kelas IV 
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Kegiatan : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi : 
 Pelajaran diawali dengan berdoa kemudian guru melakukan presensi 
terhadap siswa. Guru tidak melakukan apersepsi, guru langusng meminta siswa 
utnuk membuka buku Bahasa Indonesia hal 36 tentang memahami karangan. 
Guru menejelaskan materi dengan metode ceramah dan tanya jawab. Guru 
menunjuk siswa secara acak untuk membaca teks yang ada di buku secara 
bergantian. 
 Siswa diminta mengerjakan soal tentang teks yang sudah dibaca, saat 
mengerjakan ada siswa yang bicara sama teman sebangkunya. Hasil pekerjaan 
ditukarkan dengan teman sebangku dan dikoreksi bersama guru. Saat proses 
koreksi guru meminta ANA membaca soal, saat ANA membaca soal suaranya 
lirih dan dibantu membaca oleh gurunya dari meja guru. 
 Setelah istirahat dilanjutkan dengan pelajaran IPS tentang teknologi 
produksi komunikasi dan transpotasi. Guru menjelaskan dengan metode ceramah 
dan tanya jawab. Saat guru menjelaskan ANA berbicara sendiri, kemudian guru 
menegurnya “sa kamu sekarang kok ramai sendiri, perhatikan saat guru 
menjelaskan”. Guru meminta ANA untuk memperhatikan dan tidak ramai sendiri. 
Setelah selesai menjelaskan, guru meminta siswa untuk mengerjakan soal. Guru 
berkeliling untuk mengecek pekerjaan siswa. Karena semua belum selesai soal 
tersebut dijadikan pr. 
 Setelah istirahat dilanjutkan dengan pelajaran Matematika menerukan 
materi kemarin. Siswa diminta mencocokkan PR kemarin. Saat mencocokan PR 
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guru meminta ANA menulis angka “seribu tiga ratus tiga puluh tiga” yang ANA 
tulis “133”. Guru memberikan motivasi kepada siswa “lebih rajin belajaranya agar 
mendapatkan nilai bagus”. Setelah selesai mencocokkan PR siswa persiapan 
pulang. Guru tidak menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Guru tidak 
memberikan PR untuk siswa. Akhir pembelajaran melakukan doa bersama. 
Selama seharian guru tidak memberikan perlakuan khusus terhadap ABK. 
Dokumentasi dilakukan dengan mengambil foto ketika 
prosespembelajaran dikelas. Dokumentasi RPP dilakukan peneliti setelah 
pelajaran usai. 
D. Catatan Lapangan 4 
Hari, Tanggal : Kamis, 27 April 2017 
Waktu  : 09.35-12.10 
Tempat : Ruang kelas IV 
Kegiatan : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi : 
 Data diambil setelah pelajaran olah raga. Pelajaran selanjutnya adalah 
SBK. Saat di kelas ada siswa yang menangis, guru bertanya dan menyelesaikan 
masalah siswa tersebut. Setelah itu dilanjutkan pelajaran. Guru meminta siswa 
menggambar rumah, ibu memberikan contoh gambar dan dipasang di papan tulis. 
Ibu berkeliling melihat pekerjaan siswa. Guru kadang keluar kelas, saat guru 
meninggalkan kelas siswa ramai ada yang jalan-jalan dikelas. 
Setelah istirahat, masih pelajaran SBK dan melanjutkan menggambar. 
Setelah semua selesai. Hasil pekerjaan siswa dikumpulkan dan diberikan nilai. 
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Guru tidak memberikan PR serta tidak menyimpulan materi. Siswa berdoa 
bersama-sama. 
Dokumentasi dilakukan dengan mengambil foto ketika 
prosespembelajaran dikelas. Dokumentasi RPP dilakukan peneliti setelah 
pelajaran usai. 
E. Catatan Lapangan 5 
Hari, Tanggal : Sabtu, 29 April 2017 
Waktu  : 07.00-11.20 
Tempat : Ruang kelas IV 
Kegiatan : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi : 
 Pembelajaran diawali dengan berdoa besama kemudian guru melakukan 
presensi terhdap siswa. Guru tidak melakukan apersepsi, guru langsung meminta 
siswa untuk membuka buku paket IPA dan meneruskan pelajaran kemarin tentang 
perubahan lingkungan dan pengaruhnya. Guru langsung memberikan soal untuk 
memperdalam pemaham siswa. Guru berkeliling mengecek pekerjaan siswa. 
Karena banyak siswa yg belum selesai soal tersebut dijadikan PR. Guru tidak 
menyimpulkan pelajaran hari ini.  
 Pelajaran setelah istirahat dilanjutkan dengan Bahasa Indonesia, siswa 
disuruh membuka LKS dan menyuruh siswa mengerjakan. Guru diam di meja dan 
memperhatikan siswa mengerjakan. Karena belum selesai pekerjaan tersebut 
dijadikan PR. Guru tidak menyimpulkan pelajaran hari ini. setelah pelajaran 
bahasa indonesia dilanjutkan dengan menari. 
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Dokumentasi dilakukan dengan mengambil foto ketika 
prosespembelajaran dikelas. Dokumentasi RPP dilakukan peneliti setelah 
pelajaran usai. 
F. Catatan Lapangan 6 
Hari, Tanggal : Selasa, 2 Mei 2017 
Waktu  : 08.30-12.10 
Tempat : Ruang kelas IV 
Kegiatan : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi : 
 Pengambilan data dilakukan setelah siswa selesai upacara bendera 
HARDIKNAS. Pembelajaran diawali dengan berdoa bersama kemudian guru 
melakukan presensi terhadap siswa. Guru tidak melakukan apersepsi. Guru 
menasehati kepada siswa saat upacara bendera tidak ramai sendiri. PR IPA di 
tukarkan dengan teman sebangku dan dikoreksi bersama, guru memberikan nilai. 
Setelah itu dilanjutkan dengan materi baru tentang “mencegah bencana alam air 
laut” guru duduk di bangku guru dan menjelaskan materi dengan metode ceramah 
dan tanya jawab sampai istirahat. 
 Pembelajaran setelah istirahat dilanjutkan dengan Matematika. Guru 
meminta siswa membuka buku paket dan mengerjakan soal. Saat mengerjakan 
ANA mengajak ngobrol teman sebangkunya. Saat guru keluar kelas, suasana 
kelas langsung ramai. FRN juga terlihat menyanyi. Saat guru masuk kelas semua 
siswa langsung diam. Karena banyak yang belum selesai, soal tersebut dijadikan 
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PR oleh guru. Guru tidak menyimpulkan materi yang dipelajari hari ini. Setelah 
istirahat dilanjutkan pelajaran PAI. 
Dokumentasi dilakukan dengan mengambil foto ketika 
prosespembelajaran dikelas. Dokumentasi RPP dilakukan peneliti setelah 
pelajaran usai. 
G. Catatan Lapangan 7 
Hari, Tanggal : Rabu, 3 Mei 2017 
Waktu  : 07.00-12.10 
Tempat : Ruang kelas IV 
Kegiatan : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi : 
 Seperti biasa sebelum memulai pembelajaran diawali dengan berdoa 
bersama, kemudian guru melakukan presensi terhadap siswa. Guru tidak 
memberikan apersepsi. Guru meminta siswa menukarkan PR bahasa Indonesia 
dengan teman sebangku dan dikoreksi bersama, guru memberikan nilai.Guru 
meminta siswa membuka buku Bahasa Indonesia melanjutkan materi tentang 
pengumuman. Guru menunjuk secara siswa untuk membaca teks. Setelah itu guru 
meminta siswa mengerjakan soal yang ada di lks hal 41. Banyak siswa yang 
belum selesai, dan dijadikan PR.  
 Pembelajaran setelah istirahat dilanjutkan dengan IPS. Guru meminta 
siswa menukarkan PR IPS dengan teman sebangku dan dikoreksi bersama, guru 
memberikan nilai. Guru menyuruh siwa membuka buku LKS IPS. Guru 
melanjutkan materi tentang membandingkan teknologi produsi masa kini dan 
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masa lalu. Guru menjelaskan dengan metode ceramah dan tanya jawab. Setelah 
selesai menjelaskan. Guru meminta siswa mengerjakan soal yang ada di LKS, 
karena belum selesai soal tersebut dijadikan PR. 
 Pembelajaran setelah istirahat dilanjutkan dengan Matematika. Guru 
meminta siswa membuka buku paket matematika, materi masih sama dengan 
minggu kemarin tentang huruf romawi. Guru meminta mengerjakan soal-soal. 
Hasil pekerjaan siswa dikoreksi bersama, guru memberikan nilai. Akhir 
pembelajaran guru tidak menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Guru tidak 
memberikan pr untuk siswa. Siswa melakukan doa bersama.  
Dokumentasi dilakukan dengan mengambil foto ketika 
prosespembelajaran dikelas. Dokumentasi RPP dilakukan peneliti setelah 
pelajaran usai. 
H. Catatan Lapangan 8 
Hari, Tanggal : Kamis, 4 Mei 2017 
Waktu  : 09.35-12.10 
Tempat : Ruang kelas IV 
Kegiatan : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi : 
Data diambil setelah pelajaran olah raga. Pelajaran selanjutnya adalah 
SBK. Guru melakukan presensi terhadap siswa. Guru meminta membuka buku 
SBK materi tentang kerajinan. Guru menejelaskan dengan metode ceramah dan 
tanya jawab. Guru menyuruh siswa mengerjakan soal di LKS. 
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Setelah istirahat siswa melanjutkan mengerjakan LKS. Hasil pekerjaan 
siswa dikoreksi bersama, guru memberikan nilai. 
Dokumentasi dilakukan dengan mengambil foto ketika 
prosespembelajaran dikelas. Dokumentasi RPP dilakukan peneliti setelah 
pelajaran usai. 
I. Catatan Lapangan 9 
Hari, Tanggal : Jum’at, 5 Mei 2017 
Waktu  : 07.30-11.10 
Tempat : Ruang kelas IV 
Kegiatan : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi :  
Data diambil setelah siswa melaksanakan senam angguk. Guru bersama 
siswa melakukan doa bersama kemudian guru melakukan presensi. Guru tidak 
memberikan apersepsi. Guru menyuruh siswa membuka buku paket bahasa jawa 
materi tentang pandawa. Guru menjelaskan dengan metode ceramah dan tanya 
jawab. 
Pembelajaran setelah istirahat dilanjutkan dengan Bahasa Indonesia. Guru 
meminta siswa menukarkan soal kemarin dan dikoreksi bersama. Setelah selesai 
mengoreksi persiapan pulang. Guru tidak menyimpulkan materi yang telah 
diberikan. 
Dokumentasi dilakukan dengan mengambil foto ketika 




J. Catatan Lapangan 10 
Hari, Tanggal : Sabtu, 6 Mei 2017 
Waktu  : 07.30-12.10 
Tempat : Ruang kelas IV 
Kegiatan : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi :  
 Pembelajaran diawalai dengan berdoa bersama kemudian guru melakukan 
presensi terhadap siswa. Guru bersama siswa menyanyikan lau Indonesia Raya. 
Guru tidak melakukan apersepsi. Guru menyuruh siswa membuka buku paket IPA 
materi tentang sumber daya alam sekitar. Guru menjelaskan dengan metode 
ceramah dan tanya jawab. Saat guru keluar sebentar FRN membuat lelucon dan 
teman-temannya tertawa. Setelah guru kembali suasana kelas menjadi tenang. 
Guru melanjutkan menjelaskan materi tadi. Saat guru menjelaskan ANA terlihat 
bingung toleh sana-sini. Guru menyuruh siswa untuk bergantian membaca, saat 
FRN membaca, dia membaca dengan masih mengeja dan suaranya pelan. Guru 
membenarkan jika FRN salah dalam membaca. Setelah selesai, guru meminta 
siswa mengerjakan soal LKS, yang belum selesai dijadikan pr dan istirahat. 
Setelah istirahat siswa latian upacara. 
 Setelah latian upacara dilanjutkan pelajaran bahasa indonesia. Guru 
meminta siswa mengerjakan LKS dan membaca dalam hati dan dijadikan PR. 




Dokumentasi dilakukan dengan mengambil foto ketika 
prosespembelajaran dikelas. Dokumentasi RPP dilakukan peneliti setelah 
pelajaran usai. 
K. Catatan Lapangan 11 
Hari, Tanggal : Senin, 8 Mei 2017 
Waktu  : 07.30-12.10 
Tempat : Ruang kelas IV 
Kegiatan : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi :  
 Pengambilan data dilakukan setelah upacara bendera, diawali dengan 
membaca surat-surat pendek. Pelajaran pertama adalah Agama siswa di minta 
mencocokkan tugas kemarin. 
 Setelah istirahat, dilanjutkan pelajaran PKN. Melanjutkan mengerjakan 
soal kemarin tentang globalisasi, saat mengerjakan semua siswa ramai sendiri. 
ANA juga sering mengobrol dengan teman sebangkunya. Banyak siswa yang 
belum selesai, dan tugas tersebut dijadikan PR. 
 Setelah istirahat dilanjutkan pelajaran matematika, melanjutkan tentang 
huruf romawi, guru meminta siswa mengerjakan LKS. Saat mengerjakan soal, 
semua siswa ramai sendiri. Setelah semua selesai mengerjakan. Hasil pekerjaan 
siswa dikoreksi bersama, guru memberikan nilai. Akhir pembelajaran guru tidak 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Guru juga tidak memberikan PR 
untuk siswa. Siswa melakukan doa bersama. 
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Dokumentasi dilakukan dengan mengambil foto ketika 
prosespembelajaran dikelas. Dokumentasi RPP dilakukan peneliti setelah 
pelajaran usai. 
L. Catatan Lapangan 12 
Hari, Tanggal : Selasa, 9 Mei 2017 
Waktu  : 07.30-12.10 
Tempat : Ruang kelas IV 
Kegiatan : Wanwancara, Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi :  
 Pembelajaran diawali dengan berdoa bersama kemudian guru melakukan 
presensi terhadap siswa. Pelajaran pertama adalah IPA. Guru tidak melakukan 
apersepsi. Guru meminta siswa mengerjakan latihan UKK. Saat mengerjakan 
latian UKK siswa ramai sendiri, ANA juga ikut ramai. FRN terlihat diam saat 
pelajaran. Sampai istirahat siswa belum selesai mengerjakan. 
 Saat istirahat peneliti melakuan wawancara terhadap ANA dan beberapa 
anak kelas IV. Setelah istrahat dilanjutkan pelajaran matematika materi tentang 
bilangan romawi. Guru meminta siswa mengerjakan LKS matematika. Saat 
mengerjakan ANA ramai dan ditegur oleh guru “sekarang kamu kok ramai sendiri 
to”. ANA langsung diam. Guru keluar kelas untuk menyuruh penjaga 
mengantarkan pulang FRN yang sakit. ANA kembali ramai lagi dan guru 
menegur untuk kedua kalinya. Karena banyak yg belum selesai, tugas tersebut 




Dokumentasi dilakukan dengan mengambil foto ketika 
prosespembelajaran dikelas. Dokumentasi RPP dilakukan peneliti setelah 
pelajaran usai. 
M. Catatan Lapangan 13 
Hari, Tanggal : Rabu, 10 Mei 2017 
Waktu  : 07.30-12.10 
Tempat : Ruang kelas IV 
Kegiatan : Wawancara, Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi :  
 Pembelajaran diawali dengan berdoa bersama kemudia guru melakukan 
presensi terhadap siswa. Pelajaran pertama adalah bahasa indonesia. Guru tidak 
melakukan apersepsi. Guru meminta siswa mengeluarkan PR kemarin dan 
dikoreksi bersama. Guru memberikan nilai. Guru meminta siswa membuka buku 
paket materi tentang membaca teks dan pantun. Guru menjelaskan dengan metode 
ceramah dan tanya jawab. Saat guru menjelaskan FRN terlihat mengobrol dengan 
teman sebangkunya, tetapi guru tidak mengetahuinya. Setelah selesai 
menjelaskan, guru meminta siswa untuk mengerjakan soal. Saat mengerjakan 
soal, semua siswa ramai. Semua belum selesai dijadikan PR. 
Saat istirahat melakukan wawancara dengan FRN dan beberapa siswa 
kelas IV. Setelah istirahat pembelajaran dilanjutkan dengan IPS. Guru meminta 
siswa mengeluarkan PR kemarin dan dikoreksi bersama. Guru memberikan nilai. 
Guru minta siswa membuka buku tentang materi memberikan contoh dan proses 
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bahan baku yang dapat diolah menjadi barang produktif.  Guru terkadang 
berkeliling melihat pekerjaan siswa. Banyak yang belum selesai dan dijadikan PR. 
 Setelah istirhat pembelajaran dilanjutkan dengan matematika materi 
tentang sifat-sifat bangun ruang sederhana. Guru meminta siwa membuka buku 
paket. Guru menjelaskan dengan metode ceramah dan tanya jawab. Setelah selesai 
menjelaskan guru meminta siswa mengerjakan soal. Setelah selesai guru 
mengoreksi pekerjaan siswa secara bersama-sama. Guru memberikan nilai hasil 
pekerjaan. Guru tidak menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Setelah itu 
siswa berdoa bersama. 
Dokumentasi dilakukan dengan mengambil foto ketika 
prosespembelajaran dikelas. Dokumentasi RPP dilakukan peneliti setelah 
pelajaran usai. 
N. Catatan Lapangan 14 
Hari, Tanggal : Jum’at, 12 Mei 2017 
Waktu  : 07.30-11.10 
Tempat : Ruang kelas IV 
Kegiatan : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi :  
Data diambil setelah siswa melaksanakan senam angguk. Guru bersama 
siswa melakukan doa bersama kemudian guru melakukan presensi. Guru tidak 
memberikan apersepsi. Guru menyuruh siswa membuka buku paket bahasa jawa 
materi tentang menulis aksara jawa. Guru menjelaskan dengan metode ceramah 
dan tanya jawab. 
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Pembelajaran setelah istirahat dilanjutkan dengan Bahasa Indonesia. Guru 
meminta siswa menukarkan soal kemarin dan dikoreksi bersama. Setelah selesai 
mengoreks guru meminta siswa mengerjakan LKS tentang pantun. Saat 
mengerjakan soal siswa ramai sendiri. Guru menegur siswa “kalian ramai terus 
nanti gak selesai-selesai lo, dari luar kelas terdengar keras suara kalian”. Semua 
siswa belum selesai dan dijadikan PR. Guru tidak menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari.  
Dokumentasi dilakukan dengan mengambil foto ketika 
prosespembelajaran dikelas. Dokumentasi RPP dilakukan peneliti setelah 
pelajaran usai. 
O. Catatan Lapangan 15 
Hari, Tanggal : Sabtu, 13 Mei 2017 
Waktu  : 07.30-08.10 
Tempat : Perpustakaan 
Kegiatan : Wanwancara, dan dokumentasi 
Deskripsi :  
 Wawancara kepada guru kelas dilakukan diperpustakaan. Peneliti 
menanyakan tentang kompetensi pedagogik guru kelas inklusi sesuai dengan 
pedoman wawancara. Guru memberikan informasi yang begitu jelas. Pada intinya 
kompetensi pedagogik di sekolah inklusi ini masih sama dengan sekolah biasa. 
 Dokumentasi diambil ketika peneliti melakukan wawancara. 
P. Catatan Lapangan 16 
Hari, Tanggal : Senin, 22 Mei 2017 
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Waktu  : 07.30-08.10 
Tempat : Ruang Tamu 
Kegiatan : Wanwancara, dan dokumentasi 
Deskripsi :  
 Wawancara dilakukan kepada narasumber kepala sekolah mengenai 
kompetensi pedagogik guru kelas IV. Kegiatan wawancara sesuai dengan 
pedoman wawancara yang telah dibuat. Wawancara mengenai kompetensi 
pedagogik sekolah inklusi dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam mengajar semua 














































Foto Penunjang Observasi 
 
Gambar 3.  Dalam melaksanakan         Gambar 4. Mengumpulkan tugas dan 
pembelajaran materi pelajaran yang          menilai tugas siswa hal ini termasuk 
diberikan kepada ABK sama dengan         dalam kegiatan evaluasi pembelajaran. 
siswa lainnya.    
 
      
Gambar 5. Soal-soal yang diberikan          Gambar 6. Guru menggunakan media   
sepada ABK sama dengan siswa normal    gambar rumah untuk semua siswa  
lainnya termasuk dalam kegiatan evaluasi.  kegiatan ini termasuk dalam    
               melaksanakan pembelajaran 
       
Gambar 7.Ekstrakulikuler menari yang      Gambar8. Guru mengajar di kelas 
di dampingi oleh guru, kegiatan ini            ini termasuk kegiatan melaksanakan  




                  
Gambar 9. Wawancara dengan siswa      Gambar 10. Guru menulis di papan tulis 
untuk memperoleh data wawancara.         termasuk dalam kegiatan melaksanakan  
            pembelajaran. 
       
Gambar 11. Siswa ramai dan mengonrol  Gambar 12. Siswa menggambar dan 









Wawancara Observasi Dokumentasi Kesimpulan 









































































Kompetensi Dasar Guru 
melihat dari 
silabus 

































































   Dalam RPP 
materi yang 
diajarkan sama, 
tidak ada materi 
khusus untuk 
ABK 
Dilihat dari RPP 
materi yang 
diajarkan sama, 















   Metode yang 
digunakan guru 
sama, tidak ada 
metode khusus 
untuk ABK 

















   Kurang sesuai 
dengan RPP 


































































































































































































  Jarang 
menanggapi 
ABK 

















 Guru tidak 
menyimpulka
n materi  
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remidial 


















































  Guru menyuruh 
siswa untuk  
mengikuti 
ekstrakulikuler 
Ektrakulikuler Guru 
mengembang
kan potensi 
peserta didik 
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